BAB IV

KRITIK SANAD DAN MATAN HADIS TENTANG SHALAT DHUHA

A. Kritik Sanad dan Matan Hadis Tentang Anjuran Melaksanakan Shalat
Dhuha

Hadis tentang anjuran shalat dhuha dalam kitab a/-Targib wa al-Tarhib ada
dua, dan berporos pada periwayat pertama yang berbeda, yakni jalur Abu
Hurairah, dan Abi al-Darda’. Setelah dilakukan takhrij (sebagaimana dalam bab
sebelumnya) diketahui bahwa hadis dari jalur Abu Hurairah banyak terdapat
dalam kutub al-tis'ah. Sementara jalur Abi al-Darda’ hanya ditemukan dalam kitab
Sahih Muslim.

Dalam kritik sanad ini, yang dijadikan sampel dari jalur Abu hurairah
mukharrijnya bukan al-Bukhari maupun Muslim melainkan al-Darimy. Hal ini
bertujuan agar penelitian ini benar-benar serius dan terhindar dari prasangka baik
bahwa semua hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim kualitasnya adalah
sahih. Sementara jalur Abi al-Darda’ mukharrijnya adalah Imam Muslim karena

hanya ia yang meriwayatkan dari jalur ini.

1. Hadis Jalur Abu Hurairah Riwayat al-Darimy

Berikut adalah redaksi hadis riwayat al-Darimy:
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a. Analisis Sanad
1) Biografi perawi
a) Al-Darimy
i. Nama lengkap: 'Abdullah bin 'Abdurrahman bin al- Fadl bin
Bahram bin 'Abd al-Samad al-Darimy'*. la di lahirkan pada taun
181 H, dam wafat pada hari Kamis bertepatan dengan hari
tarwiyyah, 8 zulhijah, setelah ashar tahun 255 H, dalam usia 75
tahun. Dan dikuburkan keesokan harinya, Jumat (hari Arafah).

ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin al-Munzir al-Hizami, Ahmad
bin Ishaq al-Hadrami, Ahmad bin al-Hajjaj al-Marwazi, Ahmad
bin Humaid al-Kufi, Ahmad bin Abi Syu'aib al-Harrani, Ahmad
bin 'Abd al-Rahman bin Bakkar, Adam bin Abi Iyas,Sulaiman bin
Harb.

iii. Murid beliau antara lain: Muslim, Abu Dawud, al-Tirmizi, Ibrahim
bin Abi Talib al-Naisaburi, Ahmad bin Muhammad bin al-Fadl al-

Sijistani, Ishaaq bin Ibrahim Abu Yaqub al-Warragq.

103 < Abdullah bin ‘Abd al-Rahman al-Darimi, Sunan al-Darimi (Riyad: Dar al-Mugni li al-
Nasyr wa al-Tauzi’), Juz Il, h. 922

104 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1983), Jilid XV, h. 210
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iv. Komentar para kritikus hadis: 'Abd al-Samad bin Sulaiman al-
Balkhi Al-A'raj mengatakan bahwa Ahmad Bin Hanbal menilai al-
Darimy adalah /mam, Muhammad bin Basyar Bundar menilai al-
Darimy adalah Huftaz al-Dunya, Abu Hatim al-Razi menilai al-
Darimy adalah Imam ahli pada zamannya, Abu Hatim bin Hibban
menilai al-Darimy Huftaz al-Mutqginin, Abu Bakar al-Khatib
menilai al-Darimy /tgan, dan $igah'®, Tbnu Hajar al-‘Asqalani;
sigah fadil mutqin.'*®

b) Sulaiman bin Harb
i. Nama lengkap: Sulaiman bin Harb bin Bajil al-Azdi al-Wasyihi
Abu Ayyub al-Basri'”’. Lahir pada bulan safar tahun 140 H, wafat
pada tahun 225 H.

ii. Guru beliau antara lain: Aswad bin Syaiban, Bistam bin Huri, Jarir
bin Hazim, Hammad bin Zaid, Hammad bin Salamah, Hausyab bin
'Aqil, Sari bin Yahya, Syu'bah bin al-Hajjaj.

iii. Murid beliau antara lain: al-Bukhari, Abu dawud, Ibrahim bin
Ishaq al-Harbi, Abu Muslim Ibrahim al-Kajji,Ibrahim bin Ya'qub
al-Juzjani, Ahmad bin Ibrahim al-Dauraqi, *Abdullah bin 'Abd al-
Rahman al-Darimi.

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim al-Razi menilai

Sulaiman bin Harb; /mam min al-a'immah,dan Sigah, Ya'qub bin

1% 1bid, h. 213-215
105 Al-“Asqalani, Tagrib al-Tahzib (t.t.p: Dar al-* Asimah, t.t), h. 522
7 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid X1, h. 384
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Syaibah al-Sadusi menilai Sulaiman bin Harb; sigah sabat, dan
sahib hifz, al-Nasa'i menilai Sulaiman bin Harb; sigah ma'mum,
'Abd al-Rahmaan bin Yusuf bin Khirasy menilai Sulaiman bin
Harb; sigah, Muhammad bin Sa'd menilai Sulaiman bin Harb;
siqah'®®, Ibnu Hajar al-* Asqalani; $igah imam hati7® .
¢) Syu’bah

i. Nama lengkap: Syu'bah bin al-Hajjaj bin al-Wardi al-'Ataki al-
Azdi Abu Bistam al-Wasifi''’. Beliau dilahirkan pada tahun 82 H,
dan wafat di basrah diawal tahun 160 H.

ii.  Guru beliau antara lain: Aban bin Taglub, Ibrahim bin 'Amir bin
Mas'ud al-Jumahi, Ibrahim bin Muhammad al-Muntasyir, Ibrahim
bin Muslim al-Hajari, Ibrahim bin Muhajir, Ibrahim bin Maisarah,
Ibrahim bin Maimun, Azraq bin Qais, 'Abbas al-Jurairi.

iii.  Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Sa'd al-Zuhri, Ibrahim bin
Tahman, Ibrahim bin al-Mukhtar al-Razi, Adam bin Iyas, Asad bin
Musa, Isma'il bin 'Ulayyah, Aswad bin 'Amir Syazan, Sulaiman
bin Harb.

iv.  Komentara para kritikus hadis: Muhammad bin al 'Abbaas al-
Nasa'i bertanya kepada Ahmad bin Hanbal siapakah yang lebih
sabat antara Sufyan dengan Syu'bah, beliau menjawab Sufyan

adalah rijal yang hafiz dan salih, namun Syu'bah lebih baik

1% Ibid, h.386-391
109 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 406
Y0 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid X1, h. 479
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darinya. Abu Bakar bin Abi al-Aswad mengatakan bahwa Sufyan
al-Sauri menilai Syu'bah adalah Amir al-Mu'minin fi al-hadis,
Muhammad bin al-Minhaal al-Dariri mengatakan bahwa Yazid bin
Zurai' menilai Syu'bah adalah Asdaq al-nas fi al-hadis, Y ahya bin
Ma'in menilai Syu'bah adalah /mam al-Muttagin, Yahya bin Sa'id
al-Qattan menilai Syu'bah sebagai periwayat hadis terbaik, Ahmad
bin 'Abdullah al- 'Ijli menilai Syu'bah adalah $igah $sabat''', Tbnu
Hajar al-*Asqalani; $igah hafiz mutqgin' .
d) ‘Abbas al-Jurairi

i. Nama lengkap: 'Abbas bin Farrukh al-Juwairi, Abu Muhammad al-
Basri'’. Wafat tahun 121 H.

ii. Guru beliau antara lain: al-Hasan al-Basri, '"Amr bin Syu'aib, Abi
'Usman al-Nahdi.

iii. Murid beliau antara lain: Hammad bin Salamah, Sallam bin
Miskin, Syu'bah bin al-Hajjaj, 'Abdullah bin Jubair bin Humran al-
Basri, Kahmas bin al-Hasan, Hammam bin Yahya, dan Yahya bin
Rasyid al-Mazini.

iv. Komentar para kritikus hadis: 'Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
berkata ayahnya menilai 'Abbas adalah siggah siggah, al-Nasa'i
menilai 'abbaas adalah siggah sigqah, 'Abbas al-Duri mengatakan

bahwa Yahya bin Ma'in menilai 'Abba.s adalah Siggah, Abu Hatim

Y Ibid h. 489-494
12 Al-*Asqalani, Taqgrib al-Tahzib, h. 436
3 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid X1V, h. 238
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menilai 'Abbas sebagai sadig, dan salih al-hadis' ™ Ibnu Hajar al-
‘Asqalani; sigah'".
e) Abi 'usman

i. Nama lengkap: 'Abd al-Rahman bin Malli bin 'Amr bin 'Adi bin
Wahb bin Rabi'ah bin Sa'd bin Juzaimah Abu 'Usman al-Nahdi''®.
Wafat tahun 95 H.

ii. Guru beliau antara lain: Ubai bin Ka'ab, Usamah bin Zaid, Anas
bin Jandal, Bilal bin Rabah, Jabir bin 'Abdullah, Jundub bin Ka'ab
al-Azdi, Huzaifah bin al-Yaman, Hanzalah al-Katib, Zuhair bin
'Amr al-Hilali, Ziyad bin Abi Sufyan, Zaid bin Arqam, Abu
Hurairah.

iii. Murid beliau antara lain: Ayub al-Sakhtiyani, Sabit al-Nunani,
Ja'far bin Maimun al-Anmati, al-Hajjaj bin Abi Zainab al-Wasiti,
Humaid al-Tawil, Hannan al-Asadi, Khalid al-Hazza., Dawud bin
Abi Hindi, Sa'"id al-Jurairi, > Abbaas al-Jurairi.

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu al-Hasan ibn al-Barra'
mengatakan bahwa 'Ali bin al-Madini Abi 'Usman adalah siga#h,
'Abd al-Rahman bin Abi Hatim berkata bahwa ayahnya
mengatakan bahwa Abi 'Usman adalah S$igah, al-Nasa'i menilai

Abi 'Usman adalah sigah, 'Abd al-Rahman bin Yusif bin Khirasy

Y Ibid h. 238-239
15 Al-“Asqalani, Taqgrib al-Tahzib, h. 487
Y8 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid XVII, h. 424-425

125



Abi 'Usman adalah $igah''’, Ibnu Hajar al-‘Asqalani; Sigah

. 11
sabat''®,

f) Abu Hurairah

i. Nama lengkap: Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani'". Wafat tahun
57 H.

ii. Guru beliau: Nabi Muhammad Saw, Ubay bin Ka'ab, Usamah bin
Zaid bin Harisah, Basrah bin Abi Basrah al-Gifari, 'Umar bin al-
Khattab, al-Fadl bin 'Abbas, Ka'ab al-Ahbar, Abi Bakar al-Siddiq,
dan 'Aisyah.

iii. Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Isma‘il, Ibrahim bin
'Abdullah bin Hunain, Ibrahim bin 'Abdullah bin Qariz, Ishaq bin
'Abdullah, Aswad bin Hilal al-Muharibi, Agar bin Sulaik, Agar
Abu Muslim Anas bin Hakim al-Dabi, Anas bin Malik, Aus bin
Khalid, Busr bin Sa"id, Abu 'Usman al-Nahdi.

iv. Komentar kritikus hadis: al-Bukhari mengatakan bahwa Abu
Hurairah adalah sahabat nabi yang ahli ilmu, al-Zuhri dari 'Abd al-
Rahman al-A'raj berkata bahwa Abu Hurairah berkata "Saya hadir
di majlis Nabi Saw, saat itu Nabi bersabda, ’barangsiapa yang

menggelar selendangnya untukku hingga pembicaraanku selesai ,

kemudian aku kembalikan selendangnya maka ia tidak akan lupa

W A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid XVII, h. 427-429

U8 Al-“Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 601

Y9 Al-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXXIV, h. 366. Dalam halaman yang
sama menerangkan bahwa beliau memiliki banyak nama, diantaranya: 'Abd al-Rahman bin Sakhr,
'Abd al-Rahman bin Ganam, 'Abd al-Rahman bin 'A'iz. Masih banyak lagi, namun yang masyhur
adalah Abu Hurairah.
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terhadap sesuatu yang didengar dariku’. Kemudian aku menggelar
selendangku untuk beliau (nabi Saw) hingga beliau menyelasaikan
sabdanya, kemudian beliau mengembalikan selendang milikku.
Demi zat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, saya tidak
pernah lupa terhadap apa yang saya dengar dari beliau'?’, Ibnu
Hajar al- Asqalani; a/-Sahabi jalil'*'.
2) [Ittisal al-Sanad
Untuk mengetahui ketersambungan sanad suatu hadis maka
perlu memperhatikan metode 7ahammul wa al-Ada’ yang digunakan
perawi. Selain itu juga perlu diperhatikan masa hidunya. Dalam sanad
hadis di atas, ada dua lafaz yang digunakan dalam tahammul wa al-
ada’, yakni haddasana, dan ‘an. Al-Darimi, dan Sulaiman bin Harb
menggunakan sigat haddasana. Lafaz ini menunjukkan bahwa al-
Darimi, dan Sulaiman bin Harb menerima hadis dengan cara a/-sama’
(mendengarkan hadis dari gurunya). Dengan demikian, ada
pertemuan langsung antara Al-Darimi dengan gurunya yaitu
Sulaiman bin Harb, Sulaiman bin Harb dengan gurunya yaitu
Syu’bah. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi 7Tahammul wa al-
Ada’, periwayat tersebut terjadi pertemuan.
Periwayat yang selanjutnya adalah 'Abbas al-Jurairi . Dia

meriwayatkan hadis dari Abi ‘Usman dengan lafaz ‘an. Penggunaan

120 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jilid XXXIV, h. 377-378
121 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1218
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‘an disini tidak ada indikasi keterputusan sanad, karena 'Abbas al-
Jurairi termasuk salah seorang murid dari Abi ‘Usman.

Periwayat selanjutnya adalah Abi ‘USman, beliau juga
menggunakan lafaz ‘an dalam meriwayatkan hadis dari Abu
Hurairah, akan tetapi ‘an’anah-nya tidak ada indikasi yang
menunjukkan adanya keterputusan sanad, bahkan dapat dinyatakan
bahwa sanadnya adalah : Murtasil. Hal ini dikarenakan dalam
biografi masing-masing periwayat disebutkan bahwa mereka ada
hubungan guru dan murid.

Periwayat selanjutnya adalah Abu Hurairah, beliau adalah
seorang sahabat yang dekat dengan Nabi saw, beliau banyak
meriwayatkan hadis, sehingga tidak diragukan keadilannya. Tidak
ada seorang kritikus hadis yang mencela pribadinya dalam
menyampaikan hadis. Lambang tahammul wa al-ada’ yang beliau
gunakan adalah ga/a. Kata gala merupakan salah satu bentuk berita
yang menunjukkan bahwa hadis yang disampaikan Nabi Saw

122 Dengan demikian sanad antara Abu

dengan cara al-sama
Hurairah dan Nabi bersambung.

Selain itu, berdasarkan tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga

dapat diketahui apakah mereka itu sezaman dan ada kemungkinan

bertemu atau tidak. Al-Darimi lahir tahun 181 H, sudah pasti

122 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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sezaman dan bertemu langsung dengan Sulaiman bin Harb yang
wafat tahun 225 H. Sulaiman bin Harb lahir tahun 140 H, sudah
pasti sezaman dan bertemu langsung dengan Syu’bah bin al-Hajjaj
yang wafat tahun 160 H. Syu’bah bin al-Hajjaj lahir tahun 82 H,
sudah pasti sezaman dengan ‘Abbas al-Jurairi yang wafat tahun 121
H. ‘Abbas al-Jurairi tidak diketahui tahun kelahirannya, namun
dalam tarikh al-ruwat beliau disebutkan sebagai murid dari Abi
‘Usman yang wafat tahun 95 H. Abi ‘Usman juga tidak diketahui
tahun kelahirannya namun dalam tarikh al-ruwat beliau termasuk
murid Abu Hurairah yang wafat 57 H.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfii’ dengan
sanad yang muttasil karena berdasarkan data tarikh al-ruwat
disebutkan bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru
murid. Selain itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya
mereka hidup sezaman.

3) Kualitas Perawi
Bertolak dari teori al-jarh wa al-ta’dil-nya Ibn Hajar, dapat
diambil kesimpulan bahwa para periwayat hadis ini memiliki tingkat
Jjarh wa ta’dil yang berbeda-beda. Al-Darimi berpredikat sigah fadil
(tingkat IIT), Sulaiman bin Harb berpredikat $igah imam hatiz
(tingkat IIT ), Syu’bah bin al-Hajjaj berpredikat sigah hafiz (tingkat

III ), ‘Abbas al-Jurairi berpredikat sigah (tingkat III), Abu ‘Usman
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4)

5)

berpredikat $igah sabat (tingkat II), Abu Hurairah berpredikat a/-
sahabi al-jalil.
Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya para periwayat dalam sanad al-Darimi adalah Sahzh.
Analisis Syuzuzdan ‘Illat

Dalam [/’tibar al-sanad hadis (sudah dibahas dalam bab III),
sanad al-Darimi memiliki syahid dan mutabi’. Secara keseluruhan
dukungan yang berasal dari sanad-sanad al-Bukhari, Muslim, Abu
dawud, al-nasa’l, dan ahmad bin hanbal, telah memperkuat sanad al-
darimi, bila ternyata semua sanad dari para mukharrij itu berkualitas
sahih.

Dengan alasan-alasan tersebut, sangat kecil kemungkinannya
bahwa sanad al-darimi mengandung syuzuz (kejanggalan), ataupun
‘illaf(cacat). Karenanya, telah memenuhi syarat apabila sanad al-
Darimi ini terhindar dari syuzuz dan ‘il/at.

Kesimpulan Sanad

Seluruh periwayat hadis dalam sanad al-Darimi di atas bersifat
sigah, dan sanadnya bersambung dari sumber hadis yakni Nabi
Muhammad Saw, sampai kepada periwayat terahir yakni al-Darimi
yang sekaligus sebagai Mukharrij al-hadis. Hal ini berarti sanad hadis
yang diteliti, hadis tentang ‘anjuran melaksanakan shalat Dhuha’

yang diriwayatkan oleh al-Darimi berkualitas Sahih al-sanad.
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b. Analisis Matan
Ibn al-Jauzi (w. 597 H/1210 M) mengatakan “‘setiap hadis yang
bertentangan dengan akal maupun berlawanan dengan ketentuan
pokok agama, maka ketahuilah bahwa hadis tersebut adalah hadis
s 123

palsu”.

Berikut adalah redaksi matan yang akan dianalisis:
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Abu Hurairah berkata, "Kekasihku berwasiat kepadaku dengan tiga

perkara agar tidak aku tinggalkan hingga aku meninggal; witir

sebelum tidur, berpuasa tiga hari setiap bulan, dan melakukan shalat

dluha dua rakaat".*?*

Hadis di atas tidak ditemukan asbab al-wurud-nya. Menurut
peneliti hadis tersebut disabdakan oleh Nabi saat beliau di Madinah,
karena periwayat pertama dari rantai sanadnya adalah Abu Hurairah.
Abu Hurairah masuk islam di madinah tepatnya tahun ketujuh hijriah.
Namun belum ditemukan data yang pasti kapan hadis tersebut di
terima Abu Hurairah. Hadis di atas juga diriwayatkan oleh sahabat
rasul yang lain yakni abi zar dan abi al-darda’. Hal ini menjadikan
posisi hadis riwayat Abu hurairah semakin kuat.

Hadis anjuran melaksanakan shalat Dhuha di atas tidak

bertentangan dengan akal. Nabi menganjurkan sahabatnya agar

13Lihat Ismail, Metodologi Penelitian, h. 127
124 < Abdullah bin ‘abd al-Rahman al-Darimi, Sunan al-Darimi (Riyad: Dar al-mugni li al-nasyr
wa al-tauzi’), Juz I, h. 922
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senantiasa melaksanakan shalat Dhuha tentu memiliki tujuan yang
tersembunyi. Menurut peneliti tujuan itu pasti baik karena perintah
untuk beribadah adalah baik. Wasiat tersebut mengandung pesan agar
senantiasa mengingat Allah Swt. Karena jeda antara waktu shalat
subuh dengan zuhur adalah panjang yaitu sekitar delapan jam,
disamping saat pagi adalah saat yang penuh dengan rutinitas duniawi,
itu cukup bisa membuat manusia lalai dari Tuhannya. Berbeda
dengan jeda antara shalat zuhur dengan ‘asar, atau jeda antara shalat
‘asar dengan magrib, atau jeda antara shalat magrib dengan ‘isya.
Semuanya jedanya tidak begitu lama, sedikit kemungkinan untuk
lalai karena saat akan lalai kumandang azan akan mengingatkannya,
sehingga wajar tidak ada tambahan shalat sunnah khusus di
dalamnya. Sementara jeda antara shalat ‘isya dengan subuh, ada
tambahan shalat sunnah tahajjud di dalamnya karena jeda antara dua
shalat tersebut cukup panjang yakni sekitar delapan jam. Oleh
karenanya dapat disimpulkan bahwa anjuran shalat Dhuha itu tidak
bertentangan dengan akal karena dengan shalat Dhuha maka bisa
menjadikan manusia senantiasa mengingat Tuhannya.

Perintah shalat Dhuha juga tidak menyalahi ketentuan pokok
agama. Perihal anjuran melaksanakan shalat banyak terdapat dalam

al-qur’an diantaranya Q.S: Taha: 14

Q’I
\n.
\p—
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Artinya:

“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak)
selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk
mengingat aku”.

Q.S: al-Hajj: 77.
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu
mendapat kemenangan”

Ada beberapa waktu yang dilarang shalat di dalamnya, yakni
shalat setelah shalat shubuh sehingga matahari naik setinggi tombak,
setelah shalat Ashar sehingga matahari terbenam, ketika matahari di
tengah-tengah sehingga tergelincir ke barat.

Larangan tersebut bersumber dari hadis nabi saw:
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Artinya:

Dan telah menceritakan kepada kami Dawud bin Rusyaid dan Isma'il
bin Salim semuanya dari Husyaim Dawud berkata, telah
menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami
Manshur dari Qatadah ia berkata, telah mengabarkan kepada kami
Abul 'Aliyah dari Ibnu Abbas ia berkata, "Saya mendengar lebih dari
seorang dari kalangan sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam termasuk di ataranya adalah Umar bin Al Khaththab dan ia
adalah yang paling saya cintai di antara mereka bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam melarang shalat sesudah shalat Shubuh
hingga matahari terbit dan sesudah shalat Asar hingga matahari
terbenam."

Shalat dhuha adalah Shalat yang dilaksanakan ketika matahari
sedang naik, sekitar pukul 8 pagi atau 9 pagi‘®®, Hal ini berarti bahwa
shalat Dhuha tidak termasuk ke dalam waktu-waktu yang tidak
diperbolehkan untuk melaksanakan shalat. Sehingga hadis tentang
anjuran melaksanakan shalat Dhuha riwayat al-Darimi jalur abu
hurairah diatas magbul dan dapat dijadikan hujjah syar’l untuk
menjalankan ibadah shalat Dhuha.

2. Hadis Jalur Abi al-Darda’ Riwayat Muslim

Berikut adalah redaksi hadisnya:

125 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar Ihya' al-Turas al-

'Arabi, tt), Juz I, h.567, lihat juga Muhammad bin Ismai’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (
Beirut: Dar Ibnu Kasir, tt), h. 120
126 Gamal komandoko, Ensiklopedi istilah islam (Yogyakarta: cakrawala, 2009), h. 310
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a. Analisis sanad
1) Biografi perowi
a) Muslim
i. Nama lengkap: Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi Abu
al-Husain al-Naisaburi'*®. Lahir 204 H, dan wafat 261 H.
ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin Khalid al-Yasykuri, Ibrahim
bin Dinar al-Tammar, Ibrahim bin Ziyad Sabalan, Ibrahim bin
Sa'id al-Jauhari, Ibrahim bin Muhammad bin 'Ar'ah, Ibrahim bin
Musa al-Razi, Ahmad bin Ibrahim al-Dauraqi, Ahmad bin Ja'far al-
Ma'qiri, Muhammad bin Rafi' al-Naisaburi, Harun bih 'Abdulla al-
hammal.
iii. Murid beliau antara lain: al-Tirmizi, Ibrahim bin Ishaq al-Sarfi,
Ibrahim bin Abi Talib, Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah,
Ibrahim bin Muhammad bin Sufyaan al-Faqih, Abu Hamid bin

Salamah al-Hafiz, Abu Hamid Ahmad bin 'Ali bin al-Hasan, Abu

27 Muslim bin al-Hajjaj al-Nisaburi, Sahih Mus/im (Beirut: Dar ihya al-Kutub al-
‘arabiyah, tt), Juz I, h. 499
128 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXVII, h. 499
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'Amr Ahmad bin al-Mubarak al-Mustamalli, Abu Hamid Ahmad
bin Muhammad bin al-Hasan al-Syarqji.

iv. Komentar para kritikus hadis: Al-hakim Abu 'Abdullah al-Hafiz
mengatakan Ishaq bin Mansur menilai imam Muslim, sebagai
berikut “sekali-kali kami tidak akan kehilangan kebaikan selama
Allah menetapkan engkau bagi kaum muslimin.” Abu al-Fadl
Muhammad bin Ibrahim berkata "saya mendengar Ahmad bin
Salamah al-Naisaburi menuturkan; 'Saya melihat Abu Zur’ah dan
Abu Hatim selalu mengutamakan Muslim bin al-Hajjaj dalam
perkara hadis sahih daripada para masyayikh zaman keduanya'®’,
Tbnu Hajar al-*Asqalani; sigah hafi?>°.

b) Harun bin 'Abdullah

i. Nama lengkap: Harun bin 'Abdullah bin Marwan al-
Bagdadi al-Hammal"*'.

ii. Guru beliau atara lain: Ishaq bin Tsa ibn al-Tabba', Aswad bin
'Amir Syazan, Basyar bin al-Hasan al-Bisri, Ja'far bin 'Aun, Hajjaj
bin Muhammad al-A'war, Haramai bin 'Umarah ibn Abi Hafsah,
al-Hasan bin Sawwar, al-Hasan bin Musa al-Asyyab, Husain bin
'Ali al-Ju'fi, Muhammad bin Isma'il bin Abi Fudaik.

iii. Murid beliau antara lain: al-Jama'ah selain al-Bukhari, Ibrahim bin

Ishaq al-Harbi, Ibrahim bin Musa al-Jauzi Abu al-'Abbas Ahmad

129 |bid, h. 505-507
130 Al-*Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 938
B A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXX, h. 96
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iv.

bin Muhammad bin Khalid al-Barasi, Abu al-'Abbas Ahmad bin
Muhammad bin al-Fadl al-Muazin, Baqi bin Makhlad al-Andalusi,
Zakariya bin Yahya al-Sijzi, dst.

Komentar para kritikus hadis: Ibrahiim al-Harbi; Sadug, Abu

Hatim; sadig, al-Nasa'i; sigah'**, Tonu Hajar al-Asqalani; sigah'>>.

¢) Muhammad bin Rafi’

i

ii.

iii.

iv.

Nama lengkap: Muhammad bin Rafi' bin Abi Zaid (Sabur al-
Qusyairi) Abu 'Abdullah al-Naisaburi'**wafat 245 H.

Guru beliau antara lain: Ibrahim bin 'Amr al-San'ani, Azhar bin
Sa'd al-Sammani, Azhar bin al-Qasm, Ishaq bin Sulaiman al-Razi,
Ishaq bin Tsa ibn al-Tibba', Isma'il ibn 'Abd al-Karim al-San'ani,
Muhammad bin Isma'il bin Abi Fudaik.

Murid beliau antara lain: al-Jama'ah selain Ibnu Majah, Ibrahim
bin Abi Talib, Ahmad bin Salamah, Ishaq bin Ibrahim al-Busti al-
Qadi, Ishaq bin Ibrahim al-Busyti al-Naisaburi, Tamim bin
Muhammad al-Tusi, Ja'far bin Muhammad bin Sawwar,dst'’.
Komentar para kritikus hadis: al-Bukhari menilai Muhammad bin

rafi’ adalah hamba pilihan Allah, al-Nasai; sigah ma'mun, 'Abd al-

Rahman bin Abi Hatim mengatakan bahwa Abu Zar'ah menilai

132 1bid, h. 98-99

133 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1014

3% A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma' al-Rijal, Jilid XXV, h. 192
13 bid, h. 193-194
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Muhammad bin Rafi’ adalah Syaikh Sadiug'®, Ibnu Hajar al-
‘Asqalani; sigah'’.
d) Ibnu Abi Fudaik

i. Nama lengkap: Muhammad bin Ismafil bin Abi Fudaik (Dinar al-
Dili) Abu Ismafl al-Madani'*®. Wafat tahun 200 H.

ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin Isma'il bin Abi Habibah,
Ibrahim bin al-Fadl al-Makhzumi, Ubay bin 'Abbas bin Sahl ibn
Sa'd, ayahnya (Isma'il bin Muslim bin Abi Fudaik). al-Hasan bin
‘Abdullah bin Abi 'Atiyyah al-Saqafi, Khalil bin 'Abdullah, Dawud
bin Qais al-Farra', al-Dahhak bin 'Usman al-Juzami.

iii. Murid beliau antara lain: Ibrahim bin al-Munzir al-Hizami, Abu
al-Azhar Ahmad bin al-Azhar bin Muni' al-Naisaburi, Ahmad bin
Hanbal, Ahmad bin Salih al-Misri, Abu 'Utbah Ahmad bin al-Faraj
al-Hijazi, Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakar bin
Salim bin 'Abdillah bin 'Amr al-Salimi, Adam bin Abi Iyas, Isma'il
bin Abi Uwais, Muhammad bin Rafi' al-Naisaburi, Harun bin
'Abdullah al-Hammal..

iv. Komentar para kritikus hadis: al-Nasa'i; /laisa bihi ba's, Tbnu
Hibban; memasukkannya dalam kitab a/-sigar'*’, Tbn Hajar al-

'Asqalani; sadug'*.

13 |bid, h. 194-195

837 Al-“Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 844

38 Al-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid XXV, h. 485
39 |bid, h. 488

10 Al-“Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 826
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e) Al-Dahak bin ‘Usman
i. Nama lengkap: al-Dahhak bin 'Usman bin 'Abdullah bin Khalid bin
Hazam al-Qurasyi al-Asadi al-Hizami Abu 'Usman al-Madani'*,

Wafat tahun 153 H.

ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin 'Abdullah bin Hunain, Ibrahim
bin 'Abd al-Rahman bin 'Abdullah bin Abi Rabi'ah, Isma'il bin Abi
Hakim, Ayyub bin Musa al-Qurasyi, Bukair bin 'Abdullah bin al-
Asyaj, dst.

iii. Murid beliau antara lain: Abu Damrah Anas bin 'lyad al-Laisi, Abu
al-Aswad Humaid bin al-Aswad, Kharijah bin Mus'ab al-
Khurasani, Zaid bin al-Hubbab, Sufyan al-Sauri, Abu Khalid
Sulaiman bin Hayyan al-Ahmar, Muhammad bin Isma'il bin Abi
Fudaik.

iv. Komentar para kritikus hadis: (Abu Bakar al-Asram, Ahmad bin
Hanbal, 'Usman bin Sa'id, Yahya bin Main Ahmad bin 'Ali al-
Abbar) mengatakan bahwa Mus'ab al-Zubairi menilai Al-Dahak
bin ‘Usman adalah $igah, Abu 'Ubaid bertanya kepada Abu Dawud
tentang Al-Dahak bin ‘Usman beliau menilai sigah, Abu Zur'ah;
laisa bigawi, Abu Hatim; sadug'®, Ibn Hajar al-'Asqalani;
sadug™®.

f) Ibrahim bin ‘Abdillah

YL AI-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jilid X111, h. 272
2 |bid, h. 273-274
13 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 458
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ii.

iii.

iv.

Nama lengkap: Ibrahim bin 'Abdullah bin Hunain al-Hasyimi Abu
Ishaq al-Madani'*, wafat tahun 105 H.

Guru beliau antara lain: ayahnya ('Abdullah bin Hunain), 'Ali bin
Abi Talib, Abi Murrah, Abu Hurairah.

Murid beliau antara lain: Usamah bin Zaid al-Lais, Ishaq bin Abi
Bakar al-Madani, Ishaq bin 'Abdullah bin Abi Farwah, Hari$ ibn
'Abd al-Rahman bin Abi Zubab, Dawud bin Qais al-Farra', Zaid
bin Aslam, Syarik bin 'Abdullah bin Abi Namir, al-Dahhak bin
'Usman al-Hizami.

Komentar para kritikus hadis: Muhammad bin Sa'd; sigah kasir al-

hadis, al-Nasa'i; sigah'®, Ton Hajar al-'Asqalani; sigah'*°.

g) Abi Murrah

I

ii.

iii.

Nama lengkap: Yazid Abu Murrah (Maula 'Agil bin Abi Talib)'*’.
Guru beliau: 'Aqil bin Abi Talib, 'Amr bin al-'As, Mugirah bin
Syu'bah, Abi al-Darda', Abi Hurairah, Abi Wagqid al-Laisi, Ummi
Hani' binti Abi Talib.

Murid beliau antara lain: Ibrahim bin 'Abdullah bin Hinain, Ishaq
bin 'Abdullah bin Abi Talhah. Zaid bin Aslam, Salim Abu al-Nadr,
Said bin Abi Sa'id al-Magburi Sa‘id bin Abi Hind, Abu Hazim

Salamah bin Dinar, dst.

Y4 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid 11, h. 124

15 1bid

6 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 110
YT A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXXII, h. 290
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iv. Komentar para kritikus hadis: al-Wagqidi; syaikh qadim,
(meriwayatkan dari 'uSman bin 'affan dan lainnya), Ahmad bin
'Abdullah al-ji; sigah, al-Zahabi; sigah'*, Tbnu Hajar al-
'Asqalani; sigah'®.

h) Abi al-Darda
i. Nama lengkap: 'Uwaimir bin Malik, ada yang mengatakan Ibnu
'Amir, Ibn Sa'labah, Ibn 'Abdullah bin Qais, 'Uwaimir bin Zaid bin
Qais bin Umayyah bin 'Amir bin 'Adi bin Ka'ab bin al-Khazraj bin
al-Haris ibn al-Khazrah al-Ansari, Abu al-Darda’ al-Khazraji'™®.
Wafat tahun 32 H.

ii. Guru beliu: Nabi Muhammad Saw, Zaid bin Sabit, 'Aisyah (Umm
al-Mu'minin).

iii. Murid beliau: Asad bin Wada'ah, Anas bin Malik, Bisyr al-Taglibi
Walid Qais bin Basyar, anaknya (Bilal bin Abi al-Darda’,
Sumamah bin Hazn al-Qusyairi, Abu Murrah.

iv. Komentar Para kritikus hadis: Al-A'masy dari Khaisamah berkata,
Abu al-Darda' berkata ' saya adalah seorang pedagang saat
(Muhammad) belum diutus menjadi seorang nabi, (tapi) saat

beliau diutus menjadi nabi saya meninggalkan dagang dan saya

18 |bid h. 291.
Y9 Al-*Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 1085
Y0 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid XXII, h. 469-470
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lebih memilih beribadah™" | Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sahabi
Jjalil**.
2) lttisal al-Sanad

Dalam sanad hadis di atas, ada empat lafaz yang digunakan
dalam tahammul wa al-ada’, yakni haddasani, haddasana, ‘an dan
gala. Muslim menggunakan lafaz haddasani. Lafaz ini menunjukkan
bahwa Muslim menerima hadis dengan cara a/-sama’ (mendengarkan
hadis dari gurunya). Dengan demikian, ada pertemuan langsung
antara Muslim dengan gurunya yaitu Harun bin ‘Abdullah, dan
Muhammad bin Rafi’. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi
tahammul wa al-ada’ periwayat tersebut terjadi pertemuan.
Periwayat yang selanjutnya adalah harun bin ‘abdullah, dan
Muhammad bin Rafi’. Keduanya menggunakan lafaz Aaddasana,
keduanya meriwayatkan hadis dari Muhammad bin Isma’il bin Abi
Fudaik. Lambang periwayatan tersebut menunjukkan bahwa
keduanya bertemu langsung dengan gurunya yaitu Muhammad bin
Isma’il bin Abi Fudaik. Periwayat yang selanjutnya adalah
Muhammad bin Isma’il bin Abi Fudaik, al-Dahhak bin ‘Usman,
Ibrahim bin ‘Abdullah, dan Abi Murrah. Perawi tersebut
menggunakan lafaz ‘an. Penggunaan ‘an disini tidak ada indikasi
keterputusan sanad, karena masing-masing perawi menyebutkan

terjadi hubungan guru dan murid. Periwayat selanjutnya adalah Abi

L Ipid, h. 472
52 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 759
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al-Darda’, beliau adalah sahabat nabi saw, sehingga tidak diragukan
keadilannya. Tidak ada seorang kritikus hadis yang mencela
pribadinya dalam menyampaikan hadis. Lambang tahammul wa al-
ada’ yang beliau gunakan adalah gala. Kata ga/a merupakan salah
satu bentuk berita yang menunjukkan bahwa hadis yang disampaikan
Nabi Saw dengan cara al-sama”>>. Dengan demikian sanad antara
Abi al-Darda’ dan Nabi bersambung.

Selain itu, berdasarkan tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat
diketahui apakah mereka itu sezaman dan ada kemungkinan bertemu
atau tidak. Muslim lahir tahun 204 H, sudah pasti sezaman dan
bertemu langsung dengan Harun bin ‘Abdullah yang wafat tahun 243
H, dan Muhammad bin Rafi’ yang wafat tahun 245 H. Harun bin
‘abdullah , dan Muhammad bin rafi’ tidak diketahui tahun
kelahirannya, namun dalam biografi, keduanya termasuk murid
Muhammad bin Isma’il bin Abi Fudaik. Muhammad bin Isma’il bin
Abi Fudaik, al-Dahhak bin ‘Usman, dan Ibrahim bin ‘Abdullah,
mereka juga tidak diketahui tahun kelahirannya, namun juga mereka
diketahui memiliki hubungan guru dan murid. Abi al-Darda’ wafat
tahun 32 H, tentu sezaman dengan Nabi dan pasti bertemu dengan

Nabi saw.

153 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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3)

4)

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfii’ dengan sanad
yang muttasil karena di dalam kitab tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.

Kualitas Perawi

Bertolak dari teori al-jarh wa al-ta’dil -nya Ibn Hajar, dapat
diambil kesimpulan bahwa para periwayat hadis ini memiliki tingkat
Jjarh wa ta’dil yang berbeda-beda. Muslim sigah hafiz (tingkat III),
Harun bin ‘Abdullah berpredikat sigah (tingkat III ), Muhammad bin
Rafi’ berpredikat sigah (tingkat III ), Muhammad bin Isma’il bin Abi
Fudaik berpredikat sadug (tingkat I1V), al-Dahhak bin ‘Usman
berpredikat sadug (tingkat 1V), Ibrahim bin ‘Abdullah berpredikat
sigah (tingkat IIT), Abi Murrah berpredikat sigah (tingkat III), Abi al-
Darda’ berpredikat sahabi jalil.

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas Sahzh.

Analisis Syuzuzdan ‘Illat

sanad Muslim tidak memiliki syahid maupun mutabi’. Karena
hadis tentang anjuran shalat Dhuha yang berujung pada perawi
pertama abi al-Darda’ (dalam kutub al-tis’ah) hanya dalam sahih

muslim, dan hanya satu buah. Hadis yang hanya memiliki sebuah
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sanad saja, tidak dikenal adanya kemungkinan mengandung

.= 154
syuzuz

. Dengan alasan tersebut, sangat kecil kemungkinannya
bahwa sanad al-darimi mengandung syuzuz (kejanggalan), ataupun
‘illaf(cacat). Karenanya, telah memenuhi syarat apabila sanad al-
Darimi ini terhindar dari syuziz, dan ‘illat.

5) Kesimpulan Sanad

Sebagian besar periwayat hadis dalam sanad muslim diatas
bersifat siqah, sebagian rawi lain bersifat saduq. Para ulama kritikus
hadis tidak ada yang mencela para rawi dalam sanad muslim diatas.
Sanadnya bersambung dari sumber hadis yakni Nabi Muhammad
Saw, sampai kepada periwayat terahir yakni Muslim yang sekaligus
sebagai Mukharrij al-hadis. Hal ini berarti sanad hadis yang diteliti,

hadis tentang ‘anjuran melaksanakan shalat Dhuha’ yang

diriwayatkan oleh Muslim berkualitas Sahih al-Sanad.

b. Analisis Matan

Berikut adalah redaksi matan yang akan di analisis:
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Abu al-Darda’ berkata "Kekasihku shallallahu ‘alaihi wasallam
mewasiatkan kepadaku untuk melakukan tiga hal, yaitu agar aku tidak

1% 1bid, h. 115
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meninggalkan selama hidupku, puasa tiga hari tiap bulan, shalat dhuha
dan tidak tidur sebelum shalat witir.”">
Hadis anjuran melaksanakan shalat Dhuha riwayat Abi al-

Darda’ diatas, dari sisi matan sama dengan riwayat Abu Hurairah.

Sehingga  sebagaimana magbul-nya matan hadis anjuran

melaksanakan shalat Dhuha riwayat Abu Hurairah, matan hadis

anjuran melaksanakan shalat Dhuha riwayat Abi al-Darda’ juga
magqbul.
B. Kritik Sanad dan Matan Hadis tentang keutamaan melaksanakan shalat
Dhuha
1. Dua raka'at shalat Dhuha keutamaannya sama dengan sedekah.

Dalam kitab a/-Targib wa al-Tarhib hadis yang menerangkan
keutamaan di atas ada dua dengan periwayat pertama yang berbeda yakni
Abi Zarr dan Buraidah. Riwayat Abi Zarr yang dianalisis adalah
mukharrijnya Abu Dawud, sementara riwayat Buraidah mukharrijnya
Ahmad bin hanbal.

a. Jalur Abi Zarr riwayat Abu Dawud

Berikut adalah redaksi hadisnya:
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%5 Muslim bin al-Hajjaj al-Nisaburi, Sahfh Muslim (Beirut: Dar ihya al-Kutub al-
‘arabiyah, tt), Juz I, h. 499
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1) Analisis Sanad

a) Biografi Perowi

i. Abu Dawud

)

Nama lengkap: menurut 'Abd al-Rahman bin Abi Hatim nama
beliau adalah Sulaiman bin al-Asy'as bin Syaddad bin 'Amr bin
'Amir. Sementara 'Abd al-'Aziz berkata nama beliau adalah
Sulaiman bin al-Asy'as bin Bisyr bin Syaddad. Dan Abu Bakar al-
Khatib menambahkan nama diatas dengan Ibn 'Amr bin 'Imran al-
Azdi Abu Dawud al-Sijistani al-Hafiz'®’ Dilahirkan pada tahun
202 H, dan wafat pada 14 syawal 275 H.

Guru beliau antara lain: Ibrahim bin Basysyar al-Ramadi, Ibrahim
bin al-Hasan al-Missisi, Ibrahim bin Hamzah al-Ramli, Ibrahim
bin Hamzah al-Zubairi, Abi Saur Ibrahim bin Khalid al-Kilabi,
Ibrahim bin Ziyad Sabalan, Ibrahim bin Sa'id al-Jauhari, Ibrahim

bin al-'Ala' al-Zubaidi, Wahab bin Baqiyyah al-Wasiti.

iii) Murid beliau antara lain: al-Tirmizi, Ibrahim bin Hamdan Ibrahim

bin Yunus al-'Aquli, Abu al-Tib Ahmad bin Ibrahim bin ‘Abd al-
Rahman ibn al-Asynani al-Bagdadi, Abu Hamid Ahmad bin Ja'far

al-Asy'ari al-Asbahani, Abu Bakar Ahmad bin Salman al-Najjad,

1% Sulaiman bin al-Asy‘as al-Sijistani, Sunan Abid Dawud (Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, tt), Juz II, h. 26.
Y7 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XI, h. 355- 356
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Abu 'Amr Ahmad bin 'Ali bin al-Hasan al-Basri, Ahmad bin
Muhammad bin Dawud bin Sulaim, dst.

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Bakar al-Khallal berkata Abu
Dawud; al-Imam al-Mugaddam fi zamanih (imam yang
dikedepankan pada zamannya), Ahmad bin Muhammad bin Yasin
al-Harawi berkata beliau adalah Auffaz al-islam Ii hadis rasul, wa
1lmihi, wa'ilalihi, wa sanadih, Abu Bakr Ash Sagani dan Ibrahim
bin Ishaq al-Harbi berkata 'Hadis dilunakkan bagi Abi Dawud
sebagaimana besi dilunakkan bagi Nabi Daud, Musa bin Harun
berkata 'Abu dawud diciptakan di dunia untuk hadis dan di
akhirat untuk surga. Al- Hakim berkata Abu Dawud adalah imam
bidang hadis di zamannya tanpa ada keraguan, Abu Hatim bin
Hibban berkata beliau adalah salah satu imam dunia dalam
keilmuan, kewara'an, dan dalam ibadah'®.

ii. ~ Wahb bin Bagiyyah

i) Nama lengkap: Wahb bin Baqiyyah bin 'Usman bin Sabur bin
'Ubaid bin Adam bin Ziyad al-Wasiti, nama kunyah beliau adalah
Abu Muhammad, beliau mashur dengan nama Wahban'>. Lahir
tahun 155 H, dan wafat tahun 239 H.

ii) Guru beliau antara lain: Aglab bin Tamim, Bisyr bin al-Mufaddal,
Ja'far ibn Sulaiman al-Dubba'i, Hatim bin al-Ahnaf al-Wasiti,

Hakam bin Zuhair, Hammad bin Zaid Hikayah, Khalid bin

158 |bid, h. 364-367
Y9 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma' al-Rijal, Jilid XXXI, h. 115
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'Abdullah al-Wasiti, Suht bin Ibrahim al-Wasiti, Sulaim bin
Akhdar, dst.

iii) Murid beliau antara lain: Muslim, Abu Dawud, Ibrahim bin Ayyub
al-Wasiti al-'Adl, Abu al-Walid Ahmad bin Bisyr al-Tayalisi,
Ahmad bin al-Hasan al-Wasiti, Abu Bakar Ahmad 'Ali bin Sa‘id
al-Qadi al-Marwazi, Abu Ya'la Ahmad bin 'Ali bin al-MuSanna al-
Mausili, Abu Bakar Ahmad ibn 'Amr bin Abi 'Asim, Ahmad bin
Muhammad bin Anas al-Bagdadi, dst.

iv) Komentar para kritikus hadis: Hasyim bin Mar$ad al-Tabarani dari
Yahya bin Ma'in menilai beliau s$igah, al-Hafiz Abu Bakar al-
Khatib menilai beliau sigah'®’, Tonu Hajar al-'Asqalani; sigah'®".

iii.  Khalid

i) Nama lengkap: Khalid bin 'Abdullah bin 'Abd al-Rahman bin
Yazid al-Tahhan al-Muzani, nama kunyah beliu adalah Abu al-
Haisam, dan Abu Muhammad'®*. Wafat tahun 182 H.

ii) Guru beliau antara lain: Isma'il bin Hammad bin Abi Sulaiman,
Isma'il bin Abi Khalid, Aflah bin Humaid al-Madani, Abi Bisyr,
Bayan bin Bisyr, Abi Bisyr Ja'far bin Abi Wahsyiyyah, Habib bin

Abi 'Amrah, Wasil Maula Abi 'Uyainah.

190 |bid, h. 117
181 Al-*Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 1043
192 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid V111, h. 99-100

149



iv.

iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Musa al-Razi, Ishaq bin

Syahin al-Wasiti, Abu 'Umar Hafs bin 'Umar al-Haudi, Khalaf bin

Hisyam al-Bazzar, Wahb bin Bagiyah al-Wasiti.

iv) Komentar para kritikus hadis: 'Abd al-Rahman bin Abi Hatim

berkata bahwa Ahmad bin Hanbal menilai Khalid adalah sigah,
Muhammad bin Sa'd; sigah, Abu Zur'ah; sigah, Abu Hatim; sigah
(sahih al-hadis), al-Tirmizi; $igah (hatiz), al-Nasa'; sigah'®, Tbnu

Hajar al-'Asqalani; sigah Sabat'®.

Wasil

)

Nama lengkap: wasil Maula Abi 'Uyainah bin al-Malhab bin Abi
Safrah al-Azdi al-Basri'®.

Guru beliau antara lain: Basyar bin Abi Saif, al-Hasan al-Basri,
Hafs bin 'Amir, Khalid bin Abi al-Salt, Khalid bin 'Urtufah, Khalid
bin Kasir, Raja' bin Haiwah, Salih al-Barrad al-Harasyi, al-
Ddahhak ibn Muzaham, 'Abdullah bin Buraidah, Yahya bin 'Uqail

al-Khuza'i.

iii) Murid beliau antara lain: Ahmad bin Musa al-Khuza'i, Hammad

bin Zaid, Khalid bin 'Abdullah al-Wasiti, Ziyad bin al-Rubai' al-
Yahmadi, Sa'id bin Zaid, Syu'bah bin al-Hajjaj, 'Ibad bin 'Ibad al-

Mahlabi, 'Ibad bin al-'Awam, 'Abd al-Waris bin Sa‘id, dst'®¢.

183 |bid, h. 101-103
164 Al-“Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 287
165 Juz XXX, h. 409
168 |bid, h. 409-410
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iv) Komentar para kritikus hadis: 'Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
dari ayahnya dan Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Ma'in beliau
menilai Wasil adalah sigah, Abu Hatim menilai beliau adalah salih

al-hadis'®’, Ibnu Hajar al-'Asqalani; sadug ‘abid ®®.

v.  Yahya bin 'Uqail

i) Nama lengkap: Yahya bin 'Uqail al-Khuza'i'®.

ii) Guru beliau: Anas bin Malik, 'Abdullah bin Abi Aufa, 'Imran bin
Husain, Yahya bin ya'mar al-basri.

iii) Murid beliau antara lain: al-Husain bin Waqid, Abu Razmah
Dawud bin 'Imran, Sulaiman al-Taimi, 'Abdullah bin Kaisan al-
Marwazi, 'Abd al-Mu'min bin Khalid al-Hanafi, 'Azrah bin
Sabit,Wasil Maula Abi 'Uyainah.

iv) Komentar para kritikus hadis: Ishaq bin Mansur dari Yahya bin
Ma'in beliau menilai Yahya bin 'Uqail /aisa bihi ba'’s, al-Zahabi;
sadug ", Tonu Hajar al-'Asqalani; sadug'’".

vi.  Yahya bin Ya'mar

i) Nama lengkap: Yahya bin Ya'mar al-Basri, nama kunyah beliau
adalah Abu Sulaiman, Abu Sa‘id, dan Abu'Adi'’>. Wafat tahun 89
H.

"7 1bid, h. 410

188 Al-<Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1034

19 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXXI, h. 473
70 |bid, h. 474

YL Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1062

Y72 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXXII, h. 53
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ii) Guru beliau antara lain: Jabir bin 'Abdullah, Sulaiman bin Sard,
'Abdullah bin 'Abbas, 'Abdullah bin 'Umar bin al-Khattab, 'Usman
bin 'Affan, 'Ali bin Abi Talib, 'Ammar bin Yasr, Abi al-Aswad al-
Dili.

iii) Murid beliau antara lain: al-Azraq bin Qais, Ishaq bin Suwaid al-
'Adawi, Sabit Abu Sa'id, Habib bin 'Ata', al-Rukain bin al-Rabi',
Sulaiman bin Buraidah, Sulaiman al-Taimi, 'Abdullah bin
Buraidah, 'Abdullah bin Qutbah,Y ahya bin 'Uqail,

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Zur'ah menilai Yahya bin
Ya'mar $igah, Abu Hatim menilai Yahya bin Ya'mar sigah, al-
Nasa'l menilai Yahya bin Ya'mar sigah, Ibnu Hibban mengatakan
bahwa beliau termasuk orang yang paling fasih pada zamannya,
dan sangat alim dalam keilmuan dan memiliki sifat wara''”, Ibnu
Hajar al-'Asqalani; sigah'"™.

vii.  Abi al-Aswad al-Du'ali

i) Nama lengkap: Zalim bin 'Amr bin Sufyan bin Jandal bin Ya'mar
bin Hils bin Nafasah bin 'Adi bin al-Dil, kunyah beliau adalah Abu
al-Aswad al-Dili, versi lain al-Duali al-Basri' . Wafat tahun 69 H.

ii) Guru beliau: Ubay bin Ka'ab, Zubair bin al-'Awam, 'Abdullah bin

'Abbas, 'Abdullah bin Mas'ud, 'Ali bin Abi Talib, 'Umar bin al-

13 |bid, h. 54-55
74 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1070
15 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXXII, h. 37
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Khattab, 'Imran bin Husain, Mu'az bin Jabal, Abi Zar al-Gifari,
Abu Musa al-Asy'ary.

iii) Murid beliau antara lain: Sa'id bin 'Abd al-Rahman bin Ruqaisy,
'Abdullah ibn Buraidah, 'Amr bin 'Abdullah maula Gufrah, Yahya
bin Ya'mar, Abu Harb bin Abi al-Aswad.

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Bakar bin Abi Khaisamah dari
Yahya bin Ma'in dan Ahmad ibn 'Abdullah al-'Tjli menilai Abi al-
Aswad al-Duali $igah, al-Zahabi; sigah, Yahya bin Ma'in menilai
beliau $igah'’®, Tonu Hajar al-'Asqalani; sigah fadil'”’.

i. Abi Zarr
i. Nama lengkap: Abu Zarr al-Gifari, banyak perbedaan pendapat
tentang nama beliau, ada yang mengatakan nama beliau adalah
Jundub bin Junadah, Burair bin Junadah, Burair bin Jundub, Burair
bin 'Isyriqah, Jundub bin 'Abdullah, dan masih banyak lagi'™.
Wafat tahun 32 H.
ii.  Guru beliau : Nabi Muhammad Saw, dan Mu'awiyah bin Abi
Sufyan.
iii. ~ Murid beliau: al-Ahnaf bin Qais, Usamah bin Salman, Anas bin
Malik, Ahban, Ibn Imra'ah Abi Zarr, Jubair bin Nufair al-Hadrami,
Khalid bin Wahban, Ibn Khalid Abi zarr, Kharasyah bin al-Hurr,

Ribf bin Hirasy,...Abu al-Aswad al-Dili, dst.

% Ibid, h. 38
YT Al-* Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 1108
178 Selengkapnya tentang nama beliau dapat di lihat pada Juz XXXII1, h. 294
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iv.  Komentar para kritikus hadis: 'Abdullah bin Buraidah berkata
ayahnya mendengar Rasulullah Saw bersabda 'saya diperintahkan
untuk mencintai empat dari beberapa sahabatku, dan Allah
mengabarkan kepadaku bahwa Ia juga mencintai mereka' saya
bertanya, siapakah mereka ya Rasulullah? beliau menjawab ;
mereka adalah 'Ali, Abu Zar, Salman dan al-Migdad'”, Tbnu Hajar
al-'Asqalani; Sahabi'™.

b) [Ittisal al-Sanad

Dalam sanad hadis di atas, ada empat lafaz yang digunakan
dalam tahammul wa al-ada’, yakni haddasana, akhbarana, ‘an, dan
gala. Abu Dawud menggunakan lafaz haddasana. Lafaz ini
menunjukkan bahwa Abu Dawud menerima hadis dengan cara a/-
sama’ (mendengarkan hadis dari gurunya). Dengan demikian, ada
pertemuan langsung antara Abu Dawud dengan gurunya yaitu
Wahb bin Bagiyyah al-Wasiti. Hal ini menunjukkan bahwa dari
segi tahammul wa al-ada’, periwayat tersebut terjadi pertemuan.
Periwayat yang selanjutnya adalah Wahb bin Baqiyyah al-Wasiti,
beliau menggunakan lafaz akhbarana, Lambang periwayatan
tersebut menunjukkan bahwa beliau bertemu langsung dengan
gurunya yaitu Khalid bin ‘Abdullah al-Wasiti. Periwayat yang
selanjutnya adalah Khalid bin ‘Abdullah al-Wasiti, beliau

menggunakan lafaz ‘an. Penggunaan ‘an disini tidak ada indikasi

9 |bid, h. 297
180 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1143
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keterputusan sanad, karena dalam tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa beliau adalah murid Wasil (orang yang dijadikan sandaran
dalam riwayatnya). Hal ini berarti sanad tersebut bersambung
karena terjadi hubungan guru dan murid. Periwayat selanjutnya
adalah Wasil, beliau menggunakan lafaz ‘an. Dalam tarikh al-
ruwat disebutkan bahwa beliau adalah murid Yahya bin ‘Uqail
(orang yang dijadikan sandaran dalam riwayatnya). Hal ini berarti
sanad tersebut bersambung karena terjadi hubungan guru dan
murid. Periwayat selanjutnya adalah Yahya bin ‘Uqail, beliau
menggunakan lafaz ‘an. Dalam tarikh al-ruwat disebutkan bahwa
beliau adalah murid Yahya bin Ya’mar (orang yang dijadikan
sandaran dalam riwayatnya). Hal ini berarti sanad tersebut
bersambung karena terjadi hubungan guru dan murid. Periwayat
selanjutnya adalah Yahya bin Ya’mar, beliau menggunakan lafaz
‘an. Dalam tarikh al-ruwat disebutkan bahwa beliau adalah murid
Abi al-Aswad al-Duali (orang yang dijadikan sandaran dalam
riwayatnya). Hal ini berarti sanad tersebut bersambung karena
terjadi hubungan guru dan murid. periwayat selanjutnya adalah
Abi al-Aswad al-Duali, beliau menggunakan lafaz gala. Lafaz
tersebut menunjukkan adanya pertemuan langsung antara beliau
dengan gurunya yakni Abi Zar. Periwayat selanjutnya adalah Abi
Zar, beliau adalah sahabat Nabi. Tidak ada seorang kritikus hadis

yang mencela pribadinya dalam meriwayatkan hadis. Lambang
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tahammul wa al-ada’ yang beliau gunakan adalah gal/a. Berarti
beliau mendapatkan hadis nabi dengan cara a/-sama’ Dengan
demikian sanad antara Abi Zar dengan Nabi Saw bersambung.
Selain itu, berdasarkan tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga
dapat diketahui apakah mereka itu sezaman dan ada kemungkinan
bertemu atau tidak. Abu Dawud lahir tahun 202 H, sudah pasti
sezaman dan bertemu langsung dengan Wahb bin Baqiyyah al-
Wasiti yang wafat tahun 239 H. Wahb bin Baqiyyah al-Wasiti
lahir tahun 155 H, gurunya yakni Khalid bin ‘Abdullah al-Wasiti
wafat tahun 182 H, sudah pasti sezaman dan besar kemungkinan
adanya pertemuan langsung antara beliau dengan gurunya. Khalid
bin ‘Abdullah al-Wasiti wafat tahun 182 H, gurunya yakni Wasil
tidak diketahui tahun kelahiran maupun wafatnya, namun dalam
kitab tarikh al-ruwat beliau disebut memiliki guru (yang jadi
sandaran dalam riwayatnya) yakni Wasil, hal ini berarti sanad
beliau bersambung. Wasil tidak diketahui tahun kelahiran maupun
wafatnya, namun dalam kitab tarikh al-ruwat beliau disebut
memiliki guru (yang jadi sandaran dalam riwayatnya) yakni Yahya
bin ‘Uqail, hal ini berarti sanad beliau bersambung. Yahya bin
‘Uqail tidak diketahui tahun kelahiran maupun wafatnya, namun
dalam kitab tarikh al-ruwat beliau disebut memiliki guru (yang

jadi sandaran dalam riwayatnya) yakni Yahya bin Ya’mar, hal ini
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berarti sanad beliau bersambung. Yahya bin Ya’mar wafat tahun
89 H, gurunya yakni Abi al-Aswad al-Duali wafat tahun 69 H. Hal
tersebut menunjukkan bahwa beliau sezaman dengan gurunya. Abi
al-Aswad al-Duali wafat tahun 69 H, gurunya yakni Abi Zar wafat
tahun 32 H, ada kemungkinan sezaman. Abi Zar adalah sahabat
rasul, yang tidak diragukan keadilannya.

Dari semua unsur Jiftisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfi” dengan
sanad yang muttasil karena di dalam kitab tarikh al-ruwat
disebutkan bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru
murid. Selain itu, di lihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya
mereka hidup sezaman.

c) Kualitas Perawi

Bertolak dari teori al-jarh wa al-ta’dil yang dikemukakan Ibn
Hajar dapat diambil kesimpulan bahwa para periwayat hadis ini
memiliki tingkat jarh wa ta’dil yang berbeda-beda. Abu Dawud
Sigah (tingkat I1I), wahb bin Baqiyyah al-Wasiti berpredikat Sigah
(tingkat III ), Khalid bin ‘Abdullah berpredikat sigah sabat
(tingkat II ), Wasil berpredikat sadug (tingkat 1V), Yahya bin
‘Uqail berpredikat sadug (tingkat 1V), Yahya bin Ya’mar
berpredikat sigah (tingkat III), Abi Murrah berpredikat sigah
(tingkat III), Abi al-Aswad al-Duali berpredikat sigah fadl (tingkat

IIT), dan Abi Zar berpredikat sahabi. Dari data kualitas para perawi
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di atas dapat disimpulkan bahwasanya sanad hadis ini berkualitas
Sahih.
d) Analisis Syuzuzdan ‘lliat

Sanad Abu Dawud tidak memiliki syahid namun memiliki
mutabi’. Riwayat yang mendukung riwayat Abu Dawud adalah
riwayatnya Muslim dan Ahmad bin Hanbal. Mulai perawi
pertama yakni Abi zar hingga perawi ke-lima sama, mulai berbeda
mulai perawi ke-enam hingga ke-masing-masng mukharrij.
Melihat kondisi yang demikian bisa dikatakan hadis ini adalah
hadis garib.

Hadis garib umumnya terbebas dari syuzuz (kejanggalan),
ataupun ‘7//at(cacat). Sehingga sangat kecil kemungkinannya
bahwa sanad Abu Dawud mengandung syuzuz (kejanggalan),
ataupun ‘//af(cacat). Karenanya, telah memenuhi syarat apabila
sanad abu dawud ini terhindar dari syuzuz, dan ‘illat.

e) Kesimpulan Sanad

Sebagian besar periwayat hadis dalam sanad Abu Dawud
diatas bersifat $igah, sebagian rawi lain bersifat sadug. Para ulama
kritikus hadis tidak ada yang mencela para rawi dalam sanad Abu
Dawud diatas. Sanadnya bersambung dari sumber hadis yakni
Nabi Muhammad Saw, sampai kepada periwayat terakhir yakni

Abu Dawud yang sekaligus sebagai Mukharrij al-hadis.
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Hal ini berarti sanad hadis yang diteliti, hadis tentang
keutamaan melaksanakan shalat Dhuha dua rakaat sama dengan
sedekah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud berkualitas Sahih al-
sanad.

b. Analisis matan

Redaksi matan hadis yang akan dianalisis:

35;;&;44:Jéggjg;ﬁx&i%ﬁxégwmszgy

Artinya:
Dari Abu zarr R.a, dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Setiap
persendian salah seorang masing-masing kalian memiliki kewajiban
sedekah setiap pagi, setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid
adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah
sedekah, setiap amar ma'ruf nahyi mungkar adalah sedekah, dan
semua itu dicukupkan oleh dua rakaat yang dilakukan di waktu
Dhuha

Hadis diatas memerintahkan manusia untuk bersedekah atas
setiap persendiannya setiap pagi. Setiap persendian dari tangan, kaki,
kepala, dan semua persendian dari anggota tubuh kita harus
disedekahi setiap paginya. Sedekah yang dimaksud dalam hadis bisa

diartikan setiap amal kebaikan, karena dalam hadis dicontohkan

bahwa setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah,

181 <Abd al-‘Azim al-Munziri, a/-Targib wa al-Tarhib, h. 169. Hadis tersebut merupakan
hadis ke-dua dalam bab Salat dhuha.
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setiap takbir adalah sedekah, setiap amar ma'ruf nahi mungkar adalah
sedekah. Oleh karena itu sangat rasional bila dalam hadis disebutkan
bahwa kewajiban sedekah setiap pagi atas setiap persendian bisa
digantikan dengan cukup dua rakaat yang dilakukan di waktu Dhuha.
karena shalat merupakan amalan semua anggota badan. Jika seseorang
mengerjakan shalat, maka setiap anggota badan menjalankan
fungsinya masing-masing, disamping dalam shalat juga terkumpul
berbagai kebaikan, mulai takbir, tasbih, tahmid, membaca surat al-
qur’an, bershalawat kepada Nabi Saw, dan kebaikan lainnya. Hal ini
bisa disimpulkan bahwa hadis diatas tidak bertentangan dengan akal.
Keutamaan bersedekah banyak terdapat dalam al-Qur’an,

diantaranya terdapat dalam Q.S; Al-Bagarah:261

<
P I Yo g4 74

waucww«éwmwa»wu 2 el J

g (- 8 ,m ",/ { o w ,/;f;
Artinya:
perumpamaan (natkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menatkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
mengetahui.
Ayat di atas adalah ayat motivasi untuk bersedekah, karena
Allah tidak tanggung-tanggung dalam memberikan balasan sedekah

dari hambanya. Matan Hadis yang di analisis adalah masuk dalam

kategori Targib, sehingga tatkala seseorang mengetahui bahwa shalat
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a.

dhuha memiliki keutamaan yang sama dengan sedekah, akan
menjadikan seorang tersebut menjadi lebih giat dalam melaksanakan
shalat dhuha. Karena Matan Hadis di atas tidak bertentangan dengan
akal, dan tuntunan agama maka matan hadis di atas magbul, dan bisa

di jadikan pedoman dalam menjalankan shalat dhuha.

. Jalur Buraidah riwayat Ahmad bin Hanbal

Berikut adalah redaksi hadisnya:
o JB Byl de S e S A Gl S B de W
Osiw OLY) & ¢ sk oo g ade B o 1 Jgoy coner sl 5 o
G ed 16 Boo g Lads ST 0 By O) added faie 3le &My
Gukll e a2 of Lt ) (3 aebdl JB 0 Js) b U5 gl
Pilie (54 el S i 06

Analisis Sanad

a) Biografi Perowi

i

Ahmad bin Hanbal

i) Nama lengkap: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin
Asad al-Syaibani, kunyah beliau adalah Abu 'Abdullah al-Marwazi
(kemudian al-Bagdadi)'® . lahir tahun 164 H, dan Wafat tahun

241 H.

182 Ahmad bin hanbal, Musnad Ahmad bin hanbal, Juz V, h. 354
183 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid 1, h. 437
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ii) Guru beliau antara lain: Ibrahim bin Khalid al-San'ani, Ibrahim bin
Sa'd al-Zuhri, Ibrahim bin Syammas al-Samarqandi, Ibrahim bin
Abi al-'Abbas al-Bagdadi, Ishaq bin Yusuf al-Azraq, Isma'il ibn
'Ulayyah, al-Aswad bin 'Amir Syazan.

iii) Murid beliau antara lain : al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, Ahmad bin al-Hasan bin Junaidib al-
Tirmizi, Ahmad bin al-Hasan bin 'Abd al-Jabbar al-Sufi al-Kabir,
Ahmad bin Abi al-Hawari, Abu Mas'ud Ahmad bin al-Furat al-
Razi, Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin al-Hajjaj al-Marruzi.

iv) Komentar para kritikus hadis: Qutaibah menuturkan; sebaik-baik
penduduk pada zaman kita adalah Ibnu al- Mubarak, kemudian
pemuda ini (Ahmad bin Hanbal), dan apabila kamu melihat
seseorang mencintai Ahmad, maka ketahuilah bahwa dia adalah
pengikut sunnah. Sekiranya dia berbarengan dengan masa Al-Sauri
dan al-Auza'l serta Al-Lais, niscaya Ahmad akan lebih di
dahulukan ketimbang mereka. Ketika ditanyakan kepada
Qutaibah; apakah anda menggabungkan Ahmad dalam kategori
Tabi'in? maka dia menjawab; bahkan Kibaru al-Tabi'in. dan dia
berkata; 'kalau bukan karena Al-Tsauri, wara' akan sirnah. Dan
kalau bukan karena Ahmad, dien akan mati.' Al-Syafi'l
menuturkan; aku melihat seorang pemuda di Bagdad, apabila dia
berkata; 'telah meriwayatkan kepada kami,' maka orang-orang

semuanya berkata; 'dia benar'. Maka ditanyakanlah kepadanya;
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'siapakah dia?' dia menjawab; Ahmad bin Hanbal', Ali bin Al-
Madini menuturkan; sesungghunya Allah memuliakan agama ini
dengan perantaraan Abu Bakar pada saat timbul fitnah murtad,
dan dengan perantaraan Ahmad bin Hambal pada saat fitnah Al
quran makhluk', Abu 'Ubaidah menuturkan; 'ilmu kembali kepada
empat orang' kemudian dia menyebutkan Ahmad bin Hanbal, dan
dia berkata; 'dia adalah orang yang paling fakih diantara mereka’,
Abu Ja'far An Nufaili menuturkan; 'Ahmad bin Hanbal termasuk
dari tokoh agama', Yahya bin Ma'in menuturkan; 'Aku tidak
pernah melihat seseorang yang meriwayatkan hadits karena Allah
kecuali tiga orang; Ya'la bin 'Ubaid, Al-Qa'nabi, Ahmad bin
Hanbal', Ibrahim berkata; 'orang 'alim pada zamannya adalah Sa'id
bin al-Musayyab, Sufyan al-Saur di zamannya, Ahmad bin Hanbal
di zamannya', Ibnu bi Hatim menuturkan; 'Aku bertanya kepada
ayahku tentang 'ali bin Al-Madini dan Ahmad bin Hanbal, siapa
diantara keduanya yang paling hafiz?' maka ayahku menjawab; '
keduanya didalam hafalan saling mendekat, tetapi Ahmad adalah
yang paling fakih', Imam Syafi'i masuk menemui Imam Ahmad
dan berkata, “Engkau lebih tahu tentang hadits dan perawi-
perawinya. Jika ada hadis sahih (yang engkau tahu), maka beri
tahulah aku. Insya Allah, jika (perawinya) dari Kufah atau Syam,

aku akan pergi mendatanginya jika memang sahih. Ini
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menunjukkan kesempurnaan agama dan akal Imam Syafi'i karena
mau mengembalikan ilmu kepada ahlinya'®*.
ii. Zaid

i) Nama lengkap : Zaid bin al-Hubbab bin al-Rayyan, ada yang
mengatakan Ibn Rauman al-Tamimi. kunyah beliau adalah Abu al-
Husain al-Kufi'®. Wafat tahun 203 H.

ii) Guru beliau antara lain: Abi Syaibah Ibrahim bin 'Usman al-'Absi
al-Kufi, Ibrahim bin Nafi' al-Maki, Ibrahim bin Yazid al-Khuzi,
Ubay bin 'Abbas bin Sahl bin Sa'd al-Sa'adi, Usamah bin Zaid bin
Aslam, Usamah bin Zaid al-Laisi, al-Aglab bin Tamim, Husain bin
Wagqid al-Marwazi.

iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Sa'id al-Jauhari, Ibrahim bin
Ya'qub al-Juzani, Ahmad bin Harb al-Mausili, Ahmad bin
Sulaiman al-Ruhani, Ahmad bin Sinan al-Qattan al-Wasiti, Abu
'Ubaidah Ahmad bin 'Abdullah bin Abi al-Safar al-Kufi, Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal.

iv) Komentar para kritikus hadis: 'Usman bin Sa'id al-Darimi dari
Yahya bin Ma'in beliau menilai Zaid bin al-Hubbab adalah sigah,
'Ali bin al-Madani dan Ahmad bin 'Abdullah al-'Tljli juga menilai

Zaid bin al-Hubbab sigah, Abu Hatim menilai (saduq, dan salih),

184 Jarh ta'dil ini dinukil dari biografi rawi imam 9 hadis, Lidwa pustaka
185 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid X, h. 40
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'Usman bin Abi Syaibah menilai sigah'®, Ibnu Hajar al-Asqalani;
sadug'"™’.
iii.  Husain

i) Nama lengkap: al-Husain bin Wagqid al-Marwazi abu 'Abdullah
Qadi Marwa al—Qurasy_ilgg. Wafat tahun 159 H.

ii) Guru beliau antara lain: Aufa bin Dilham, Ayyub bin Abi
Tamimah al-Sakhtiyani, Ayyub bin Khut, Sabit al-Bunani,
Sumamah bin 'Abdullah bin Anas bin Malik, Rabi' bin Anas al-
Khurasani, 'Abdullah bin Buraidah.

iii) Murid beliau antara lain: Zaid bin al-Hubbab, Sulaiman al-A'masy,
'Abdullah bin al-Mubarak, 'Ais bin 'Aqqar al-Marwazi, 'Ali bin al-
Hasan bin Syaqiq, 'Ali bin al-Husain bin Wagqid, dst.

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Bakar al-Asram beliau berkata
bahwa Ahmad bin Hanbal menilai Husain /a ba'sa bih, Abu Bakar
bin Abi Khaisamah dari Yahya bin Ma'in menilai Husain sigah,
Abu Zur'ah menilai /aisa bihi ba's, al-Nasa'i menilai /aisa bihi
ba's" Tonu Hajar al-* Asqalani; sigah'™’.

iv.  'Abdullah bin Buraidah

18 bid, h. 45-46

187 Al-*Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 351

188 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jilid V1, h. 491
189 1bid, h. 493-495

190 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 251
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i) Nama lengkap: 'Abdullah bin Buraidah bin al-Husaib al-Aslami,
kunyah beliau adalah Abu Sahl al-Marwazi'®'. Lahir tahun 15 H,
wafat tahun 115 H.

ii) Guru beliau antara lain: Anas bin Malik, ayahnya (Buraidah bin al-
Husaib), Busyair bin Ka'b al-'Adawi, Humaid bin 'Abd al-Rahman
al-Himyari, Hanzalah bin 'Ali al-Aslami, Huwaitab bin 'Abd al-
'lza, Dagfal bin Hanzalah bin 'Ali al-Aslami, dst.

iii) Murid beliau antara lain: al-Ajlah bin 'Abdullah al-Kindi, Basyir
bin al-Muhajir, Basyir al-Kausaj al-Naisaburi, Sawab bin 'Utbah,
Abu Bakar Jibril bin Ahmar, Hujair bin 'Abdullah, Husain bin
Zakwan al-Mu'allim, Husain bin Waqid al-Marwazi.

iv) Komentar para kritikus hadis: Ishaq bin Mansur berkata bahwa
Yahya bin Ma'in menilai 'Abdullah bin Buraidah adalah sigah, Abu
Hatim al-'[jli menilai beliau $igah, 'Abd al-Rahman bin Yusuf bin
Kharasy menilai beliau sadug'**, Tonu Hajar al-*Asqalani; sigah'™”.

V.  Abi Buraidah

i) Nama lengkap: Buraidah bin al-Husaib bin 'Abdullah bin al-Haris

bin al-A'raj bin Sa'd bin Rizah bin 'Adi bin Sahm bin Mazan bin al-

Haris bin Salaman bin Aslam al-Aslami, nama kunyah beliau

YL AI-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jilid X1V, h. 329
192 |bid, h. 331
193 Al-“Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 493
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adalah Abu 'Abdullah, ada juga yang mengatakan Abu Sahl, Abu
Sasan, Abu al-Husaib'**. Wafat tahun 63 H.

ii) Guru beliau adalah: Nabi Muhammad Saw.

iii) Murid beliau antara lain: anaknya (Sulaiman bin Buraidah), 'Amir
al-Sya'bi, 'Abdullah bin Aus al-Khuza"i, anaknya ("Abdullah bin
Buraidah), 'Abdullah bin 'Abbas, 'Abdullah bin Mawalah, Nufai'
Abu Dawud al-A'ma, dst.

iv) Komentar para kritikus hadis: Ibnu Hajar al-* Asqalani; Sahabi'>”.

2) lttisal al-Sanad

Untuk mengetahui ketersambungan sanad suatu hadis maka
perlu memperhatikan metode fahammul wa al-ada’ yang digunakan
perawi. Selain itu juga perlu diperhatikan masa hidupnya. Dalam
sanad hadis di atas, ada tiga lafaz yang digunakan dalam tahammul
wa al-ada’ yakni Sana, haddasani dan sami’tu. Ahmad bin Hanbal
menggunakan lafaz sana. Lafaz ini menunjukkan Ahmad bin Hanbal
menerima hadis dengan cara al/sama’. Dengan demikian, ada
pertemuan langsung antara Ahmad bin Hanbal dengan gurunya yaitu
Zaid bin al-Hubaib bin al-Rayyan. Periwayat selanjutnya adalah Zaid
bin al-Hubaib bin al-Rayyan beliau menggunakan lafaz haddasani.
Lafaz ini menunjukkan cara al-sama’ (mendengarkan hadis dari

gurunya). Dengan demikian, ada pertemuan langsung antara beliau

9% A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid 1V, h. 53
195 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 251
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dengan gurunya yaitu Husain bin Waqid al-Marwazi. Hal ini
menunjukkan bahwa dari segi tahammul wa al-ada, periwayat
tersebut terjadi pertemuan. Periwayat yang selanjutnya adalah
Husain bin Waqid al-Marwazi . Beliau meriwayatkan hadis dari
‘Abdullah bin Buraidah dengan lafaz haddasani. Berarti bersambung
dengan gurunya. Periwayat yang selanjutnya adalah ‘Abdullah bin
Buraidah. Beliau meriwayatkan hadis dari ayahnya yakni Buraidah
bin al-Husaib. Sebagaimana seorang anak dengan ayahnya sudah
pasti bertemu, hal ini disimbolkan dengan lafaz sami’fu dalam
riwayatnya. Periwayat selanjutnya adalah Buraidah bin al-Husaib,
beliau adalah sahabat Nabi saw, lafaz sami’fu menunjukkan bahwa
beliau meriwayatkan hadis yang beliau dengar lansung dari Nabi
Muhammad saw. Dengan demikian sanad antara buraidah bin al-
hhusaib dan Nabi bersambung.

Selain itu, berdasarkan data tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga
dapat diketahui apakah mereka itu sezaman dan ada kemungkinan
bertemu atau tidak. Ahmad bin Hanbal lahir tahun 161 H, sudah
pasti sezaman dan bertemu langsung dengan Zaid bin al-Hubbab
bin al-Rayyan yang wafat tahun 203 H. Zaid bin al-Hubbab bin al-
Rayyan wafat tahun 203 H, sementara gurunya Husain bin Wagqid
al-Marwazi wafat tahun 159 H, ada kemungkinan mereka

sezaman. Hal tersebut diperkuat dengan data dalam tarikh al-
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ruwat, bahwa mereka ada hubungan guru dan murid. Husain bin
Wagqid al-Marwazi wafat tahun 159 H , gurunya yakni ‘Abdullah
bin Buraidah wafat tahun 115 H. Ada kemungkinan mereka
sezaman, Hal tersebut diperkuat dengan data dalam tarikh al-
ruwat, bahwa mereka ada hubungan guru dan murid.‘Abdullah bin
buraidah wafat tahun 115 H, ayahnya wafat tahun 63 H. Ada
kemungkinan sezaman.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfu” dengan
sanad yang muttasil karena di dalam Kkitab tarikh al-ruwat
disebutkan bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru
murid. Selain itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya
mereka hidup sezaman.

3) Kualitas Perawi

Bertolak dari teori al-jarh wa al-ta’dil yang dikemukakan Ibn
Hajar, dapat diambil kesimpulan bahwa para periwayat hadis ini
memiliki tingkat jarh wa ta’dil yang berbeda-beda. Ahmad bin
Hanbal riwayatnya diterima karena tidak ada kritikus hadis yang
mencela pribadinya, namun Ibnu Hajar tidak memberikan penilaian
kepada beliau, melainkan hanya mengatakan bahwa beliau adalah
pemilik musnad. Zaid bin al-Hubbab bin al-Rayyan berpredikat
sadug (tingkat IV), Husain bin Wagqid al-Marwazi berpredikat sigah

(tingkat III ), ‘Abdullah bin Buraidah berpredikat sigah (tingkat III ),
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4)

5)

Buraidah bin al-Husaib berpredikat sahabi. Dari data kualitas para
perawi di atas dapat disimpulkan bahwasanya para periwayat dalam
sanad Ahmad bin Hanbal adalah Sahih.
Analisis Syuzuzdan ‘Illat

Dalam [’tibar al-sanad hadis (sudah dibahas dalam bab III),
sanad Ahmad bin Hanbal, mendapat dukungan dari sanad Abu
Dawud. Namun mulai periwayat pertama hingga periwayat ke-tiga
adalah sama. Sehingga hadis ini termasuk ke dalam kategori hadis
garib. Umumnya hadis garib terhindar mengandung syuziuz
(kejanggalan), ataupun ‘“//at(cacat). Karenanya, telah memenuhi
syarat apabila sanad Ahmad bin Hanbal ini terhindar dari syuzuz, dan
‘illat.
Kesimpulan Sanad

Sebagian periwayat hadis dalam sanad Ahmad bin Hanbal
diatas bersifat Sigah, hanya satu berpredikat sadug yakni Zaid bin al-
Hubbab bin al-Rayyan.Sanadnya bersambung dari sumber hadis yakni
Nabi Muhammad Saw, sampai kepada periwayat terahir yakni
Ahmad bin hanbal yang sekaligus sebagai Mukharrij al-hadis. Hal ini
berarti sanad hadis yang diteliti, hadis tentang ‘keutamaan
melaksanakan shalat Dhuha; shalat Dhuha dua rakaat sama dengan
sedekah’ yang diriwayatkan oleh Ahmad bin hanbal dari jalur abi

buridah berkualitas Sahih al-sanad.
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b. Analisis matan

Berikut adalah redaksi matan yang akan diteliti:
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Artinya:

Buraidah berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: "Dalam
diri manusia ada tiga ratus enam puluh persendian, ia berkewajiban
mensedekahi setiap persendian dengan satu sedekah." Mereka
berkata: Siapa yang mampu melakukannya wahai Rasulullah?
Rasulullah Saw menjawab: " kamu menimbun dahak (ludah orang)
dimasjid (adalah  sedekah), menyingkirkan sesuatu yang
menggaganggu jalan (juga sedekah) bila kau tidak mampu, maka
lakukan dua rakaat duha, itu mencukupimu."

Hadis diatas menerangkan tentang kewajiban sedekah atas setiap
persendian dari tiga ratus enam puluh persendian. Para sahabat ketika
mendengar sabda rasul tersebut seolah-olah hal tersebut akan sangat
memberatkan mereka sehingga mereka langsung bertanya siapa yang
mampu melaksanakannya sedekah sebanyak itu. Karena bila sedekah
hanya dikaitkan dengan harta atau materi maka bilangan sedekah yang
harus dikeluarkan pasti sangat banyak. Seandainya ditentukan satu
kilogram beras untuk setiap persendian maka jumlah yang harus di

kelauarkan adalah tiga ratus enam puluh kilogram. Sungguh ini adalah

bilangan yang sangat membebani umat islam (khususnya yang miskin
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atau bahkan fakir) bila kewajiban sedekah kemudian di iringi dengan
ketentuan yang demikian.

Nabi menjelaskan bahwa sedekah itu banyak caranya tidak
hanya dengan materi, beliau memberi contoh bahwa menimbun ludah
yang ada di masjid termasuk sedekah, membuang sesuatu yang
menghalangi jalan juga sedekah. Sedekah yang di contohkan nabi bisa
di simpulkan sebagai segala perbuatan yang bernilai baik adalah
sedekah. Sehingga perintah sedekah kesannya tidak memberatkan
lagi. Tiga ratus enam puluh persendian berarti tiga ratus enam puluh
kebaikan harus dilakukan, bila tidak mampu maka Nabi pun memberi
solusi bahwa shalat Dhuha dua raka’at sudah cukup untuk
menggugurkan kewajiban sedekah tersebut. Semua shadagah yang
dilakukan oleh anggota badan tersebut dapat diganti dengan dua
raka’at shalat Dhuha, karena shalat merupakan amalan semua anggota
badan. Jika seseorang mengerjakan shalat, maka setiap anggota badan
menjalankan fungsinya masing-masing. Karena dalam shalat dhuha
dua raka’at juga terkumpul berbagai kebaikan, mulai takbir, membaca
fatihah, berzikir, membaca surat dalam qu’an, dan kebaikan lainnya.
Sehingga hadis keutamaan shalat Dhuha sama dengan sedekah tidak
bertentangan dengan akal.

Matan hadis ini sebenarnya semakna dengan hadis sebelumnya.

Sehingga sebagaimana magbulnya hadis riwayat Abu Dawud tentang
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keutamaan shalat dhuha sama dengan sedekah, hadis riwayat
Ah}mad bin H}anbal pun Magbul.

2. Merutinkan Shalat Dhuha Maka Dosa-Dosanya Akan di Ampuni
Walaupun Seperti Buih di Lautan.

Dalam kitab al-Targib wa al-Tarhib hadis yang menerangkan
keutamaan diatas periwayat pertamanya Abu hurairah. Setelah di
takhrij (sebagaimana dalam bab sebelumnya) Riwayat Abu Hurairah
terdapat dalam tiga kitab hadis, namun yang akan dijadikan sampel
penelitian adalah yang mukharrijnya al-Tirmizi.

Berikut adalah redaksi hadis riwayat al-Tirmizi:
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a. Analisis Sanad
1) Biografi perowi
a) Al-Tirmizi
i. Nama lengkap: Muhammad bin Tsa bin Saurah bin Musa bin al-
Dahhak, ada yang mengatakan nama beliau adalah Muhammad bin

Tsa bin Yazid bin Saurah bin al-Sakan al-Sulami. Nama kunyah

%Muhammad bin isa bin surah al-Tirmizi, sunan al-Tirmizi, (Riyad: Maktabah al-ma'arif
li al-nasyr wa al-tauzi', tt) h. 126
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beliau adalah Abu Tsa al-Tirmizi al-Dariru al-Hafiz'’’ Beliau
wafat pada malam senin bulan rajab tahun 279 H.

ii. Guru beliau antara lain: Qutaibah bin Sa'id, Ishaq bin Rahuyah,
Muhammad bin 'Amru Al-Sawwaq al-Balkhi, Mahmud bin Gailan,
Isma'il bin Musa al-Fazari, Ahmad bin Mani', Abu Mus'ab Al-
Zuhri, Basyr bin Mu'az al-Aqadi, Al-Hasan bin Ahmad bin Abi
Syu'aib, Abi 'Ammar al-Husain bin Haris, 'Abdullah bin
Mu'awiyyah al-Jumahi 'Abdul Jabbar bin al 'Ala, Abu Kuraib, 'Ali
bin Hujr, Muhammad bin 'Abdul A'la .

iii. Murid beliau antara lain: Abu Bakar Ahmad bin Isma'il bin 'Amir
al-Samarqandi, Abu Hamid Ahmad bin 'Abdullah bin Dawud al-
Marwazi al-Tajir, Ahmad bin 'Ali al-Mugqri', Ahmad bin Yusuf al-
Nasafi, Abu al-Haris Asad bin Hamdawiyah al-Nasafi, al-Husain
bin Yusuf al-Farabri, Hammad bin Syakir al-Warragq.

iv. Komentar para kritikus hadis: Imam Bukhari berkata kepada imam
Al-Tirmizi; ilmu yang aku ambil manfaatnya darimu itu lebih
banyak ketimbang ilmu yang engkau ambil manfaatnya dariku",
Al-Hafiz 'Umar bin 'Alak menuturkan; al-Bukhari meninggal, dan
dia tidak meninggalkan di Khurasan orang yang seperti Abu 'Isa
dalam hal ilmu, hafalan, wara' dan zuhud", Ibnu Hibban
menuturkan; Abu 'Isa adalah sosok ulama yang mengumpulkan

hadis, membukukan, menghafal dan mengadakan diskusi dalam hal

Y7 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXVI, h. 250
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hadits", Abu Ya'la al-Khalili menuturkan; Muhammad bin 'Isa al-
Tirmidzi adalah seorang yang S$igah menurut kesepatan para
ulama, terkenal dengan amanah dan keilmuannya, Abu Sa'd al-
Idrisi menuturkan; Imam Tirmizi adalah salah seorang imam yang
di ikuti dalam hal ilmu hadis, beliau telah menyusun kitab al jami',
tarikh dan 'ilal dengan cara yang menunjukkan bahwa dirinya
adalah seorang alim yang kapabel. Beliau adalah seorang ulama
yang menjadi contoh dalam hal hafalan', Al-Mubarak bin al Asram
menuturkan; Imam Tirmizi merupakan salah seorang imam hafiz
dan tokoh, Al-Hafiz al-Mizzi menuturkan; Imam Tirmizi adalah
salah seorang imam yang menonjol, dan termasuk orang yang
Allah jadikan kaum muslimin mengambil manfaat darinya, Al-
Zahabi menuturkan; Imam Tirmizi adalah seorang hafiz, alim,
imam yang kapabel, Ibnu Kasir menuturkan: Imam Tirmizi adalah
salah seorang imam dalam bidangnya pada zaman beliau'”®."
b) Muhammad bin 'Abd al-A'la al-Basri

i. Nama lengkap: Muhammad bin 'Abd al-A'la al-San'ani al-Qaisi,
nama kunyah beliau adalah Abu'Abdullah al-Basri'”’. Wafat tahun
245 H.

ii. Guru beliau antara lain: Isma‘il bin 'Ulayyah, Umayyah bin Khalid,

Khalid ibn al-Haris, Sufyan bin 'Uyainah, Salamah bin Raja', 'Abd

19 | ihat biografi beliau pada software kitab hadis 9 imam, Lidwa pustaka
Y AI-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid XXV, 581
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al-Rahman bin Mahdi, 'Abd al-Razzaq bin Hammam, 'Assam bin
'Ali al-'Amiri, Yazid bin Zurai'.

iii. Murid beliau antara lain: Abu Dawud, al-Baqun Siwa al-Bukhari,
Ibrahim bin 'Abdullah al-'Askari al-Zabibi, Ibrahim bin Yusuf bin
al-Nakhrah bin al-Hasan al-San'ani, Ahmad bin al-Saqr bin Sauban
al-Basri, Abu Bakar Ahmad bin 'Amr bin Abi 'Asim, dst.

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Zur'ah menilai beliau sigah,
Abu Hatim menilai beliau $iga#”®, Tbnu Hajar al-Asqalani;
siga o

¢) Yazid bin Zurai'

i. Nama lengkap: Yazid bin Zurai' al-'Aisyi, nama kunyah beliau
adalah Abu Mu'awiyah®”. Lahir 101 H, wafat 182 H.

ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin al-'Ala' Abi Harun al-Ganawi,
Isra'il bin Yunus, Ayyub al-Sakhtiyani, Abi al-Asyhab Ja'far bin
Hayyan al-'Utari, Habib bin al-Syahid, Habib al-Mu'allim, Hajjaj
bin Hajjaj al-Bahili, Nahhas bin Qahm.

iii. Murid beliau antara lain: Ahad bin 'Abdah al-Dabbi, Ahmad bin
Abi 'Ubaidillah al-Salimi, Abu al-Asy'as Ahmad bin al-Migdam al-
'Tj1i, Isma'il bin Mas'ud al-Jahdari, Umayyah bin Bistam al-'Aisyi,

Muhammad bin 'Abd al-A'la al-San'ani.

20 |hid, h. 583
20U Al-¢ Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 868
22 A|-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXI1, h. 124
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iv. Komentar para kritikus hadis: Ishaq bin Mansur berkata bahwa
Yahya bin Ma'in menilai beliau sigah, 'Abd al-Khaliq bin Mansur
berkata Yahya bin Ma'in menilai beliau $igah ma'mun, 'Abbas al-
Duri berkata beliau adalah ausag, 'Amr bin 'Ali menilai beliau
asbat al-nas, Abu Hatim menilai beliau ($igah, imam). Muhammad
bin Sa'd menilai beliau sigh hujjai’®, Tonu Hajar al-*Asqalani;
Sigah sabat™.

d) Nahhas bin Qahm

i. Nama lengkap: al-Nahhas bin Qahm al-Qaisi, nama kunyah beliau
adalah Abu al-Khattab al-Basri*®.

ii. Guru beliau: Anas bin Sirin, Anas bin Malik, Syaddad bin Abi
'Ammar, 'Abdullah bin 'Ubaid bin 'Umair, 'Ismah bin Hukaimah,
'Ata’' bin Abi Rabah, Qasim ibn 'Auf al-Syaibani, Qatadah.

iii. Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Adham, Jasr bin Farqad, Abu
Usamah Hammad bin Usamah, Hammad bin Tsa al-Juhani, Rabi'
bin Badr al-Sa'di, Zakariya bin Maisarah, Abu 'Asim al-Dahhak
bin Makhlad, Abu Mu'awiyah 'Abd al-Rahman bin Qais al-
Za'farani, Yazid bin Zurai'.

iv. Komentar para kritikus hadis: Mu'awiyah bin Salih, 'Usman bin
Said al-Darimi, 'Abdullah bin Ahmad bin Ibrahim al-Dauraqi

mereka mengatakan bahwa Yahya bin Ma'in menilai Nahhas bin

203 |pid, h. 127-129
204 Al-¢Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1074
25 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXX, h. 28
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Qahm riwayatnya daff, Ibn al-Dauruqi menilai kana yaqus, al-
Nasa'i menilai Nahhas bin Qahm adalah da7f al-Daruqutni
mengatakan beliau mudtarib al-hadis™™, Ibnu Hajar al-Asqalani;
Da’if?.

e) Syaddad bin Abi'Ammar

i. Nama lengkap: Syaddad bin 'Abdullah al-Qurasyi al-Umawi
(Maula Mu'awiyah bin Abi Sufyan), nama kunyah beliau adalah
Abu 'Ammar al-Dimasyqi”®.

ii. Guru beliau antara lain: Anas bin Malik, Abi Qirsafah Jandarah
bin Khaisyanah, Syaddad bin Aus, Abi Umamah Sudai bin 'Ajlan
al-Bahili, 'Abdullah bin Farrukh, Abu Hurairah.

iii. Murid beliau: Salamah bin 'Amr al-Qadi, 'Abd al-Rahman bin
'Amr al-Auza'i, Abu Sidan 'Ubaid bin al-Tufail, 'Ikrimah bin
'Ammar al-Yamami, 'Auf al-A'rabi, Kulsum bin Ziyad al-
Mubharibi, al-Nahhas bin Qahm, Hud bin 'Ata', Yahya bin Abi
Kasir.

iv. Komentar para kritikus hadis: Ahmad bin 'Abdullah al-'Ijli menilai
beliau sigah, Abu Hatim menilai beliau S$igah, al-Daruqutni
menilai beliau sigah, 'Usman bin Sa'i.d al-Darimi mengatakan
bahwa Ibrahim bin 'Abdullah bin al-Junaid berkata bahwa Yahya

bin Ma'in menilai beliau /aisa bihi ba's, al-Nasa'i menilai beliau

26 |pid, h. 29-30
207 Al-¢ Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1009
28 A|-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid z XI1, h. 499
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laisa bihi ba's, Salih bin Muhammad al-Bagdadi menilai beliau
sadug™, Tbnu Hajar al- Asqalani; sigai'®.
f) Abi Hurairah

i. Nama lengkap: Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani*". Wafat tahun
57 H*".

ii. Guru beliau: Nabi Muhammad Saw, Ubay bin Ka'ab, Usamah bin
Zaid bin Harisah, Basrah bin Abi Basrah al-Gifari, 'Umar bin al-
Khattab, al-Fadl bin 'Abbas, Ka'ab al-Ahbar, Abi Bakar al-Siddiq,
dan 'Aisyah.

iii. Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Isma‘il, Ibrahim bin
'Abdullah bin Hunain, Ibrahim bin 'Abdullah bin Qariz, Ishaq bin
'Abdullah, Aswad bin Hilal al-Muharibi, Agar bin Sulaik, Agar
Abu Muslim Anas bin Hakim al-Dabi, Anas bin Malik, Aus bin
Khalid, Busr bin Sa‘id, Abu 'Usman al-Nahdi*"’.

iv. Komentar kritikus hadis: al-Bukhari mengatakan bahwa Abu
Hurairah adalah sahabat Nabi yang ahli ilmu, al-Zuhri dari 'Abd
al-Rahman al-A'raj berkata bahwa Abu Hurairah berkata "Saya
hadir di majlis Nabi Saw, saat itu Nabi bersabda, barangsiapa yang

menggelar selendangnya untukku hingga pembicaraanku selesai,

2% 1bid, h. 400-401

210 Al Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 432

2 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXXIV, h. 366. Dalam halaman yang
sama menerangkan bahwa beliau memiliki banyak nama, diantaranya: 'abd al-rahman bin sakhr,
'abd al-rahman bin ganam, 'abd al-rahman bin 'a'iz. masih banyak lagi, nhamun yang masyhur
adalah abu hurairah.

212 Juz XXXIV, h. 378

A3 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXXIV, h. 367-377
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kemudian aku kembalikan selendangnya maka ia tidak akan lupa
terhadap sesuatu yang didengar dariku. Kemudian aku menggelar
selendangku untuk beliau (Nabi Saw) hingga beliau menyelasaikan
sabdanya, kemudian beliau mengembalikan selendang milikku.
Demi zat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, saya tidak
pernah lupa terhadap apa yang saya dengar dari beliau*', Ibnu
Hajar al- Asqalani; a/-Sahabi jaliF".
2) lttisal al-Sanad
Dalam sanad hadis di atas, ada tiga lafaz yang digunakan dalam
tahammul wa al-ada’, yakni haddasana, ‘an dan gala. Al-Tirmizi, dan
muhammad bin ‘Abd al-A’la al-Basri menggunakan lafaz haddasana.
Lafaz ini menunjukkan bahwa kedua periwayat tersebut menerima
hadis dengan cara al-sama’ (mendengarkan hadis dari gurunya).
Dengan demikian, ada pertemuan langsung antara al-Tirmizi dengan
gurunya yaitu Muhammad bin ‘Abd al-A’la al-Basri, dan Muhammad
bin ‘Abd al-A’la al-Basri dengan gurunya Yazid bin Zurai’. Hal ini
menunjukkan bahwa dari segi tahammul wa al-ada’, periwayat
tersebut terjadi pertemuan. Periwayat yang selanjutnya adalah Yazid
bin Zurai’, Nahhas bin Qahm, dan Syaddad bin ‘Ammar. Mereka
menggunakan lafaz ‘an. Penggunaan ‘an disini tidak ada indikasi
keterputusan sanad, karena masing-masing perawi menyebutkan

terjadi hubungan guru dan murid. Periwayat selanjutnya adalah Abi

' Ibid, h. 377-378
215 Al-“Asqalani, Taqgrib al-Tahzib, h. 1218
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Hurairah, beliau adalah sahabat Nabi saw, sehingga tidak diragukan
keadilannya. Tidak ada seorang kritikus hadis yang mencela
pribadinya dalam menyampaikan hadis. Lambang tahammul wa al-
ada’ yang beliau gunakan adalah gala. Kata ga/a merupakan salah
satu bentuk berita yang menunjukkan bahwa hadis yang disampaikan
Nabi Saw dengan cara a/-sama”'®. Dengan demikian sanad antara al-
Tirmizi dan Nabi bersambung.

Selain itu, berdasarkan data tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat
diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan bertemu
atau tidak. Al-Tirmizl wafat tahun 279 H, sudah pasti sezaman dan
bertemu langsung dengan Muhammad bin ‘Abd al-A’la al-Basri yang
wafat tahun 245 H. Muhammad bin ‘Abd al-A’la al-Basri wafat
tahun 245 H, sementara gurunya yakni yazid bin zura’l wafat tahun
182 H, jadi sangat mungkin sekali keduanya untuk saling bertemu
karena mereka sezaman. Yazid bin Zura’i wafat tahun 182 H, namun
gurunya yakni Nahhas bin Qahm tiak diketahui tahun kelahirannya
maupun tahun wafatnya, atas dasar data dalam tarikh al-ruwat yang
menyebutkan keduanya ada hubungan guru dan murid maka sanad
yazid bin zurai’ bersambung. Nahhas bin Qahm memiliki guru
Syaddad bin ‘Ammar, keduanya tidak diketahui tahun kelahirannya

maupun tahun wafatnya, atas dasar data dalam tarikh al-ruwat yang

28 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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3)

menyebutkan keduanya ada hubungan guru dan murid maka sanad
Nahhas bin Qahm bersambung. Syaddad bin ‘ammar tidak diketahui
tahun lahir maupun wafatnya, gurunya adalah abu hurairah. Sanad
keduanya dinyatakan bersambung atas dasar data dalam tarikh al-
ruwat yang menyebutkan bahwa keduanya ada ubungan guru dan
murid. Abu hurairah wafat tahun 57 H. Beliau adalah sahabat nabi
saw. Sehingga pasti sering bertemu karena sezaman.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfu’ dengan sanad
yang muttasil karena berdasarka data tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.

Kualitas Perawi

Bertolak dari teori al-jarh wa al-ta’dil yang dikemukakan Ibn
Hajar dapat diambil kesimpulan bahwa para periwayat hadis ini
memiliki tingkat jarh wa ta’dil yang berbeda-beda. Al-tirmizl tidak
dikomentari oleh ibnu hajar, namun tidak ada kritikus hadis yang
mencela pribadinya dalam meriwayatkan hadis, Muhammad bin ‘Abd
al-A’la al-Basri berpredikat Sigah (tingkat III ), Yazid bin Zurai’
berpredikat $igah sabat (tingkat II ), Nahhas bin Qahm berpredikat
da’if;, Syaddad bin ‘Ammar berpredikat Sigah (tingkat III), Abu

Hurairah berpredikat sahabi jalil.
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4)

5)

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas da’if karena ada periwayat
yang lemah (berpredikat da 7f) yakni Nahhas bin Qahm. Beliau dinilai
da’if oleh yahya bin ma’in, al-nasa’l, dan ibnu hajar al-‘asqalani. Al-
Daruqutni juga mengatakan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh
nahs bin gahm adalah mudtarib. Selain itu tidak ditemukan para
kritikus hadis yang menilainya $iqah, sehingga tidak disangsikan lagi
bahwa Nahs bin Qahm adalah da’7f
Analisis Syuzuzdan ‘Illat

Syuzuz menurut al-Syafi’i adalah hadis yang diriwayatkan oleh
orang yang sigah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat
yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang juga sigah. Bertolak
dari pengertian di atas maka syazdan ‘//at pada sanad hadis ini tidak
perlu diteliti karena di dalam sanad hadis ini ada perawi yang
berkualitas lemah.

Kesimpulan Sanad

Hadis keutamaan shalat Dhuha yakni merutinkan shalat Dhuha
maka dosa-dosanya akan diampuni walaupun seperti buih lautan
riwayat al-Tirmizi dari sisi 7ttisal al-sanad hadis tersebut marfi’
namun dari sisi kualitas periwayat ada yang da’if yakni Nahs bin
Qahm. Dari 7’tibar al-sanad yang telah digambarkan di dalam BAB

IIT dapat diketahui bahwasanya Nahs bin Qahm tidak memiliki

mutabi’ yang dapat memperkuat riwayatnya sehingga hadis
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keutamaan shalat Dhuha yakni merutinkan shalat Dhuha maka dosa-
dosanya akan diampuni walaupun seperti buih lautan riwayat al-
Tirmizi kualitasnya adalah da’7f.

Analisis Matan

Analisis matan hadis ini tidak dilakuakan karena kualitas sanad
hadis adalah da 7t
. Melaksanakan Shalat Dhuha Dua Belas Raka'at, Niscaya Allah Akan
Membuatkan Baginya Sebuah Istana Dari Emas di Surga.

Dalam kitab al-Targib wa al-Tarhib hadis yang menerangkan
keutamaan diatas periwayat pertamanya Anas bin Malik. Setelah di
takhrij (sebagaimana dalam bab sebelumnya) hadis serupa yang
periwayat pertamanya Anas bin Malik terdapat dalam Sunan al-
Tirmizl dan sunan Ibnu majah. Yang dianalisis adalah yang
mukharrijnya Ibnu majah.

Berikut adalah redaksi hadisnya:

40 Ag S LG

Juj&i“:ﬁy\__,.b- yucu;y\}f.cdwudmu.s-
gl gl 5 G e (ST 3 sk 28 B g A2 s

A Jo dek fles e A Lo U2 Eae 06 e

2172\,2-\ d ;,Ju B2 }:a_g 4 415\

a. Analisis sanad

1) Biografi perowi

217 Abj 'abdullah muhammad bin yazid al-qazwaini, Sunan ibnu majah, h. 244
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a) Ibnu Majah

i

ii.

iii.

iv.

Nama lengkap: Muhammad bin Yazid bin Majah al-
Qazwini. Nama yang lebih familier adalah Ibnu Majah yaitu lagab
bapaknya (Yazid). Kuniyah beliau Abu ‘Abdullah. Beliau
meninggal pada hari senin, tanggal 21 ramadan tahun 273 hijriah.
di kuburkan esok harinya pada hari selasa. Semoga Allah selalu
melimpahkan rahmat dan keridlaan-Nya kepada beliau.

Guru beliau antara lain: ‘Ali bin Muhammad al-Tanafusi, Jabbarah
bin al-Mugallas, Mus’ab bin ‘Abdullah al-Zubair, Suwaid bin
Sa’id, Abdullah bin Muawiyah al-Jumahi, Muhammad bin Rambh,
Ibrahim bin Munzir al- Hizami, Muhammad bin Abdullah bin
Numair, Abu Bakr bin Abi Syaibah, Hisyam bin ‘Ammar, Abu
Sa’id al-Asyaj.

Murid beliau antara lain: Muhammad bin ‘Isa al Abhari, Abu
Tayyib Ahmad al-Bagdadi, Sulaiman bin Yazid al-Fami, ‘Ali bin
Ibrahim al- Qattan, Ishaq bin Muhammad, Muhammad bin ‘Isa ash
Siffar, ‘Ali bin Sa’id al-*Askari, Ibnu Sibuyah, Wajdi Ahmad bin
Ibrahim.

Komentar para kritikus hadis: Al-Hafiz al-Khalili menuturkan;
“(Ibnu Majah) adalah seorang yang siqah kabir, muttafaq ‘alaih,
dapat dijadikan sebagai hujjah, memiliki pengetahuan yang
mendalam dalam masalah hadis, dan hafalan”, Al-Hafiz al-Zahabi

menuturkan; "(Ibnu Majah) adalah seorang hafiz yang agung,
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hujjah dan ahli tafsir", Al-Mizzi menuturkan; “(Ibnu Majah)
adalah seorang hafiz, pemilik kitab al-sunan dan beberapa hasil
karya yang bermanfa’at”, Ibnu Kasir menuturkan: “Ibnu Majah
adalah pemilik kitab al-Sunan yang Masyhur. Ini menunjukkan
‘amalnya, ‘ilmunya, keluasan pengetahuannya dan kedalamannya
dalam hadis serta ittiba’nya terhadap Sunnah dalam hal perkara-
perakra dasar maupun cabang®'®.
b) Muhammad bin 'Abdullah bin Numair

i. Nama Lengkap: Muhammad bin 'Abdullah bin Numair al-Hamdani
al-Kharifi, nama kunyah beliau adalah Abu 'abd al-Rahman al-Kufi
al-Hafiz*'’ Wafat bulan sya'ban tahun 234 H.

ii. Guru beliau antara lain: Ahmad bin Basyirr al-Kufi, abi al-Jawwab
al-Ahwas bin Jawwab, Asbat bin Muhammad al-Qurasyi, Ishaq bin
Sulaiman al-Razi, Ishaq bin Mansur al-Saluli, Isma‘il bin 'Ulayyah,
Bakr bin Yunus bin Bukair, Ja'far bin 'Aun, Hafs bin Giyas, Yunus
bin Bukair.

iii. Murid beliau antara lain: al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibn
Majah, Abu Ya'la Ahmad bin 'Ali bin al-Musanna al-Mausli,
Ahmad bin Mula'ib ibn Hayyan al-Bagdadi, Baqi bin Makhlad al-

Andalusi, al-Hasan bin Ahmad ibn Habib al-Kirmani.?*’.

218 | jhat biografi beliau pada software kitab hadis 9 imam, Lidwa pustaka
29 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXV, h. 566
?2 Ibid, h. 568
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iv. Komentar para kritikus hadis: Ibn al-Junaid berkata 'saya tidak
melihat orang di kufah yang sehebat Muhammad bin 'Abdullah bin
Numair dalam kealimannya dalam sunnah, al-'ljli berkata beliau
Sigah, Abu Hatim berkata beliau $igah, al-Nas'i berkata beliau
$igah ma'mur™', Tonu Hajar al- Asqalani; sigah hafiZ**.

¢) Abu Kuraib

i. Nama lengkap: Muhammad bin al-'Ala' bin Kuraib al-Hamdani,
nama kunyah beliau adalah Abu Kuraib al-Kufi**>.

ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin Isma'il al-Yasykuri, Ibrahim
bin Yazid bin Mardanibah, Ibrahim bin Yusuf bin Abi Ishaq, Ishaq
bin Sulaiman al-Razi, Ishaq bin Mansur al-Saluli, Abi Yahya
Isma'il bin Ibrahim al-Taimi, Isma'il bin Sabih,Yunus bin Bukair.

iii. Murid beliau antara lain: al-Jama'ah, Ibrahim bin Ma'qal al-Nasafi,
Abu Ja'far Ahmad bin Ishaq bin Buhlul al-Tanukhi, Abu Bakar
Ahmad bin 'Ali bin Sa'id al-Qadi al-Marwazi, Abu Ya'la Ahmad
bin 'Ali bin al-Sanna al-Mausili, dst**.

iv. Komentar para kritikus hadis: 'Abd al-Rahman bin Abi Hatim
berkata bahwa ayahnya menilai Abu Kuraib; sadug, al-Nasa'i

menilai beliau /a ba'sa bih, Sigah, Maslamah bin al-Qasim al-

221 |bid, h. 568-569

222 Al-* Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 866

28 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXVI, h. 243
224 |bid, h. 245-246
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Andalusi menilai beliau $igah**’, Ibnu Hajar al-'Asqalani; $igah

hati?®.

d) Yunus bin Bukair

i

ii.

iii.

iv.

Nama lengkap: Yunus bin Bukair bin Wasil al-Syaibani, nama
kunyah beliau adalah Abu Bakar (ada yang mengatakan Abu
Bukair) al-Jammal al-Kufi**’. Wafat tahun 199 H.

Guru beliau antara lain: Abi Ishaq Ibrahim bin Yazid al-Kufi,
Asbat ibn Nasr al-Hamdani, Hajjaj bin Abi Zainab, Abi Khaldah
Khalid ibn Dinar al-Sa'di, Khalid bin Dinar al-Nili, Zakariya bin
Abi Zaidah, Muhammad bin Ishaq bin Yasar..

Murid beliau antara lain: AHmad bin 'Abd al-Jabbar al-'Utri,
Ahmad bin Muhammad ibn Yahya bin Sa'id al-Qattan, Ishaq bin
Musa al-Ansari, Abu Khaisamah Zuhair bin Harb, Sa'id bin
Sulaiman al-Wasiti, .Muhammad bin 'Abdullah bin Numair, Abu
Kuraib Muhammad bin al-'Ala"**®,

Komentar para kritikus hadis: 'Abbas al-Duri barkata bahwa
Yahya bin Ma'in menilai beliau sadug, Mudar bin Muhammad al-
Asadi dan 'Usman bin Sa'id al-Darimi mereka berkata Yahya bin
Ma'in menilai beliau $igah, 'Usman menilai beliau /aisa bihi ba's,
Ibrahim bin 'Abdullah bin al-Junaid berkata Yahya bin Ma'in

menilai beliau $igah sadug, Ahmad bin 'Abdullah al-'Ijli menilai

22 |hid, h. 246-248

226 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 885

221 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXXII, h. 493
%% Ibid, h. h. 495
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beliau /a ba'sa bih, al-Nasa'i menilai beliau /aisa bi al-gawi,

daif?, Ibu Hajar al-*Asqalani; sadug”".

e) Muhammad bin Ishaq

i

ii.

iii.

iv.

Nama lengkap: Muhammad bin Ishaq bin Yasar bin Khiyar
(dikatakan juga; Ibn Ku$an) al-Madani. Nama kunyah beliau
adalah Abu Bakar (ada juga yang mengatakan Abu 'Abdullah al-
Qurasyi al-Muttalibi) tuannya Qais bin Makhrajah bin al-Muttlib
bin 'Abdi Manaf®'. Wafat tahun 150 H.

Guru beliau antara lain: Aban bin Salih, Aban bin 'Usman bin
'Affan, Ibrahim bin 'Abdullah bin Hunain, Ibrahim bin 'Ugbah,
Ibrahim bin Muhajir, Ishaq bin Yasar, Isma'il ibn Umayah, Isma'il
bin Abi Hakim, Ayyub bin Musa al-Qurasyi, Musa bin Fulan bin
Anas bin Malik.

Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim bin 'Abd al-
Rahman bin 'Auf, Ahmad bin Khalid al-Wahbi, Jarir bin Hazim,
Jarir bin 'Abd al-hamid, Hafs bin Giyas, Hammad ibn Zaid,
Hammad bin Salamah, Zuhair bin Mu'awiyah al-Ju'afi, Ziyad bin
'Abdullah al-Bakka'i, Yunus bin Bukair al-Syaibani***.

Komentar para kritikus hadis: al-Mufaddal bin Gassan al-Gallabi
berkata Yahya bin Ma'in menilai Muhammad bin Ishaq adalah

Sigah, Abu Bakar al-Asram berkata Ahmad bin Hanbal menilai

229 |hid, h. 495-497

230 Al-¢Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1098

3L AI-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXIV, h. 405
%2 |bid, h. 410-411
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Muhammad bin Ishak itu hasan al-hadis, Abu Zur'ah al-Razi
menilai beliau sadug, Abu Ya'la al-Khalili menilai beliau sigah,
Sufyan al-Sauri menilai Amir al-mu'minin fi al-hadis, Hanbal bin
Ishaq berkata Aba 'Abdullah menilai Ishaq /aisa bi hujjah, Ahmad
bin Abi Khaisamah berkata Yahya bin Ma'in menilai Ishaq /aisa
bihi ba's, laisa bi al-gawi, Abu al-Hasan al-Maimuni berkata
Yahya bin Ma'in menilai Muhammad bin Ishaq daf7f, 'Abbas al-
Duri berkata bahwa Yahya bin Ma'in menilai beliau $igah, laisa bi
hujjah, al-Nasa'i menilai beliau /Jaisa bi al-gawi, Ahmad bin
'Abdullah al-j[i menilai beliau $igak™”, Tbnu Hajar al-°Asqalani;
sadug*.
f) Musa bin Anas
i. Nama lengkap: Musa bin Fulan bin Anas bin Malik al-Ansari*".
ii. Guru beliau: Sumamah bin 'Abdullah bin Anas bin Malik, Anas
ibn Malik.
iii. Murid beliau : Muhammad bin Ishaq bin Yasar.
iv. Komentar para kritikus hadis: Ibnu Hajar al-'Asqalani; Mzzj[zﬁl2 36,
g) Sumamah bin Anas
i. Nama lengkap: Sumamah bin 'Abdullah bin Anas bin Malik al-

Ansari al-Basri*’’. Wafat tahun 111 H.

23 |bid, h. 411- 426

24 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 825

2B A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’' al-Rijal , Jilid XXIX, h. 173
236 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 987

21 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal , Jilid IV, h. 405
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ii. Guru beliau: kakeknya (Anas bin Malik), al-Barra' bin 'Azib, Abu
Hurairah.

iii. Murid beliau: Abu Basrah Humail bin 'Ubaid al-Ta'i, Habib bin al-
Syhid, Husain bin Waqid al-Marwazi, Hammad bin Salamah, Ibn
'Ammih (Hamzah bin Musa bin Anas bin Malik, Humaid al-Tawil,
Ziyad bin al-Rabi', 'Aiz bin Syuraih,...Musa bin Anas bin Malik,
dst.

iv. Komentar para kritikus hadis: 'Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
berkata bahwa ayahnya menilai Sumamah adalah sigah, al-Nasa'i
menilai Sumamah adalah $igah, Abu Hafs 'Umar bin Syahin
menilai beliau $igah, Ahmad bin 'Abdullah al-Tjli; sigah™®, Tonu
Hajar al-* Asqalani; sadug" .

h) Anas bin malik
i. Nama lengkap: Anas bin Ma.lik bin al-Nadr bin Damdam bin Zaid
bin Haram bin Jundab bin 'Amir bin Gam bin 'Adi al-Najjar al-
Ansari-*’. Wafat tahun 93 H.

ii. Guru beliau antara lain: Nabi Muhammad Saw, Ubay bin Ka'ab,
Usaid ibn Hudair, Sabit bin Qais bin Syammas, Jarir bin 'Abdullah
al-Bajalli, Zaid bin Arqam.

iii. Murid beliau antara lain: Aban bin Salih, Aban bin Abi 'Ayyasy,

Ibrahim bin Maisarah, Azhar bin Rasyid, Ishaq bin 'Abdullah bin

%8 |bid, h. 406-408
29 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 189
#OA1-Mizi, Tahzib al-Kamal 7 Asma’ al-Rijal, Jilid 111, h. 353
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Abi Talhah, Abu Umamah As'ad bin Sahl bin Hunaif, Sumamah
bin 'Abdullah bin Anas bin Malik.

iv. Komentar para kritikus hadis: 'Ali bin Zaid bin Jud'an dari Sa'id
bin al-Musayyab berkata bahwa Anas bin Malik berkata ' ... Ibu
berkata pada Rasul wahai rasul ambillah anakku ini untuk engkau
jadikan pembantu selamanya, maka saya jadi pembantu beliau, al-
Zahabi berkata beliau al-sahabi, al-Suyuti berkata beliau adalah
khadim rasulullah saw, al-Mizi, berkata beliau sahib rasulullah
saw, Abu Hatim bin Hibban al-Busti berkata beliau khadim
rasulullah saw, Abu Hatim al-Razi berkata beliau adalah khadim
rasulullah saw**', Tonu Hajar al-Asqalani; Khadim rasul saw**.

2) lttisal al-Sanad
Dalam sanad hadis di atas, ada tiga lafaz yang digunakan dalam
tahammul wa al-ada’, yakni haddasana, ‘an dan gala. Tbnu Majah,
Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair, Abu kuraib, dan Yunus bin
Bukair menggunakan lafaz haddasana. Lafaz ini menunjukkan bahwa
periwayat tersebut menerima hadis dengan cara al-sama’
(mendengarkan hadis dari gurunya). Dengan demikian, ada
pertemuan langsung antara Ibnu Majah dengan gurunya vyaitu
Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair. Muhammad bin ‘Abdullah bin

Numair bertemu langsung dengan gurunya yakni Abu kuraib. Abu

Kuraib bertemu langsung dengan gurunya yakni Yunus bin Bukair.

21 Ibid. h. 364
#2 A\ Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 154
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Yunus bin Bukair bertemu langsung dengan gurunya yakni
Muhammad bin Ishaq. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi
tahammul wa al-ada’, periwayat tersebut terjadi pertemuan.
Periwayat yang selanjutnya adalah Muhammad bin Ishak, Musa bin
Anas, dan Sumamah bin Anas. Mereka menggunakan lafaz ‘an.
Penggunaan ‘an disini tidak ada indikasi keterputusan sanad, karena
masing-masing perawi menyebutkan terjadi hubungan guru dan
murid. Periwayat selanjutnya adalah Anas bin Malik, beliau adalah
sahabat Nabi saw, sehingga tidak diragukan keadilannya. Tidak ada
seorang kritikus hadis yang mencela pribadinya dalam menyampaikan
hadis. Lambang tahammul wa al-ada’ yang beliau gunakan adalah
gala. Kata gala merupakan salah satu bentuk berita yang
menunjukkan bahwa hadis yang disampaikan Nabi Saw dengan cara
al-sama™®. Dengan demikian sanad antara Ibnu Majah dan Nabi
bersambung.

Selain itu, berdasarkan tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat
diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan bertemu
atau tidak. Ibnu Majah wafat tahun 273 H, sudah pasti sezaman dan
bertemu langsung Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair yang wafat
tahun 243 H. Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair wafat tahun 243

H. Sementara Abu Kuraib tidak diketahui tahun kelahiran maupun

3 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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tahun wafatnya. Namun Atas dasar data dalam tarikh al-ruwat yang
menyebutkan keduanya ada hubungan guru dan murid maka sanad
Muhammad bin Abdullah bin Numair bersambung. Abu Kuraib tidak
diketahui tahun kelahiran maupun tahun wafatnya, Yunus bin Bukair
wafat tahun 199 H. Atas dasar data dalam tarikh al-ruwat yang
menyebutkan keduanya ada hubungan guru dan murid maka sanad
abu kuraib bersambung. Yunus bin Bukair wafat tahun 199 H,
Muhammad bin Ishaq wafat tahun 150 H. Ada kemungkinan bertemu
karena mereka sezaman. Muhammad bin Ishaq wafat tahun 150 H.
Musa bin Fulan bin Anas tidak diketahui tahun lahir maupun tahun
wafatnya. Atas dasar data dalam tarikh al-ruwat yang menyebutkan
keduanya ada hubungan guru dan murid maka sanad Muhammad bin
Ishaq bersambung. Musa bin Anas tidak diketahui tahun lahir
maupun tahun wafatnya. Sumamah bin anas wafat tahun 111 H. Atas
dasar data dalam tarikh al-ruwat yang menyebutkan keduanya ada
hubungan guru dan murid maka sanad Musa bin anas bersambung.
Sumamah bin anas wafat tahun 111 H. Anas bin Malik wafat tahun
93 H. Keduanya pasti bersambung karena anas bin malik adalah
kakeknya. Anas bin malik adalah sahabat nabi.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfii’ dengan sanad
yang muttasil karena di dalam kitab tarikh al-ruwat disebutkan

bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
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3)

itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.
Kualitas Perawi

Bertolak dari teori al-jarh wa al-ta’dil Ton Hajar dapat diambil
kesimpulan bahwa para periwayat hadis ini memiliki tingkat jarh wa
ta’dil yang berbeda-beda. Ibnu Majah tidak dikomentari oleh Ibnu
Hajar, namun tidak ada kritikus hadis yang mencela pribadinya dalam
meriwayatkan hadis, Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair
berpredikat Sigah hafiz (tingkat III ), Abu Kuraib berpredikat sigah
hatiz (tingkat 111 ), Yunus bin Bukair berpredikat sadug (tingkat 1V),
namun al-Nasa’i (menilainya da’7f, dan /aisa bi al-gawi). Muhammad
bin  Ishaq berpredikat sadug (tingkat IV), namun al-Nasa’l
(menilainya /aisa bi al-gawi), Y ahya bin Ma’in menilai /aisa bihi ba’s.
Musa bin fulan bin Anas berpredikat majhul ( Jarh tingkat V),
Sumamah bin Anas berpredikat sadug (tingkat IV), Anas bin Malik
berpredikat khadim rasul.

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas da’7f karena ada periwayat
yang dinilai majhul oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani yakni Musa bin

Fulan bin Anas. Musa bin fulan bin anas dinilai majhul karena ia
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tidak memiliki murid selain Muhammad bin ishaq, sementara
muhammad bin ishaq tidak dinilai sigah oleh para kritikus hadis®*.
1) Analisis Syuzuzdan ‘///at

Syuzuz menurut al-Syafi’i adalah hadis yang diriwayatkan oleh
orang yang sigah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat
yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang juga Sigah. Bertolak
dari pengertian di atas maka syazdan ‘//at pada sanad hadis ini tidak
perlu diteliti karena di dalam sanad hadis ini ada perawi yang
berkualitas lemah.

2) Kesimpulan Sanad

Hadis keutamaan shalat Dhuha dua belas raka’at maka niscaya
dibangunkan istana dari emas kelak di surga riwayat ibnu majah dari
sisi ittisal al-sanad adalah marfi’. Namun dari sisi keadilan perawi,
ada perawi yang lemah yakni musa bin fulan bin anas, ia dinilai
majhul oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, dan tidak ada satu ulama
kritikus hadispun yang menilainya Sigah atau sifat ta’di/lainnya. Dari
i’tibar al-sanad yang telah digambarkan di dalam BAB III dapat
diketahui bahwasanya musa bin fulan bin anas tidak mempunyai
mutabi’ sehingga riwayatnya tidak ada yang memberi kesaksian atau
menguatkannya. Sehingga Hadis keutamaan shalat Dhuha dua belas

raka’at maka niscaya dibangunkan istana dari emas kelak di surga

riwayat ibnu majah kualitasnya da’if al-sanad

24 penilaian ulama kritikus hadis pada Muhammad bin ishaq dapat dilihat pada Al-Mizi,
Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jilid XXIV, h. 405
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b. Analisis Matan
Analisis matan hadis ini tidak dilakuakan karena kualitas sanad

hadis adalah da 7t

4. Shalat Dhuha Seperti Halnya Perang di Tempat Yang Dekat,
Mendapat Kemenangan Dengan Cepat, dan Mendapatkan Harta
Rampasan Yang Banyak.

Dalam kitab al-Targib wa al-Tarhib hadis yang menerangkan
keutamaan di atas periwayat pertamanya 'Amr bin al-'As, dan Abu
Hurairah. Setelah di takhrij (sebagaimana dalam bab sebelumnya)
hadis serupa yang periwayat pertamanya 'Amr bin al-'As terdapat
dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, jalur Abu Hurairah terdapat dalam
Musnad Abi Ya’la, dan Sahih Ibnu Hibban, dan yang di analisis
adalah yang mukharrijnya Ibnu Hibban

a. Riwayat Ahmad bin Hanbal jalur 'Amr bin al-'As:

Berikut adalah redaksi hadis
MQTO\&\&Jfébwﬁuwugé.\}&\@ub
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1) Analisis Sanad
1. Biografi Perowi
I. Ahmad bin Hanbal
i) Nama Lengkap: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin
Asad al-Syaibani, kunyah beliau adalah Abu 'Abdullah al-Marwazi
(kemudian al-Bagdadi)**® . lahir tahun 164 H, dan Wafat tahun 241
H.

ii) Guru beliau antara lain: Ibrahim bin Khalid al-San'ani, Ibrahim bin
Sa'd al-Zuhri, Ibrahim bin Syammas al-Samarqandi, Ibrahim bin
Abi al-'Abbas al-Bagdadi, Ishaq bin Yusuf al-Azraq, Isma'il ibn
'Ulayyah, al-Aswad bin 'Amir Syazan, Hasan bin Musa al-Asyyab .
iii) Murid beliau antara lain : al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, Ahmad bin al-Hasan bin Junaidib al-
Tirmizi, Ahmad bin al-Hasan bin 'Abd al-Jabbar al-Sufi al-Kabir,

Ahmad bin Abi al-Hawari, Abu Mas'ud Ahmad bin al-Furat al-

5 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 11, h. 175
8 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’' al-Rijal, Jilid |, h. 437
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Razi, Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin al-Hajjaj al-Marruzi,
247

iv) Komentar para kritikus hadis: Qutaibah menuturkan; sebaik-baik
penduduk pada zaman kita adalah Ibnu Al-Mubarak, kemudian
pemuda ini (Ahmad bin Hanbal), dan apabila kamu melihat
seseorang mencintai Ahmad, maka ketahuilah bahwa dia adalah
pengikut sunnah. Sekiranya dia berbarengan dengan masa Al-Sauri
dan al-Auza'l serta Al-Lais, niscaya Ahmad akan lebih di
dahulukan ketimbang mereka. Ketika ditanyakan kepada
Qutaibah; apakah anda menggabungkan Ahmad dalam kategori
Tabi'in? maka dia menjawab; bahkan kibaru al-tabi'in. dan dia
berkata; 'kalau bukan karena Al-Tsauri, wara' akan sirnah. Dan
kalau bukan karena Ahmad, dien akan mati.'! Al-Syafi'l
menuturkan; aku melihat seorang pemuda di Bagdad, apabila dia
berkata; 'telah meriwayatkan kepada kami,' maka orang-orang
semuanya berkata; 'dia benar'. Maka ditanakanlah kepadanya;
'siapakah dia?' dia menjawab; Ahmad bin Hanbal', Ali bin Al-
Madini menuturkan; sesungghunya Allah memuliakan agama ini
dengan perantaraan Abu Bakar pada saat timbul fitnah murtad,
dan dengan perantaraan Ahmad bin Hanbal pada saat fitnah Al
quran makhluk', Abu 'Ubaidah menuturkan; 'ilmu kembali kepada

empat orang' kemudian dia menyebutkan Ahmad bin Hanbal, dan

247 1bid, h. 440-442
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dia berkata; 'dia adalah orang yang paling fakih diantara mereka',
Abu Ja'far An Nufaili menuturkan; 'Ahmad bin Hanbal termasuk
dari tokoh agama', Yahya bin Ma'in menuturkan; 'Aku tidak
pernah melihat seseorang yang meriwayatkan hadits karena Allah
kecuali tiga orang; Ya'la bin 'Ubaid, Al-Qamabi, Ahmad bin
Hanbal', Ibrahim berkata; 'orang 'alim pada zamannya adalah Sa'id
bin Al-Musayyab, Sufyan al-saur di zamannya, Ahmad bin Hanbal
di zamannya', Ibnu bi Hatim menuturkan; 'Aku bertanya kepada
ayahku tentang 'ali bin Al-Madini dan Ahmad bin Hanbal, siapa
diantara keduanya yang paling hafiz?' maka ayahku menjawab; '
keduanya didalam hafalan saling mendekat, tetapi Ahmad adalah
yang paling fakih', Imam Syafi'i masuk menemui Imam Ahmad
dan berkata, “Engkau lebih tahu tentang hadits dan perawi-
perawinya. Jika ada hadis Sahih (yang engkau tahu), maka beri
tahulah aku. Insya Allah, jika (perawinya) dari Kufah atau Syam,
aku akan pergi mendatanginya jika memang sahih. Ini
menunjukkan kesempurnaan agama dan akal Imam Syafi'i karena

mau mengembalikan ilmu kepada ahlinya**®.

ii.  Hasan

i) Nama lengkap: al-Hasan bin Musa, nama kunyah beliau adalah

Abu 'ATi al-Bagdadi**. Wafat tahun 209 H.

248 Biografi Ahmad bin Hanbal, Dalam Software Hadis 9 Imam, Lidwa Pustaka
#931-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid VI, h. 328
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ii) Guru beliau antara lain: Aban bin Yazid al-'Attar, Ibrahim bin Sa'd
Al-zuhri, Jarir bin Hazim, Hariz bin 'Usman al-Himsi, Hammad
bin Zaid, Hammad bin Salamah, Zuhair bin Mu'awiyah, Sa'i bin
Basyir Al-dimasyqi, 'Abdullah bin Lahi'ah,

iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Musa al-Razi, Ibrahim bin
Ya'qub al-Juzjani, Ahmad bin al-Khali al-Burjulani, Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal, Ahmad bin Mansur al-Ramadi, Ahmad
bin Mani', Ishaq bin al-Hasan al-Harbi.

iv) Komentar para kritikus hadis: 'Usman bin Sa'id al-Darimi berkata
Yahya bin Ma'in menilai al-Hasan adalah s$igah, Abu Hatim
berkata 'Ali bin al-Madani menilai al-Hasan adalah $igah, Abu
Hatim; sadug, Salih bin Muhammad; sadug, 'Abd al-Rahman bin
Yusuf bin Khirasy; sadug”", Tbnu Hajar al-* Asqalani; sigah™'.

iii.  Ibn Lahi'ah

i) Nama lengkap : 'Abdullah bin Lahi'ah bin 'Ugbah bin Fur'an bin
Rabi'ah bin Sauban al-Hadrami al-U'duli, nama kunyah beliau
adalah Abu 'Abd al-Rahman®*>. lahir tahun 97 H, wafat tahun 174
H.

ii) Guru beliau antara lain: Ahmad bin Khazim al-Ma'arifi, Ishaq bin
'Abdullah bin Abi Farwah, Bakar bin Sawadah al-Juzami, Bakar

bin 'Amr al-Ma'arifi, Bukair bin 'Abdullah bin al-Asyaj, Ja'far bin

%0 |pid, h. 330-332
5L Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 243
22 A-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal , Jilid XV, h. 487
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Rabi'ah, Haris bin Yazid al-Hadrami, Huyay bin 'Abdullah al-
Ma'arifi.

iii) Murid beliau antara lain: Ahmad bin Tsa bin 'Abdullah bin Lahi'ah,
Ishaq bin Tsa ibn al-Ttba', Asad bin Musa, Asyhab bin 'Abd al-
'Aziz, Basyar bin 'amar al-Zahrani, Hajjaj bin Sulaiman al-Ru'aini,
Hassan bin 'Abdullah al-Wasiti, Hasan bin Musa al-Asyyab.

iv) Komentar para kritikus hadis: Hanbal bin Ishaq berkata ia
mendengar Abu 'Abdullah berkata tentang Ibnu Lahi'ah ma hadisu
ibn lahi'ah bihujjah =, Tonu Hajar al-* Asqalani; sadug>".

iv.  Huyay bin 'Abdullah
i) Nama Lengkap: Huyay bin 'Abdullah bin Syuraih al-Ma'afiri al-
Hubulli, nama kunyah beliau adalah Abu 'Abdullah al-Misri*>”.
Wafat tahun 148 H.

ii) Guru beliau: Ibrahim bin Muslim bin Ya'qub al-Qibti, Hayy bin
Malik al-Ma'afiri, dan Abi 'abd al-Rahman al-Hubulli.

iii) Murid beliau: Jabir bin Isma'il al-Hadrami, al-Ddahhak bin Matar
al-Lakhmi, 'Abdullah bin Lahi'ah, 'Abdullah bin Wahban al-Lais
bin Sa'd.

iv) Komentar para kritikus hadis: ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
berkata ayahnya menilai Huyay bin 'Abdullah dengan istilah

ahadisuhu manakir, 'Usman bin Sfid al-Darimi berkata Yahya

3 |bid, h. 493
24 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 538
2% A-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid V11, h. 488
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menilai Huyay bin 'Abdullah /aisa bihi ba'’s, al-Bukhari; fihi nazar,
al-Nasa'l; /aisa bi al-gaw?>°, Tonu Hajar al-Asqalani; sadug” .
v.  Aba'Abd al-Rahman al-Hubuli

i) Nama lengkap : 'Abdullah bin Yazid al-Ma'afiri, kunyah beliau
adalah Abu 'Abd al-Rahman al-Hubulli al-Misfi>>®. Wafat tahun
100 H.

ii) Guru beliau antara lain: Jabir bin 'Abdullah, 'Abdullah bin 'Umar
bin al-Khattab, 'Abdullah bin 'Amr bin al-'As, 'Ugbah bin 'Amir al-
Juhanni, 'Umarah bin Syabib al-Saba'i, Fadalah bin 'Ubaid, dst.

iii) Murid beliau antara lain: Bakar bin Sawadah al-Juzami, Jalah Abu
Kasir, Abu Hani' al-Khaulani, Huyay bin 'Abdullah al-Ma'afiri,
Rabi'ah bin Saif, Abu 'Aqil Zuhrah bin Ma'bad, Syurahbil bin
Syarik al-Ma'afiri, dst.

iv) Komentar para kritikus hadis: 'Usman bin Sa'id al-Darimi berkata
Yahya bin Ma'in menilainya sigah, Ibnu Hibban memasukkannya
dalam kitab al-siga”’, Tonu Hajar al-‘ Asqalani; sigai”®.

vi.  'Abdullah bin 'Amr bin al-'As
i) Nama lengkap: 'Abdullah bin 'Amr bin al-'As bin Wa'il bin Hasyim
bin Su'aid, bin Sa'd bin Sahm bin 'Amr bin Husais bin Ka'b bin

Luai bin Galib al-Qurasyi. Nama Kunyah beliau adalah Abu

0 |pid, h. 489

21 Al-“Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 282

B8 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma' al-Rijal , Jilid XV1, h. 316
29 |pid, h. 317

20 Al-<Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 558
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Muhammad (ada yang mengatakan Abu 'Abd al-Rahman, Abu
Nusair al-Sahmi)*®'. Wafat tahun 63 H.

ii) Guru beliau adalah: Nabi Muhammad Saw, Suragah bin Malik bin
Ju'syum, 'Abd al-Rahman bin 'Auf, 'Umar bin al-Khattab, ayahnya
(Amr bin al-'As, Mu'az bin Jabal, Abu Bakar al-Siddiq, Abi
Sa'labah al-Khusyanni, Abi al-Darda', Abi Muhibah.

iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Muhammad bin Talah bin
'Ubaidillah, Abu Umamah As'ad bin Sahl bin Hunaif, Isma'il, Anas
bin Malik, Abu al-Jauza' Aus bin 'Abdullah al-Raba'i, Bujair bin
Abi Bujair, Basyar bin Syagaf, Abu 'Abd al-Rahman 'Abdullah bin
Yazid al-Hubuli.

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Hurairah berkata tidak ada
seorangpun yang lebih banyak meriwayatkan hadis rasul daripada
aku kecuali 'Abdullah bin 'Amr, sesungguhnya dia mencatat hadis
sementara saya tidak'. Abu Hatim bin Hibban al-Busti mengatakan
beliau masuk islam 13 tahun lebih awal sebelum ayahnya, Ibn
Hatim al-Razi mengatakan beliau adalah sahabat rasul, al-Zahabi

mengatakan belliau adalah 'ulama yang ahli ibadah”®*

, Ibnu Hajar
al-*Asqalani; Ahad al-sabigaini min al-sahabal’®.

2. Ittisal al-Sanad

%L AI-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jilid XV, h. 357
%62 |pid, h. 358
%3 Al-“Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 530
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Dalam sanad hadis di atas, ada empat lafaz yang digunakan
dalam tahammul wa al-ada’, yakni $ana, haddasana, ‘an dan qala.
Ahmad bin Hanbal, dan Hasan bin Musa bin al-Asyyab menggunakan
lafaz sana. Lafaz ini menunjukkan bahwa kedua periwayat tersebut
menerima hadis dengan cara al-sama’ (mendengarkan hadis dari
gurunya). Dengan demikian, ada pertemuan langsung antara Ahmad
bin Hanbal dengan gurunya yaitu Hasan bin Musa bin al-Asyyab, dan
Hasan bin Musa bin al-Asyyab dengan gurunya ‘Abdullah bin
Lahi’ah. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi tahammul wa al-ada’,
periwayat tersebut terjadi pertemuan.

Periwayat yang selanjutnya adalah ‘Abdullah bin Lahi’ah
menggunakan lafaz hadaSani, berarti beliau menggunakan cara al-
sama’. Beliau mendengarkan hadis dari gurunya yakni Huyay bin
‘Abdullah al-Ma’afiri. Periwayat yang selanjutnya adalah huyay bin
‘abdullah al-Ma’afiri, dan Abi ‘Abd al-Rahman al-Hubuli. Keduanya
menggunakan lafaz ‘an. Penggunaan ‘an disini tidak ada indikasi
keterputusan sanad, karena masing-masing perawi menyebutkan
terjadi hubungan guru dan murid. Periwayat selanjutnya adalah
‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As, beliau adalah sahabat Nabi saw,
sehingga tidak diragukan keadilannya. Tidak ada seorang kritikus
hadis yang mencela pribadinya dalam menyampaikan hadis. Lambang
tahammul wa al-ada’ yang beliau gunakan adalah gala. Kata gala

merupakan salah satu bentuk berita yang menunjukkan bahwa hadis
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yang disampaikan Nabi Saw dengan cara al-sama”®*

. Dengan
demikian sanad antara Ahmad bin Hanbal dan Nabi bersambung.

Selain itu, berdasarkan data dari tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat
diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan bertemu
atau tidak. Ahmad bin Hanbal lahir tahun 164 H, dan wafat tahun
279 H, sudah pasti sezaman dan bertemu langsung dengan Hasan bin
Musa al-Asyyab yang wafat tahun 209 H. Hasan bin Musa al-Asyyab
wafat tahun 209 H, sudah pasti sezaman dan bertemu langsung
dengan ‘Abdullah bin Lahi’ah yang wafat tahun 174 H. ‘Abdullah bin
Lahi’ah lahir tahun 97 H, sudah pasti sezaman dengan Huyay bin
‘Abdullah yang wafat tahun 148 H. Huyay bin ‘Abdullah wafat tahun
148 H, ada kemungkina sezaman dengan Abi ‘Abd al-Rahman al-
Hubulli yang wafat tahun 100 H. Abi ‘Abd al-Rahman al-Hubulli
wafat tahun 100 H, ada kemungkinan sezaman dengan ‘Abdullah bin
‘Amr bin al-‘As yang wafat tahun 63 H. ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-
‘As yang wafat tahun 63 H. Beliau adalah sahabat rasul.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfi’ dengan sanad

yang muttasil karena berdasarkan data tarikh al-ruwat disebutkan

bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain

%% Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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b)

itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.
Kualitas Perawi

Bertolak dari teori al/-jarh wa al-ta’dil-nya Ibn Hajar dapat
diambil kesimpulan bahwa para periwayat hadis ini memiliki tingkat
jarh wa ta’dil yang berbeda-beda. Ahmad bin hanbal tidak
dikomentari oleh Ibnu Hajar, namun tidak ada kritikus hadis yang
mencela pribadinya dalam meriwayatkan hadis, Hasan bin Musa al-
Asyyab berpredikat s$igah (tingkat III ), ‘Abdullah bin Lahi’ah
berpredikat sadug (tingkat IV ), Huyay bin ‘Abdullah al-Ma’afiri
berpredikat sadug (tingkat IV), namun al-Nasa’l menilainya /aisa bi
al-gawi, al-Darimi menilainya /aisa bihi ba’s. Abu ‘Abd al-Rahman
al-Hubulli berpredikat $igah (tingkat III), ‘Abdullah bin ‘Amr al-‘As
berpredikat ahad al-sabigaini min al-sahabah.

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas Sah/h  karena semua
periwayatnya tidak ada yang dicela oleh para kritikus hadis. ada
periwayat yang dinilai al-nasa’l /aisa bi al-gawi yakni Huyay bin
‘Abdullah namun al-nasa’l tidak memberi alasan penilaiannya itu,
sementara ulama kritikus yang lain tidak mencelanya, Ibnu hajar al-
‘asqalani pun menilainya sadug. Bertolak pada manhaj yang dipakai
bahwa bila terjadi perbedaan penilaian ulama kritik hadis terhadap

seorang perawi, maka yang diambil adalah pendapat yang ta’dil, jika
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d)

ulama yang menjarh tidak menyebutkan apa alasan dari
penjarhannya. Sehingga sanad hadis ini berkualitas Sahih
Analisis Syuzuzdan ‘I//at

Karena hadis ini adalah garib maka sanad Ahmad bin Hanbal
terhindar Syuzuzdan ‘lliat.
Kesimpulan Sanad

Hadis keutamaan shalat duha seperti perang ditempat yang
dekat dan mencapai kemenangan dengan cepat serta mendapat harta
rampasan yang banyak riwayat Ahmad bin Hanbal dari sisi 7ttisal al-
sanad adalah marfu’. Dan dari data kualitas para perawi di atas dapat
disimpulkan bahwasanya sanad hadis ini berkualitas Sahih karena
semua periwayatnya tidak ada yang dicela oleh para kritikus hadis.
ada periwayat yang dinilai al-Nasa’l /aisa bi al-gawi yakni Huyay bin
‘Abdullah namun al-Nasa’l tidak memberi alasan penilaiannya itu,
sementara ulama kritikus yang lain tidak mencelanya, Ibnu Hajar al-
‘Asqalani pun menilainya sadug. Bertolak pada manhaj yang dipakai
bahwa bila terjadi perbedaan penilaian ulama kritik hadis terhadap
seorang perawi, maka yang diambil adalah pendapat yang ta’dil, jika
ulama yang menjarh tidak menyebutkan apa alasan dari
penjarhannya. Sehingga Hadis keutamaan shalat duha seperti perang
ditempat yang dekat dan mencapai kemenangan dengan cepat serta
mendapat harta rampasan yang banyak riwayat Ahmad bin Hanbal

adalah sahih al-sanad.
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2) Analisis Matan

Berikut adalah redaksi matan yang akan di analisis:
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Artinya:

Dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, dia berkata; "Rasulullah Saw
mengutus satu pasukan lalu mereka pulang dengan cepat dan
membawa ghanimah (harta rampasan). Maka orang-orangpun ribut
membicarakan dekatnya medan perang mereka, banyaknya ghonimah
yang mereka bawa, serta cepatnya mereka pulang (dari perang),
sehingga Rasulullah Saw pun bersabda: "Maukah kalian aku
tunjukkan medan perang yang dekat, banyak ghonimahnya dan dapat
pulang dengan cepat? Barangsiapa yang berwudu lalu ia pergi ke
masjid untuk melaksanakan shalat sunnah duha, maka dialah yang
telah mendapat tempat perang yang dekat, ganimah yang banyak dan
pulang dengan cepat.”

Hadis diatas menyimpan pesan bahwa rasul memberi nasehat
sahabatnya agar tidak terlalu takjub, dan terlena akan perihal
duniawi. Apalagi terhadap hal yang bukan milik pribadi. Ketika
sahabatnya sibuk membicarakan sahabat lain yang pulang dengan

membawa harta rampasan perang yang banyak alih-alih rasul

menawarkan sebuah kesempatan yang imbalannya sama namun

%5 <Abd al-‘Azim al-Munziri, al-Targib wa al-Tarhib, h. 170. hadis tersebut merupakan
hadis ke-tujuh dalam bab Salat dhuha.
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prakteknya berbeda yakni shalat Dhuha. Perang di medan perang
hanya bisa di lakukan oleh mereka yang memiliki keterampilan
perang. Yang tidak memiliki keterampilan perang hanya akan
menyetorkan nyawa bila memaksakan diri ikut berperang. Perihal
matan hadis yakni “Barangsiapa yang berwudu lalu ia pergi ke masjid
untuk melaksanakan shalat sunnah duha, maka dialah yang telah
mendapat tempat perang yang dekat, ganimah yang banyak dan
pulang dengan cepat” menurut peneliti adalah sebuah perumpamaan.
Perang yang dimaksud adalah memerangi hawa nafsu, pagi hari
adalah waktu untuk bekerja, waktu untuk sekolah, dengan kata lain
waktu yang efektif untuk segala aktifitas duniawi. Menyempatkan
waktu untuk shalat dhuha adalah sebuah perjuangan melawan nafsu.
Tempat perang yang dekat bisa diartikan masjid itu adalah dekat, air
wudhu pun sudah ada di sekitar masjid. Ghanimah yang banyak
adalah pahala dari melaksanakan shalat Dhuha.. Jadi matan hadis di
atas tidak bertentangan dengan akal.

Perumpamaan-perumpamaan yang serupa juga sering terdapat

dalam al-Qur’an contohnya sebagaimana dalam Q.S: Al-baqarah: 265

v

Artinya:
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Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya
karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka,
seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram
oleh hujan lebat, Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali
lipat. jika hujan lebat tidak menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun
memadai). dan Allah Maha melihat apa yang kamu perbuat.

Hal ini menunjukkan bahwa matan hadis di atas juga tidak
bertentangan dengan petunjuk Syar’i. Sehingga matan hadis di atas
adalah Magbul.

b. Jalur Abu Hurairah Riwayat Ibnu Hbban.

Berikur redaksi hadisnya:
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1) Analisis Sanad
a) Biografi Perawi

i. Ibnu Hibban
i) Nama lengkap: Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibba.n

bin Mu'az bin Ma'bad bin Sahid bin Hadiyah bin Murrah bin Sa'd

%6 Aba Hatim bin Hibban, Sahih Ibn Hibban, (Beirut: Muassasat al-Risalah, tt), h.937
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bin Yazid bin Murrah bin Zaid bin 'Abdillah Abu Hatim al-
Yamimi. al-Busti.Wafat tahun 354 H.

ii) Guru beliau antara lain: Al-Husain bin Idris al-Harawi, Aba 'Abd
al-Rahan al-Nasa'i, 'Imran bin Musa, Aba Ya'la, al-Hasan bin
Sufyan, Ibnu Qutaibah, al-'Asqalani, al-Husain bin 'Abdillah al-
Qattan, dst.

iii) Murid beliau antara lain: al-Hakim, Mansur bin 'Abdillah al-
Kha.lidi, Abu Mu'az 'Abd al-Rahman bin Muhammad bin
Rizqullah al-Sijistani, Abu al-Hasan Muhammad bin Ahmad bin
Harun al-Zauzani, Muhammad bin Ahmad bin Mansur al-Naugqani.

iv) Komentar para kritikus hadis: al-Khatib; Siqah, al-Hakim;min
'Uqala'i al-Rijal.

ii.  Ahmad bin 'Ali bin al- Musanna®®’

i) Nama lengkap: Ahmad bin ‘Ali al-Musanna bin Yahya bin ‘Isa bin
Hilal. Nama kunyah beliau Abu Ya’la. Wafat tahun 307 H.

ii) Guru beliau antara lain: Abu Bakar bin Abi al-Nadar, Abu
'Ubaidah bin al-Fadil al-Tamimi, Ahmad bin Ayub al-Dabi,
Ahmad bin Ibrahim al-Mausili, Ahmad bin Ibrahim al-Dauruqi.

iii) Murid beliau antara lain: Hilal bin al-'Ala' al-Bahili, Ahmad bin
Ja'far al-Qati'i, Ahmad bin al-Husain al-Naisaburi, Ahmad bin
Ibrahim al-Dauruqi, Ahmad bin Ibrahim al-Jurjani, Ahmad bin

'Abdullah al-Asbihani.

%7 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa
al-A'lam, Juz VII, h. 112
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iv.

iv) Komentar Para kritikus hadis: Abu 'Abdullah al-Hakim; Sigah
Ma'mun, Abu Ya'la al-Khalili; Sigah, Ibn al-'Ammad al-Hanbali;
Siqah, al-Daruqutni; Sigah Ma'mun; al-Zahabi; Siqah Masyhur.

AbuBakar bin Abi Syaibah*®®

i) Nama lengkap: 'Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin 'Usman
bin Khawasti. Nama kunyah beliau adalah Abu Bakar. Wafat
tahun 235 H.

ii) Gurur beliau antara lain: Ahmad bin Ishaq al-Hadrami, Ahmad bin
'Abdullah bin Yunus, Ahmad bin 'Abd al-malik bin Waqid al-
Harrani,Ahmad bin al-Mufaddal al-hufari, Ishaq bin Sulaiman al-
Razi, Hatim bin Isma'il al-madani.

iii) Murid beliau antara lain: al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu
Majah, Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, Abu Ya'la Ahmad bin 'Ali
Ahmad bin bin 'Ali bin al-Mu$anna al-Mausili.

iv) Komentar para Kritikus hadis: Abu Hatim bin Hibban al-Busti;
Zikruhu fi al-Sigat, Abu Hafs 'Umar bin SYahin; Saduq, Abu
Zur'ah al-Razi; Ma Ra'aitu Ahfazu minhu, Ahmad bin Syu'aib al-
Nasa'i; Sigah, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Siqah Hafiz

Hatim bin Isma'il*®

28 Al-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid 11, h. 128

29 A-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid V, h. 187; Tbnu Hajar al-'Asqalani,
Lisanu al-Mizan, Juz 1X, h. 276; Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A'lam al-Nubala,
Juz VIII, h. 518
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i) Nama lengkap; Hatim bin Isma'il al-Madani. Nama Kunyah beliau
adalah Abu Isma'il. Wafat tahun 186 H.

ii) Guru beliau antara lain: Usamah bin Zaid al-Laisi, Aflah bin
Humaid, Unais bin Abi Yahya al-Aslami, Basam al-Sarfi, Basyar
bin Rafi', Basyir bin al-Muhajir, Bukair bin Masmar,

iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Jamzah al-Zabiri, Ibrahim
bin Musa al-Razi, Ibrahim bin Harun al-Balkhi, Ahmad bin al-
Hajjaj al-Marwazi, Ishaq bin Rahwiyah Abu Bakar 'Abdullah bin
Muhammad bin Abi Syaibah.

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim bin Hibban al-Busti;
zikruhu fi al-Siqat, al-Zahabi; Siqah, al-Daruqutni; Siqah, Ahmad
bin 'Abdullah al-'ljli; Siqah, al-Nasa'i; Laisa bihi Ba's, Ibnu Hajar
al-'Asqalani; Sadugq.

v.  Humaid bin Sakhr*”

i) Nama lengkap: Humaid bi Zaid. Nama kunyah beliau Abu Sakhr,
Abu Maudud. Wafat tahun 189 H.

ii) Guru beliau antara lain: Zakwan Abi Salih al-Saman, Zaid bin
Aslam, Sa'id bin Abi Sa'id al-Maqgbari, Abi Hazim salamah bin
Dinar al-Madani, Syarik bin 'Abdullah bin Abi Namr.

iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Sa'd, Ibrahim bin Suwaid bin

Hayyan al-Madani, Bakr bin Sulaim al-Sawwaf, Hatim bin Isma'il,

al-Hasan bin 'Ali bin al-Hasan bin Abi al-Hasan al-barad.

20 Yhnu Hajar al-'Asqalani, Lisanu al-Mizan, Juz IX, h. 290; Syamsu al-Din Abu 'Abdillah
al-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa al-A'lam, Juz 111, h. 851
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iv) Komentar para kritikus hadis: Yahya bin Ma'in. Siqah, laisa bihi
ba's, al-Zahabi; Mukhtalif fih, al-Daruqutni; Siqah, Ahmad bin
'Abdullah al-'Tjli; Siqah, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sadugq.

vi.  al-Magburi*”!

i) nama lengkap: Sa"id bin Kaisan. Nama kunyah beliau adalah Abu
Sa'd, Abu said. Wafat tahun 123 H.

ii) guru beliau antara lain: Abu Ishaq Maula ibn al-Haris al-Hasyimi,
Abu bakar bin 'Abd al-Rahman al-Makhzumi, Abu Sumamah al-
Qamah, Abu Sa'id al-Mabhri, Sanan al-Hazli, Abu 'Ubaidah bin
Huzaifah al-'Isa.

iii) Murid beliau antara lain: Abu Bakar bin 'Ayyasy al-Asadi, Abu
'Abd al-Rahman al-Tamimi, Usamah bin Zaid al-Laisi, Usamah
bin Zaid al-'Adawi, Asy'as bin 'Abd 'Abd al-Malik al-Hamrani,
Ayub al-Sakhtiyani.

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim al-Razi; Saduq, Abu
Zur'ah al-Razi; Siqah, Ahmad bin Hanbal; Laisa bihi Ba's, Siqah,
Ahmad bin Syu'aib al-Nasa'i; siqgah, Ahmad bin 'Abdullah al-'Ij[i;
Sigah, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Siqah.

vii.  Abu Hurairah®"?

2! Muhammad bin Mukram al-Iffigi; Mukhtasar Tarikh Dimisyq Li Ibn 'Asakir, (Suriya:
Dar al-Fikr, 1984), Juz 10, h. 6
212 Al-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid 34, h. 366; Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-
Zahabi, Sir A'lam al-Nubald, Juz 11, h. 78; Syamsu al-Din ABu 'Abdillah al-Zahabi, Tarikh al-
Islam wa Watayat al-Masyahir wa al-A'lam, Juz 11, h. 560
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i) Nama Lengkap: 'Abd al-Rahman bin Sakhr. Beliau masyhur
dengan nama Abu Hurairah al-Dusi al-Yamani.Wafat tahun 57 H.

ii) Guru beliau antara lain: Nabi Saw, Ubay bin Ka'b, Usamah bin
Zaid bin Harisah, Basrah bin Abi Basrah al-Gifari, 'Umar bin al-
Khattab, dst.

iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Isma'il, Ibrahim bin
'Abdullah bin Hunain, Ibrahim bin 'Abdullah bin Qariz, Ishaq bin
'Abdullah , al-Aswad bin Hilal al-Maharibi, al-Agar Abu Muslim,
dst.

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim; Zikruhu fi al-Siqat, al-
Mizi; Sahib Rasulullah, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sahabi Jalil.

b) [lttisal al-Sanad

Dalam sanad hadis di atas, ada empat lafaz yang digunakan
dalam tahammul wa al-ada’, yakni Akhbarana,haddasana, ‘an dan
gala. Tbnu Hibban menggunakan lafaz Akhbarana. Ahmad bin ‘Ali al-
Musanna, Abu Bakar bin Abi Syaibah, menggunakan lafaz
haddasana. Dua Lafaz tersebut menunjukkan bahwa periwayat
tersebut menerima hadis dengan cara al-sama’ (mendengarkan hadis
dari gurunya). Hal ini menunjukkan bahwa dari segi tahammul wa al-
ada’, periwayat tersebut terjadi pertemuan. Periwayat yang
selanjutnya adalah Hatim bin Isma’il, Humaid bin Sakhr, al-Magburi.
Mereka menggunakan lafaz ‘an . Penggunaan ‘an disini tidak ada

indikasi  keterputusan sanad, karena masing-masing perawi
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menyebutkan terjadi hubungan guru dan murid. Periwayat
selanjutnya adalah Abi Hurairah, beliau adalah sahabat Nabi saw,
sehingga tidak diragukan keadilannya. Tidak ada seorang kritikus
hadis yang mencela pribadinya dalam menyampaikan hadis. Lambang
tahammul wa al-ada’ yang beliau gunakan adalah gala. Kata gala
merupakan salah satu bentuk berita yang menunjukkan bahwa hadis

yang disampaikan Nabi Saw dengan cara al-sama®"

. Dengan
demikian sanad antara Ibnu Hibban dan Nabi bersambung.

Selain itu, berdasarkan data tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat
diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan bertemu
atau tidak. Ibnu Hibban wafat tahun 354 H, Ahmad bin ‘Ali al-
Musanna wafat tahun 307 H. Abu Bakar bin Abi Syaibah wafat tahun
235 H, Hatim bin Isma’il wafat tahun 186 H, Humaid bin Sakhr
wafat tahun 189 H. Al-Magburi wafat tahun 123 H. Abu hurairah
wafat tahun 57 H. Dari data di atas dapat di simpulkan perawi-
perawinya sezaman, sehingga ada kemungkinan bertemu untuk
bertemu.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfii’ dengan sanad

yang muttasil karena berdasarkan data tarikh al-ruwat disebutkan

bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain

2% Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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d)

1)

itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.
Kualitas Perawi

Ibnu Hibban berpredikat Sigah (tingkat III ), Ahmad bin ‘Ali
al-Musanna berpredikat Sigah (tingkat III ), Abu Bakar bin Abi
Syaibah berpredikat sigah Hafiz (tingkat II ), Hatim bin Isma’il
berpredikat Sadug (tingkat 1V), Humaid bin Sakhr Sadug (tingkat
IV), al-Maqgburi berpredikat sigah (tingkat III), Abu Hurairah
berpredikat sahabi jalil.

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas Sahih al-Sanad.
Analisis Syuzuzdan ‘Illat

Hadis ini hanya di riwayatkan oleh Ibnu Hibban sehingga
terhindar dari Syuzuzdan ‘l//at.
Kesimpulan Sanad

Hadis tentang keutamaan Shalat dhuha seperti halnya perang
ditempat yang dekat, mendapat kemenangan dengan cepat, dan
mendapatkan harta rampasan yang banyak Riwayat Ibnu Hibban

adalah Sahih al-Sanad.

Analisis Matan

Redaksi matan yang akan di analisis:
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Artinya:

Dari abu hurairah Ra berkata: Rasulullah Saw mengirim bala
tentara, kemudian mereka mengumpulkan harta rampasan yang besar
dan pulang dengan cepat. Maka seorang lelaki berkata, wahai
rasulullah, kami tidak melihat bala tentara yang lebih cepat
kembalinya dan lebih besar harta rampasannya daripada bala tentara
ini. Rasulullah menjawab, maukah kamu aku beritahu tentang pulang
(membawa kemenangan) yang lebih cepat dari mereka dan harta
rampasan yang lebih besar? lalah seorang lelaki berwudu lalu ia
membaguskan wudunya kemudian berangkat ke masjid lalu ia shalat

subuh lalu dilanjutkan dengan shalat duha, maka dia telah pulang
lebih cepat dan meraih rampasan lebih besar."

Dalam Hadis tersebut rasul memberi kabar bahwa seseorang
yang berwudu lalu ia membaguskan wudunya kemudian berangkat ke
masjid lalu ia shalat subuh kemudia dilanjutkan dengan shalat duha,
maka dia telah pulang dari perang lebih cepat dan meraih rampasan
lebih besar. Makna Perang dalam Hadis tersebut adalah bisa di
artikan dengan perang melawan hawa nafsu. Karena seseorang yang

shalat subuh di lanjutkan dengan shalat dhuha, adalah hal yang berat.

Hal tersebut bisa di lakukan oleh orang yang mampu melawan hawa

21 <Abd al-‘Azim al-Munziri, a/-T: argib wa al-Tarhib, h.170. hadis tersebut merupakan
hadis ke-delapan dalam bab Salat duha.
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nafsunya dari keinginan untuk tidur, bersantai ria, atau untuk sibuk
bekerja. Pulang lebih cepat dimaksudkan dengan perbandingan antara
perang fisik di medan perang dengan lamanya seseorang dalam
melaksanakan  shalat, sehingga lamanya seseorang dalam
melaksanakn shalat adalah lebih cepat daripada seseorang yang
bertempur di medan perang. Mendapatkan harta rampasan yang lebih
banya adalah pahala yang Allah berikan kepada hambanya yang rela
mengorbankan waktunya untuk shalat dhuha.

Tidak ditemukan dalil syar’l yang bertentangan dengan hadis di
atas, sehingga Matan hadis di atas adalah Magbul, dan bisa di jadikan
hujjah dalam melaksanakan amalan shalat dhuha.

. Shalat Dhuha Empat Raka'at Maka Akan di Cukupi Kebutuhannya
Oleh Allah Pada Hari Itu.

Dalam kitab al-Targib wa al-Tarhib hadis yang menerangkan
keutamaan diatas diriwayatkan oleh empat perawi pertama yang
berbeda dengan redaksi matan yang berbeda namun maknanya
sinonim. Beliau adalah 'Uqah bin 'Amir al-Juhani, Abi al-Darda', Abi
Zar, dan Abi Murrah al-Ta'ifi. Setelah di fakhrij (sebagaimana dalam
bab sebelumnya) Riwayat 'Uqah bin 'Amir al-Juhni hanya terdapat
dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, Riwayat Abi al-Darda' dan Abi
Zar terdapat dalam Sunan al-Tirmizi. Abi Murrah al-Ta'ifi tidak di
temukan meriwayatkan hadis. Namun yang meriwayatkan hadis yang

matannya sama dengan hadis keutamaan di atas adalah riwayatnya
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Nu’aim bin Hammar al-Gatafani yang terdapat dalam Sunan al-
Darimi, dan Musnad Ahmad bin Hanbal, dan uang di analisis adalah
mukharrijnya Ahmad bin Hanbal.

a. Riwayat Ahmad bin Hanbal jalur 'Uqah bin 'Amir al-Juhani
o5 8318 e jlaall o OLT L Og)le o i U T S ) e s
O JB ol g ade B o B gy O s ale o i e LR oy
J’TQ‘MTQL"S@)L. ke in@gfﬂdﬁ\i‘)ﬂg}”ﬁf‘&‘
7551,
1) Analisis sanad
a) Biografi perowi
i. Ahmad bin hanbal (biografi beliau sudah dibahas, dan beliau adalah
Sigah, tidak ada syaz maupun 'illat pada diri beliau.
ii. Yazid bin Harun
i) Nama lengkap: Yazid bin Harun bin Zazi (ada yang mengatakan
Ibn Zazan, bin Sabit) al-Sulami. Nama kunyah beliau adalah Abu
Kalid al-Wasiti*’®. Lahir tahun 117 H, dan wafat tahun 206 H.
ii) Guru beliau antara lain: Aban bin Abi 'lyasy, Aban bin Yazid al-
'Attar, Ibrahim bin Sa'd al-Zuhri, Azhar bin Sanan al-Qurasyi,
Ishaq bin Yahya bin Talhah bin 'Ubaidillah, Israfl ibn Yunus,

Isma'il bin Abi Khalid, Isma'il bin 'Ayyasy, dst.

2’5 Ahmad bin hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin hanbal, Juz IV, h. 153
2 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal 7 Asma’ al-Rijal, Jilid XXXII, h. 261
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iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Ya'qub al-Jurjani, Ahmad
ibn Ibrahim al-Dauruqi, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Khalid al-
Khallal, Ahmad bin Khallad, dst.

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Talib mengatakan bahwa
Ahmad bin Hanbal menilai beliau hafiz, mutqgin Ii al-hadis, sahih
al-hadis, Ishaq bin Masr berkata bahwa Yahya bin Ma'in menilai
beliau sigah, 'Ali ibn al-Madani mengatakan Yazid termasuk orang
yang Sigah, al-'ljli berkata Yazid bin Harun $igah, Abu Hatim;
Sigah, imam sadug’’’, Ibnu Hajar al-* Asqalani; sigah mutqir".

iii.  Aban bin Yazid al-'Attar
i) Nama lengkap: Aban bin Yazid al-'Attar. Nama kunyah beliau
adalah Abu Yazid al-Basri*””. Wafat tahum 160 H.

ii) Guru beliau antara lain: Budail bin Maisarah, al-Hasan al-Basri,
'Asim bin Bahdalah, 'Amir bin 'Abd al-Wahid al-Ahwal, 'abd al-
Malik bin Habib Abi 'Imran al-Jauni, 'Ubaidillah bin Humaid 'Abd
al-Rahman al-Himyari, Qatadah bin Di'amah.

iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin al-Hajjaj al-Sami, Bisyr bin
'Umar al-Zahrani, Habban bin Hilal, Salm bin Ibrahim al-Warraq,
Abu Dawud Sulaiman bin Dawud al-Tayalisi, Sahl bin Bakkar,
Syaiban bin Farrukh, 'Abdullah bin Sawwar al-'Anbari, Yazid bin

Harun.

7 |bid, h. 266-268
278 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1084
219 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal , Jilid 11, h. 24
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iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Bakar bin Abi Khaisamah
berkata bahwa Yahya bin Ma'in menilai sigah, al-Nasa'l; sigal’™,
Ibnu Hajar al-*Asqalani; sigah™".

iv.  Qatadah
i) Nama lengkap: Qatadah bin Di'amah bin Qatadah bin 'Aziz bin
'Amr ibn Rabi'ah bin 'Amr bin al-Haris bin Sadus. Nama kunyah
beliau Abu al-Khattab al-Basri*>>. Lahir tahun 61 H, dan wafat
tahun 117 H.

ii) Guru beliau antara lain: Anas bin Malik, Budial bin Maisarah al-
'Uqali, Bisyr bin 'A'iz al-Minqari, Bisyr bin al-Muhtafir, Busyair
bin Ka'b al-'Adawi, Bakar bin 'Abdullah al-Muzanni, dst.

iii) Murid beliau antara lain: Aban bin Yazid al-'Attar, Isma‘il ibn
Muslim al-Maki, Asy'as bin Baraz al-Hujaimi, Ayyub al-
Sakhtiyani, Ayyub Abu al-'Ala" al-Qassab, dst.

iv) Komentar para kritikus hadis: Sa'id bin al-Musayyab al-Qurasyi
berkata Ma atani 'iraqi ahfazu min gatadah, Ishaq bin Mansur
berkata Yahya bin Ma'in menilai $igah, 'Abd al-Rahman bin Abi
Hatim berkata ayahnya menilai Qatadah adalah akbaru ashab al-

husni, Muhammad bin Sa'd Katib al-Waqidi; Sigah ma'mun,

0 |pid, h. 25
81 Al-* Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 104
%2 A-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXI11, h. 498
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Muhammad bin Sirfin al-Basr; ahfaz al-nas™>, Ibnu Hajar al-
‘Asqalani; $igah sabat™®’.
v.  Nu'aim bin Hammar
i) Nama lengkap: Nu'aim bin Hammar (Ibn Habbar, Ibn Dahhar, Ibn
Khammar, Ibn Hammar) al-Gatfani al-Syami*®.
ii) Guru beliau: Nabi Muhammad Saw, U'gbah bin 'Amir al-Juhani.
iii) Murid beliau: Qais al-Juzami, Kasir bin Murrah al-Hadrami, Abu
Idris al-Khaulani.
iv) Komentar para kritikus hadis: al-Mizi; /ahu sahabal’™’, Tbnu Hajar
al-*Asqalani; sahabr™ .
vi.  'Ugbah bin 'Amir al-Juhanni
i) Nama lengkap: 'Ugbah bin 'Amir bin 'Abas bin 'Amr bin 'Adi bin
'Amr bin Rifa'ah bin Maudu'ah bin ;Adi bin Ganm bin al-Rab'ah
bin Risydan bin Qays bin Juhainah al-Juhani. Nama kunyah beliau
adalah Abu Hammad (Abu Sa'ad, Abu 'aMir, Abu 'Amr, Abu 'Abs,
Abu Asad, Abu al-Aswad)*™®.
ii) Gurur beliau: Nabi Muhammad saw, dan 'Umar bin al-Khattab.
iii) Murid beliau: Aslam abu 'Imran al-Tujibi, Iyas bin 'Amir al-Gafiqi,

Ba'jah bin 'Abdullah bin Badr al-Juhani, Abu 'Ali Sumamah bin

%3 |bid, h. 506-516

284 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 798

zzz al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jilid XX1X, h. 497
Ibid

87 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1007

288 al-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid XX, h. 202
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Syufai al-Hamdani, Jabir bin 'Abdullah al-Ansari, Jubair bin
Nufair al-Hadrami, al-Hasan al-Basri, Khalid bin Zaid.

iv) Komentar para kritikus hadis: Khalifah bin Khayyat; beliau
sahabat nabi yang banyak meriwayatkan hadis, Abu Hatim al-
Razi; lahu sahnah, Abu Hatim bin Hibban al-Busti; zikruhu fi al-
sahbah, al-Mizi; sahib al-nabr’™, Tbnu Hajar al-‘Asqalani;
sahabr°.

b) Ittisal al-Sanad

Dalam sanad hadis di atas, ada tiga lafaz yang digunakan dalam
tahammul wa al-ada’, yakni $ana, ‘an dan gala. Ahmad bin Hanbal,
dan Yazid bin Harun menggunakan lafaz $amna.  Lafaz ini
menunjukkan bahwa kedua periwayat tersebut menerima hadis
dengan cara a/-sama’ (mendengarkan hadis dari gurunya). Dengan
demikian, ada pertemuan langsung antara ahmad bin Hanbal dengan
gurunya yaitu Yazid bin Harun, dan Yazid bin Harun dengan gurunya

Aban bin Yazid al-‘Attar. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi

tahammul wa al-ada’, periwayat tersebut terjadi pertemuan.

Periwayat yang selanjutnya adalah Aban bin Yazid al-‘Attar ,

Qatadah, dan Nu’aim bin Hammar menggunakan lafaz ‘an.

Penggunaan ‘an disini tidak ada indikasi keterputusan sanad, karena

masing-masing perawi menyebutkan terjadi hubungan guru dan

murid. Periwayat selanjutnya adalah ‘Ugbah bin ‘Amir al-Juhanni

89 |pid, h. 205
20 Al-<Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 684
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beliau adalah sahabat Nabi saw, sehingga tidak diragukan
keadilannya. Tidak ada seorang kritikus hadis yang mencela
pribadinya dalam menyampaikan hadis. Lambang tahammul wa al-
ada’ yang beliau gunakan adalah gala. Kata gala merupakan salah
satu bentuk berita yang menunjukkan bahwa hadis yang disampaikan
Nabi Saw dengan cara al-sama™'. Dengan demikian sanad antara
ahmad bin hanbal dan Nabi bersambung.

Selain itu, berdasarkan tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat
diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan bertemu
atau tidak. Ahmad bin Hanbal lahir tahun 164 H, sudah pasti sezaman
dan bertemu langsung dengan Yazid bin Harun yang wafat tahun 206
H. Yazid bin Harun lahir tahun 117 H, pasti sezaman dan bertemu
langsung Aban bin Yazid al-‘Attar (gurunya) yang wafat tahun 160
H. Aban bin Yazid al-‘Attar wafat tahun 160 H, sezaman dengan
Qatadah yang wafat tahun 117 H. Hal ini diperkuat atas dasar data
dalam tarikh al-ruwat yang menyebutkan keduanya ada hubungan
guru dan murid. Qatadah bin Di’amah wafat tahun 117 H. Nu’aim bin
Hammar tidak diketahui tahun lahir maupun tahun wafatnya. Namun
atas dasar data dalam tarikh al-ruwat yang menyebutkan keduanya
ada hubungan guru dan murid. Maka sanad Qatadah bersambung.

Nu’aim bin Hammar maupun ‘Ugbah bin ‘Amir al-Juhanni, keduanya

#! Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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tidak diketahui tahun lahir dan tahun wafatnya. Namun atas dasar
data dalam tarikh al-ruwat yang menyebutkan keduanya ada
hubungan guru dan murid. Maka sanad Nu’aim bin Hammar
bersambung. Keduanya juga merupakan sahabat rasul saw.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfii’ dengan sanad
yang muttasil karena di dalam kitab tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.

Kualitas Perawi

Bertolak dari teori al/-jarh wa al-ta’dil-nya Ibn dapat diambil
kesimpulan bahwa para periwayat hadis ini memiliki tingkat jarh wa
ta’dil yang berbeda-beda. Ahmad bin Hanbal tidak dikomentari oleh
Ibnu Hajar, namun tidak ada kritikus hadis yang mencela pribadinya
dalam meriwayatkan hadis, Yazid bin Harun berpredikat siqah
mutqin (tingkat III ), Aban bin Yazid al-‘Attar berpredikat Sigah
(tingkat IIT ), Qatadah bin Di’amah berpredikat sigah sabat (tingkat
1), Nvu’aim bin Hammar berpredikat sahabi, ‘Ugbah bin ‘Amir al-
Juhanni berpredikat sahabi.

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan

bahwasanya sanad hadis ini berkualitas sahih karena semua

periwayatnya Siqah.
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d) Analisis Syuzuzdan ‘lllat
Hadis diatas (berdasarkan takhrij dalam bab III) hanya
diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, sehingga sanad hadis ini

terhindar dari Sywuzuzdan ‘lllat

e) Kesimpulan Sanad

2)

Hadis riwayat Ahmad bin Hanbal tentang keutamaan shalat
Dhuha empat raka’at maka dicukupi kebutuhannya oleh Allah
kulaitasnya adalah Sahih al-sanad.

Analisis Matan

Berikut adalah redaksi matan yang akan di analisis:
AT o ST ol sl el Jof a8 25T o b st J g 50 0 0
lagy
Artinya:
Dari 'Ugbah bin 'Amir al-Juhanni Ra bahwa Rasulullah Saw
bersabda:Sesungguhnya Allah ‘azza wa Jalla berfirman "Wahai bani

adam, cukupkanlah aku di awal siang dengan empat raka'at niscaya
aku mencukupkanmu di akhir harimu."”

Hadis di atas menyimpan pesan bahwa hendaknya sebelum
beraktifitas atau saat beraktifitas untuk senantiasa mengingat Allah,
dengan shalat dhuha berarti menyerahkan keputusan kepada Allah
karena yang memberi rejeki adalah Allah. Seorang hamba yang rela

menyempatkan waktunya untuk shalat dhuha justru akan dijamin
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pendapat sebagai berikut.

Katakanlah, Anda seoarang kontraktor. Sekali waktu,
seorang bos property memanggil Anda. Terus si bos meminta
Anda mengerjakan sesuatu, dari pukul 8 sampai pukul 11
pagi. Yah, lumayan menghabiskan waktu priduktif Anda.
Dapat dipastikan, setelah itu si bos akan mengganti waktu
produktif Anda dengan sejumlah uang. Lha, si bos saja
begitu, apalagi Allah?Perumpamaan inilah yang kami
maksud dengan sholat dhuha. Ketika Anda melakukan sholat
dhuha sekian menit, berarti Anda telas ‘“menghabiskan”
sebagian waktu produktif Anda untuk-Nya.Maka,dapat
dipastikan Dia akan mengganti waktu produktif Anda. Yang
namanya ganti dari-Nya, tentulah tidak tanggung-tanggung.
Layaknya sebuah keberuntungan.Inilah janji Allah, “Wahai
anak Adam, rukuklah karena Aku di awal siang (sholat
dhuha), niscaya Aku akan mencukupi engkau pada akhir
harinya” Bukankah Dhuha adalah waktu? Bukankah waktu
adalah uang. Jadilah sholat dhuha itu sholat rezeki, dan doa
setelah sholat dhuha juga doa rezeki. Yang mana rezeki dari
langit dan bumi dihimpun, didekatkan, dan disucikan ke
hadapan Anda, melalui keagungan, kekuatan dan
pemeliharaan  Allah.Tambahan  lagi, saat Anda
menyedekahkan uang Anda, maka Allah akan memudahkan
uang Anda semudah-mudahnya. Khusus sholat dhuha,
karena Anda telah menyedekahkan waktu produktif anda,
maka Allah akan melapangkan waktu produktif Anda
selapang-lapangnya. Itu artinya, merutinkan sholat dhuha
dapat meningkatkan produktivitas, baik bagi pribadi maupun
bagi perusahaan. Bisa meningkat 2 sampai 3 kali lipat. Oleh
karenya, saran kami, sesibuk apa pun tetaplah sholat
dhuha.Justru dengan begitu, Anda tidak akan terlalu sibuk
jadinya. Waktu Anda akan cukup. Urusan Anda akan beres.
Yakinlah! Alhamdulillah, berkat sholat dhuha saya pribadi
(Ippho Santhosa) dikaruniai waktu untuk tidur siang setiap
harinya, berseminar setiap minggunya, dan keluar negeri
selang beberapa bulan. Tidak lupa pula, saya memiliki waktu
untuk belajar dan beribadah setiap harinya®®?.

rejekinya oleh Allah. Mengenai hal ini Ippo Santosa memiliki

22 1ppho Santosa, Dahsyatnya Duha, http://www.youtube.com/watch?v=wf20eZ8aZIU

20/12/2013
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Hadis di atas adalah hadis qudsi karena Rasul menyandarkan
sabdanya kepada Allah. Matan hadis di atas tidak bertentangan dengan
akal maupun dalil syar’l. Matan hadis di atas adalah menunjukkan
kemahakuasaan Allah dalam menjamin rejeki hambanya yang
melaksanakan shalat dhuha. Dalil Syar’l tidak ada yang menentang
akan kemahakuasaan Allah. Sehingga matan hadis di atas adalah
maqgbul.

b. Riwayat al-Tirmizi Jalur Abi al-Darda' dan Abi Zar:

u,ﬁ,;u;ud\:; 1 i i ,@Mf? s Hn gs g Eis

z -

o ~ 044 ° °o_8 s A (7o ° -

1) Analisis Sanad
a) Biografi Perowi
i. Al-Tirmizi
i) Nama lengkap: Muhammad bin Tsa bin Saurah bin Musa bin al-
Dahhak. Nama kunyah beliau adalah Abu Tsa al-Tirmizi al-Darir
al-Hafiz***. Wafat tahun 279 H.
ii) Guru beliau antara lain: Qutaibah bin Sa'id, Ishaq bin Rahuyah,

Muhammad bin 'Amru al-Sawwagq al Balkhi, Mahmud bin Ghailan,

2% Muhammad bin ‘isa bin surah al-Tirmizi, sunan al-Tirmizi, h. 126
2% AI-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XX VI, h. 250

230



Isma'il bin Musa al Fazari, Ahmad bin Mani', Abu Mus'ab al-
Zuhri, dst.

iii) Murid beliv: Abu Bakar Ahmad bin Isma'il bin 'Amir al-
Samargandi, Abu Hamid Ahmad bin 'Abdullah bin Dawud al-
Marwazi al-Tajir, Ahmad bin 'Ali al-Magqri', Ahmad bin Yusuf al-
Nasafi, Abu al-Haris Asad bin Hamdawiyah al-Nasafi, al-Husain
bin Yusuf al-Farabri, Hammad bin Syakir al-Warragq.

iv) Komentar para kritikus hadis: Ibnu Hibban memasukkan al-
Tirmizi dalam kitab al-sigar”””, al-Khalili dalam kitab al-irsyad
menilai al-Tirmizi $igah muttaftaq 'alailt”°.

ii.  AbuJa’far al-Samnani

i) Nama lengkap: Muhammad bin Ja'far al-Samnani al-Qumasi.
Nama kunyah beliau Abu Ja'far bin Abi al-Husain al-Hafiz*’.
Wafat tahun 219 H.

ii) Guru beliau : Ibrahim bin al-Munzir al-Hizami, Adam bin Abi
Iyas, Ishaq bin Ibrahim al-Hinaini, Hajjaj bin Minhal al-Anmati,
Abi al-Yaman al-Hakam bin Nafi', Abi Mushir 'Abd al-A'la bin
Mushir al-Gassani.

iii) Murid beliau: al-Bukhari, al-Tirmizi, Ibnu Majah, al-Hasan Sufyan
al-Nasa'i, Dawud bin Wasim al-Busyanji, dst.

iv) Komentar para kritikus hadis: Ibnu Hajar al-*Asqalani ; $igal™"®

2% 1hid, h. 252

2% Abi 'Abdullah 'Ala'u al-Din, Zkmal Tahzib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, (t.t.p:al-Fartq
al-Hadisah Li al-Tab'ah wa al-Nasyr), h. Juz X, h. 305

27 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal, Jilid XXV, h. 13
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iii. ~ Abu Mushir
i) Nama lengkap: 'Abd al-A'la bin Mushir bin 'Abd al-A'la bin
Mushir al-Gassani. Nama kunyah beliau adalah Abu Mushir al-
Dimasyqi*> . Lahir 140 H, dan wafat tahun 218 H.
ii) Guru beliau : Ibrahim bin Abi Syaiban, Isma'il bin 'Abdullah bin
Sama'ah, Isma'il bin 'Ayyasy.
iii) Murid beliau antara lain: al-Bukhari, Ibrahim bin al-Husain bin
Daizil al-Hamazani al-Kisa', Ibrahim bin Ya'qub al-Juzani,...dst.
iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Bakar bin Abi Khaisamah
berkata Yahya bin Ma'in menilai; $igah, Abu Hatim; sigah, Ahmad
bin 'Abdullah al-'Tjfi; siga#”®”, Tbnu Hajar al-‘Asqalani; sigah
fadiP".
iv.  Isma’il bin ‘Ayyasy
i) Nama lengkap: Ismafil bin 'Ayyasy bin Sulaim al-'Ansi. Nama
kunyah beliau adalah Abu 'Utbah al-Himsi’". lahir 106 H, dan
wafat tahun 181 H.
ii) Guru beliau antara lain: Ishaq bin 'Abdullah bin Abi Farwah al-
Madani, Asid bin 'Abd al-Rahman al-Kha$'ami, Bahir bin Sa'd al-
Kala'l, Tammam bin Najih al-Asadi, Tamim bin 'Atiyyah al-'Ansi,

Sabit bin 'Ajlan al-Ansari, Sa'labah bin Muslim al-Khas'ami, dst.

298 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib (t.t.p: Dar al-*Asimah, t.t), h. 833
29 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal, Jilid XV1, h. 369

%0 |pid, h. 373

$0LA |- Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 562

32 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal, Jilid 111, h. 163
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iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Syammas al-Samarqandi,
Ibrahim bin al-'Ala’ al-Zubaidi, al-Abyad bin al-Agar bin al-
Sabbah al-Mingqari, Abu Ibrahim Isma'il bin Ibrahim al-Tarjumani,
Abu Ma'mar Isma‘il bin Ibrahim al-Huzali al-Qati"i, 'Abd al-a'la
bin Mushir bin 'Abd al-A'la bin Mushir al-Gassani.

iv) Komentar para kritikus hadis: 'Abbas al-Duri berkata Yahya bin
Ma'in menilai Isma'il bin 'Ayyasy adalah Sigah, 'Usman bin Sa‘id
al-Darimi berkata Yahya bin ma'in menilai arju an la yakuna bihi
ba’s, Muhammad bin 'Usman bin Abi Syaibah berkata 'Ali ibn al-
Madini menilai Isma'il bin 'Ayyasy sigah saat meriwayatkan dari
ahli syam sementara selain ahli syam daif’, ibnu hajar al-
'asqalani; saduq saat meriwayatkan dari ahli syam®*,

v.  Bahir bin Sa’d

i) Nama lengkap: Bahir bin Sa'd al-Sahuli. Nama kunyah beliau
adalah Abu Khalid al-Humasi’®.

ii) Guru beliau: Khalid bin Ma'dan, Makhul al-Syami.

iii) Murid beliau antara lain: Isma'il bin Rafi' al-Madani, Isma'il bin
'Ayyasy, Bagiyyah bin al-Walid, Saur bin Yazid, Muhammad bin

Harb al-Khaulani, Muhammad bin Humair, dst.

33 1hid, h. 174
304 Al-<Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 142
35 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal, Jilid TV, h. 20
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iv) Komentar para kritikus hadis: 'Usman bin Sa'id al-Darimi berkata
Duhaim menilai Bahr sigah, Muhammad bin Sa'd; sigah, al-Nasa'i;
sigal”™, Tbnu Hajar al-'Asqalani; sigah sabat™’.

vi.  Khalid bin Ma’dan

i. Nama lengkap: Khalid bin Ma'dan bin Karb al-Kala'i. Nama
kunyah beliau adalah Abu 'Abdullah al-Syami al-Himsi’®. Wafat
tahun 103 H.

ii. Guru beliau antara lain: Sauban, Jubair bin Nufair al-Hadrami, al-
Haris bin al-Haris al-Gamidi.

iii. Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Abi 'Ablah al-Maqdisi, al-
Ahwas bin Hakim bin 'Umair bin al-Aswad, Bahir bin Sa'd.

iv. Komentar para kritikus hadis: Ahmad bin 'Abdullah al-'lj[i; sigah,
Ya'qub bin Syaibah; sigah, Muhammad bin Sa'd; sigah, 'Abd al-
Rahman bin Wasuf bin Khirasy; sigah, " Ibnu Hajar al-‘asqalani;
Siqah®'".

vii. Jubair bin Nufair

i) Nama lengkap: Jubair bin Nufair bin Malik bin 'Amir al-Hadrami.

Nama kunyah beliau Abu 'Abd al-Rahman (Abu 'Abdullah al-

Syami al-Himsi)*''.Wafat tahun 80 H.

%% 1hid, h. 21

07 Al-¢Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 163-164
38 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal, Jilid VIII, h. 167
%9 1hid, h. 169

310 Al-<Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 291

311 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal, Jilid IV, h. 509
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ii) Guru beliau antara lain: Nabi Muhammad saw, Busr bin Jahasy,
Sauban, Khalid bin al-Walid, Zi Makhbar al-Habasyi, Sabrah bin
Fatik al-Asadi, Sufyan bin Asid, Salamah bin Nufail al-Taragimi,
Abi al-Darda' al-Ansari, Abi Zar al-Gifari.

iii) Murid beliau antara lain: Sabit bin Sa'd al-Ta'i. al-Haris ibn Yazid
al-Hadrami, Habib bin 'Ubaid, Khalid bin Ma'dan.

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Zur'ah; Sigah, Abu Hatim,;
sigal’'?, Tbnu Hajar al-* Asqalani; $igah jalif .

viii.  Abi al-Darda’

i) Nama lengkap: 'Uwaimir bin Malik, ada yang mengatakan Ibnu
'Amir, ibn Sa'labah, Ibn 'Abdullah bin Qais, 'Uwaimir bin Zaid bin
Qais bin Umayyah bin 'Amir bin 'Adi bin Ka'ab bin al-Khazraj bin
al-Haris ibn al-Khazrah al-Ansari, Abu al-Darda’ al-Khazraji’".
Wafat tahun 32 H.

ii) Guru beliu: Nabi Muhammad Saw, Zaid Bin sabit, 'Aisyah (Umm
al-Mu'minin).

iii) Murid beliau: Asad bin Wada'ah, Anas bin Malik, Bisyr al-Taglibi
Walid Qais bin Basyar, anaknya (Bilal bin Abi al-Darda,
Sumamah bin Hazn al-Qusyairi, Jubair bin Nufair.

iv) Komentar para kritikus hadis: Al-A'masy dari Khaisamah berkata,

Abu al-Darda' berkata ' saya adalah seorang pedagang saat

12 |pid, h. 511
13 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 195
314 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXI1, h. 469-470
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(Muhammad) belum diutus menjadi seorang Nabi, (tapi) saat
beliau diutus menjadi Nabi saya meninggalkan dagang dan saya
lebih memilih beribadah®™', Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sahabi
JjaliP'®.

ix.  Abi Zar

i) Nama lengkap: Abu Zarr al-Glfari, banyak perbedaan pendapat
tentang nama beliau, ada yang mengatakan nama beliau adalah
Jundub bin Junadah, Burair bin Junadah, Burair bin Jundub, Burair
bin 'Isyriqah, Jundub bin 'Abdullah, dan masih banyak lagi’'’.
Wafat tahun 32 H.

ii) Guru beliau : Nabi Muhammad Saw, dan Mu'awiyah bin Abi
Sufyan.

iii) Murid beliau: al-Ahnaf bin Qais, Usamah bin Salman, Anas bin
Malik, Ahban, Ibn Imra'ah Abi Zarr, Jubair bin Nufair al-Hadrami,
Khalid bin Wahban, Ibn Khalid Abi Zarr, Kharasyah bin al-Hurr,
Rib1 bin Hirasy, Abu al-Aswad al-Dili.

iv) Komentar para kritikus hadis: 'Abdullah bin Buraidah berkata
ayahnya mendengar Rasulullah Saw berabda 'saya diperintahkan
untuk mencintai empat dari beberapa sahabatku, dan Allah
mengabarkan kepadaku bahwa Ia juga mencintai mereka' saya

bertanya, siapakah mereka ya Rasulullah? beliau menjawab ;

* Ibid, h. 472

318 Al-<Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 759

817 Selengkapnya tentang nama beliau dapat di lihat pada Al-Mizi, Tahzib al-Kamal i
Asma’ al-Rijal, Jilid XXXIII, h. 294
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mereka adalah 'Ali, Abu zar, Salman dan al-Miqdad®'®. Ibnu Hajar
al-'Asqalani; sahabr’"’.

b) [Ittisal al-Sanad
Dalam sanad hadis di atas, ada dua lafaz yang digunakan dalam
tahammul wa al-ada’, yakni haddasana, ‘dan ‘an. Al-Tirmizi, Abu
Ja’far al-Samnani, dan Abu Mushir menggunakan lafaz haddasana.
Lafaz ini menunjukkan bahwa periwayat-periwayat tersebut
menerima hadis dengan cara al-sama’ (mendengarkan hadis dari
gurunya). Dengan demikian, ada pertemuan langsung antara al-
Tirmizi dengan Abu Ja’far al-Samnani. Abu Ja’far al-Samnani dengan
Abu Mushir. Abu Mushir dengan Isma’il bin ‘Ayyasy. Hal ini
menunjukkan bahwa dari segi tahammul wa al-ada’, periwayat
tersebut terjadi pertemuan. Periwayat yang selanjutnya adalah
Isma’il bin ‘Ayyasy, Bahir bin Sa’d, Khalid bin Ma’dan, Jubair bin
Nufair, Abi al-Darda’, dan Abi Zar. Periwayat-periwayat tersebut
menggunakan lafaz ‘an. Penggunaan ‘an disini tidak ada indikasi
keterputusan sanad, karena masing-masing perawi menyebutkan
terjadi hubungan guru dan murid. Dengan demikian sanad antara al-

Tirmizl marfir’.
Selain itu, berdasarkan tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat

diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan bertemu

%18 |bid, h. 297
319 Al-“Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 1143
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3)

atau tidak. Al-Tirmizl wafat tahun 279 H, sudah pasti sezaman dan
bertemu langsung dengan Abu Ja’far al-Samnani yang wafat tahun
219 H. Guru Abu Ja’far yakni Isma’il bin ‘Ayyasy wafat tahun 181 H
(ada kemungkina bertemu karena sezaman. Guru Isma’il bin ‘Ayyasy
adalah Bahir bin Sa’d tidak diketahui tahun kelahiran maupun tahun
wafatnya, namun dalam (farikh al-ruwat mereka dicantumkan
memiliki hubungan guru dan murid. Guru Bahir bin Sa’d adalah
Khalid bin Ma’dan wafat tahun 103 H. Keduanya juga memiliki
hubungan guru dan murid. Guru Khalid bin Ma’dan adalah Jubair bin
Nufair yang wafat tahun 80 H (ada kemungkinan bertemu karena
sezaman), guru Jubair bin Nufair adalah Abi al-Darda’ (wafat tahun
32 H), dan Abi Zar (wafat tahun 32 H). Dalam tarikh al-ruwat
mereka juga dicantumkan memiliki hubungan guru dan murid.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfi’ dengan sanad
yang muttasil karena di dalam kitab tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.

Kualitas Perawi

Bertolak dari teori al-jarh wa al-ta’dil —nya Ibn Hajar, dapat

diambil kesimpulan bahwa para periwayat hadis ini memiliki tingkat

Jarh wa ta’dil yang berbeda-beda. Al-Tirmizl tidak dikomentari oleh
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4)

5)

2)

Ibnu Hajar, namun tidak ada kritikus hadis yang mencela pribadinya
dalam meriwayatkan hadis, Abu Ja’far al-Samnani berpredikat sigah
(tingkat III ), Abu Mushir berpredikat Sigah fadil (tingkat III ),
isma’il bin ‘Ayyasy berpredikat sadug (tingkat 1V), Bahir bin Sa’d
berpredikat $igah sabat (tingkat II), Khalid bin Ma’dan berpredikat
sigah (tingkat III), Jubair bin Nufair berpredikat sigah jalil (tingkat
III), Abi al-Darda’ berpredikat sahabi jalil, Abi Zar berpredikat
sahabi.

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas Sah/h  karena semua
periwayatnya Sigah.

Analisis Syuzuzdan ‘Illat

Hadis tentang keutamaan shalat dhuha di atas (empat raka'at
maka akan dicukupi kebutuhannya oleh allah pada hari itu) jalur Abi
Zar dan Abi al-Darda’ hanya di riwayatkan oleh al-TirmizI, sehingga
sanad hadis riwayat al-TirmizI terhindar dari Syuzuzdan ‘///at.
Kesimpulan Sanad

Hadis tentang keutamaan shalat dhuha di atas (empat raka'at
maka akan dicukupi kebutuhannya oleh allah pada hari itu) jalur Abi
Zar dan Abi al-Darda’ riwayat al-Tirmizl adalah Sahih al-Sanad.
Karena Sanad-nya Muttasil (Marfu’), dan perawi tidak ada yang di
cela oleh para kritikus hadis, serta terhindar dari Syuzuzdan ‘I//at.

Analisis Matan
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1)

b)

Berikut adalah redaksi matan yang akan di analisis:

4.U\ o (’..L’/ 4.:1./9 ’AU\ uLp i Jswr) o Leges & =2 J.a Q9 9‘-’)“0‘ d‘ 553
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Artinya:

Dari Abu darda’ dan Abu Zar Ra, dari Rasulullah Saw, dari Allah yang
maha suci lagi maha tinggi, Dia berfirman "Wahai bani Adam, jangan
lemah (malas melakukan shalat) untuk-Ku empat raka'at diawal siang,
agar Aku mencukupimu di akhirnya."
Matan Hadis di atas sama dengan matan hadis riwayat ‘Ugbah bin
‘Amir bin al-Juhani, sehingga matan hadis riwayat Abu darda' dan Abu Zar
di atas adalah Magbul.

Riwayat Ahmad bin Hanbal jalur Nu’aim bin Hammar al-Gatafani

Berikut adalah redaksi hadisnya:

(BN Gl 2 JeSG B Rl w5 den gl By 13 E Bl

”’\quag(a;\u,\b J;-jj_c«U\ (,.LAJAJEA\U\L;,;LSJ\W‘ JL&
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Analisis sanad

Biografi Perawi

20 1bid, hadis tersebut merupakan hadis ke-sepuluh dalam bab Salat duha.
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i. Ahmad bin hanbal (Pemilik Musnad Ahmad bin Hanbal yang Sigah.
Ringkasan biografinya sudah sering di cantumkan pada pembahasan
terdahulu, ia menyebutkan memiliki guru yakni Yahya bin Ishaq).

ii.  Yahya bin Ishaq™'

i) Nama lengkap: Yahya bin Ishaq al-Bajally. Nama kunyah beliau
adalah Abu Zakariya. Wafat tahun 210 H.

ii) Guru beliau antara lain: Aban bin Yazid al-'Attar, Ja'far bin Kisan,
Hammad bin Zaid,Hammad bin salamah, al-Rubai' bin Muslim al-
Qurasyi.

iii) Murid beliau antara lain: Ahmad bin Hazim bin Abi Gur'ah,
Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Khalid al-Khallal, Ahmad bin Abi
Khaisamah, dst. Ahmad bin Hazim bin Abi Gur'ah, Ahmad bin
Hanbal, Ahmad bin Khalid al-Khallal, Ahmad bin Abi Khaisamah.

iv) Komentar para kritikus hadis: Hanbal bin Ishaq; Sigah, Ahmad bin
Hanbal; Siqah, Yahya bin Ma'in; Siqah, Ibnu Hajar al-
'Asqalani; Sadug, al-Zahabi; Sigah Hafiz.

iii.  Sa’id bin ‘Abd al-Aziz**

i) Nama lengkap: Sa'id bin 'Abd al-'Aziz bin Abi Yahya al-Tanukhi.

Nama kunyah beliau adalah Abu Muhammad.Lahir 83 H, dan

wafat 167 H.

%21 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXXI, h. 195; Abu'Abdillah 'Ala' al-
Din, kmal Tahzib al-Kamal Fi Asma al-Rijal, (Beirut: al-Faruq al-Hadisah Li al-Taba'ah Wa al-
Nasyr, 2001), Juz XII, h. 278.

322 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A'lam al-Nubald, (Beirut: Muassasah al-

Risalah, 1985), Juz VIII, h. 32
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ii) Guru beliau antara lain: Isma'il bin 'Ubaidillah bin Abi al-Muhajir,
Bilal bin Sa'd, Junah Walid Marwan bin Junah, Rubai'ah bin Yazid
al-Dimasyqi, Ziyad bin Abi Saudah, Makhul al-Syami.

iii) Murid beliau antara lain: Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad al-
Fazari, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya al-Gasani, Ishaq
bin Ibrahim al-Faradis, Ishaq bin Sa'id bin al-Arkun,Yahya bin
Ishagq.

iv) Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim al-Razi; Siqah, al-
Nasa/'i; Siqah sabat, Ahmad Ahmad bin 'Abdullah al-'Ijli; Siqah,
Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sigah Imam walakinnahu Ikhtalat Fi
Akhiri umrih.

iv.  Makhul**

i) Nama lengkap: Makhul al-Syami Abu 'Abdillah.Wafat tahun 112
H.

ii) Guru beliau antara lain: Nabi Saw, Ubay bin Ka'ab, Anas bin
Malik, Sauban, Jubair bin Nufair al-Hadrami, Abu Murrrah al-
Ta'ifi.

iii) Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Abi Hanifah al-Yamami,
Usamah bin Zaid al-Laisi, Isma‘il bin Umayah al-Qurasyi, Isma'il
bin Abi Bakr, Sa'id bin 'abd al-'Aziz.

iv) Komentar para kritikus hadis: Ahmad bin 'Abdullah al-'ljli; Sigah,

Ibnu Hajar al-'Asqala.ni; Sigah Fagih.

%23 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A 7am al-Nubald, Juz V, h. 155
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v.  Abi Murrah al-Taifi***
i) Nama lengkap: Abi Murrah al-Taifi
ii) Guru beliau : Nabi Saw
iii) Murid beliau: Makhul al-Syami
iv) Komentar para kritikus hadis : Ibnu Hajar al-‘Asqalani; Lahu
Sahabah.
b) Ittisal al-Sanad

Dalam sanad hadis di atas, ada empat lafaz yang digunakan
dalam tahammul wa al-ada’, yakni haddasana, ‘akhbarana, ‘an dan
gala. Ahmad bin Hanbal menggunakan lafaz haddasana., Y ahya bin
Ishaq menggunakan lafaz akhbarana, dua Lafaz tersebut
menunjukkan bahwa periwayat tersebut menerima hadis dengan cara
al-sama’ (mendengarkan hadis dari gurunya). Hal ini menunjukkan
bahwa dari segi tahammul wa al-ada’, periwayat tersebut terjadi
pertemuan. Periwayat yang selanjutnya adalah Sa’id bin ‘Abd al-
‘Aziz, dan Makhul. Mereka menggunakan lafaz ‘an. Penggunaan ‘an
disini tidak ada indikasi keterputusan sanad, karena masing-masing
perawi menyebutkan terjadi hubungan guru dan murid. Periwayat
selanjutnya adalah Abi Murrah al-Taifi, beliau adalah sahabat Nabi
saw, sehingga tidak diragukan keadilannya. Tidak ada seorang
kritikus hadis yang mencela pribadinya dalam menyampaikan hadis.

Lambang tahammul wa al-ada’ yang beliau gunakan adalah gala.

324 AI-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid , h. 437
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Kata gala merupakan salah satu bentuk berita yang menunjukkan
bahwa hadis yang disampaikan Nabi Saw dengan cara al-sama>>.
Dengan demikian sanad antara Ahmad bin Hanbal dan Nabi
bersambung.

Selain itu, berdasarkan data tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat
diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan bertemu
atau tidak. Ahmad bin Hanbal lahir tahun 164 H, dan Wafat tahun
241 H, Yahya bin Ishaq Wafat tahun 210 H. Ahmad bin Hanbal
sezaman dengan Yahya bin Ishaq. Sa’id bin ‘Abd al-‘Aziz Lahir 83
H, dan wafat tahun 167 H. Yahya bin Ishaq sezaman dengan Sa’id
bin ‘Abd al-‘Aziz. Makhul wafat tahun 112 H. Sa’id bin ‘Abd al-
‘Aziz sezaman dengan Makhul. Abi Murrah al-Ta’ifi tidak diketahui
tahun lahir maupun tahun wafatnya. Atas dasar data dalam tarikh al-
ruwat yang menyebutkan ada hubungan guru dan murid maka sanad
Makhul dengan Abi Murrah al-Ta’ifi bersambung.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfi’ dengan sanad
yang muttasil karena berdasarka data tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup

S€zaman.

%2 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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c) Kualitas Perawi
Ahmad bin Hanbal pemilik Musnad yang Sigah. Yahya bin
Ishaq Sadug (tingkat IV ), Sa’id bin ‘Abd al-°Aziz berpredikat Sigah
Imam (tingkat III ), Makhul berpredikat sigah Fagih (tingkat III ),
Abi Murrah al-Ta’ifi berpredikat Lahu Sahabah.
Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas Sahih
d) Analisis Syuzuzdan ‘l//at
Hadis di atas hanya terdapat dalam riwayat Ahmad bin Hanbal,
dan al-Darimi, namun dengan susunan periwayat yang sama,
sehingga sanad hadis ini terhindar dari Syuzuzdan ‘Illat
e) Kesimpulan Sanad
Hadis tentang keutamaan Shalat dhuha; empat raka'at maka
akan dicukupi kebutuhannya oleh allah pada hari itu riwayat Ahmad
bin Hanal dari sisi ittisal al-sanad adalah marfu’ dan muttasil. Dari
kea’dilan perawi semuanya mendapat predikat ta’dil, sanad hadis ini
juga terhindar dari Syuzuz dan ‘lllat. Sehingga Sanad hadis di atas
kualitasnya adalah Sahih al-Sanad.
2) Analisi Matan

Berikut adalah redaksi matan yang akan di analisis:
J6 Jsks tlog aile A Jo & Jsey i 106 wie &1 o) sedl L2 o o
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Artinya:

Nu’aim bin Hammar al-Juhani berkata, aku mendengar Rasulullah Saw
bersabda "Allah berfirman, 'wahai anak Adam, shalatlah untuk-Ku empat
raka'at diawal siang, niscaya Aku mencukupkanmu diakhirnya'."

Matan hadis di atas sama dengan matan hadis riwayat ‘Ugbah bin
‘Amir al-Juhani, Abi Zar, dan Abi al-Darda’. Matan hadis tersebut sudah di
analisis dan hasilnya adalah Magbul, sehingga matan hadis di atas juga
Magbul.

. Shalat Dhuha dua raka'at maka diampuni kesalahannya.

Dalam kitab al-Targib wa al-Tarhib hadis yang menerangkan
keutamaan diatas perawi pertamanya adalah 'Ugbah bin 'Amir. Hadis
tersebut terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dan sunan al-Darimi.

Yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sanadnya al-Darimi.

Berikut adalah redaksi hadis riwayat al-Darimi:

P
@ -
-
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a. Analisis sanad

1) Biografi perowi

26 Ahmad bin hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin hanbal, Juz IV, h. 153
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a) Al-Darimi (biografi beliau sudah dibahas, beliau sigah®*’. Al-Mizi

menyebutkan beliau memiliki guru ‘Abdullah bin Yazid**®).

b) 'Abdullah bin Yazid

i

ii.

iii.

Nama lengkap: 'Abdullah bin Yazid al-Qurasyi al-'Adawi. Nama
kunyah beliau adalah Abu 'abd al-Rahman al-mugqri' al-Qasir’>’.
Lahir tahun 113 H, dan wafat tahun 213H.

Guru beliau antara lain: Juwairiyah bin Asma' al-Dubbai,
Harmalah bin 'Imran al-Tujibi, Hammad bin Zaid, Hammad bin
Salamah, Haiwah bin Syuraih al-Misri.

Murid beliau antara lain: Al-Bukhari, Ibrahim bin 'Abdullah bin al-
Munzir al-Bahili al-San'ani, Ibrahim bin al-Munzir al-Hizami,

Ibrahim bin Hani' al-Naisaburi, Ahmad bin Hanbal.

iv.  Komentar para kritikus hadis: Abu hatim; saduq, al-Nasa'i, sigah,
Abu Ya'la al-Khalili; sigah™°, Ibnu Hajar al-'Asqalani; $igah
fadif’'.

¢) Haiwah

i

Nama lengkap: Haiwah bin Syuraih bin Safwan bin Malik al-
Tujibi. Nama kunyah beliau adalah Abu Zur'ah al-Misri**>. Wafat

tahun 158 H.

327 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma' al-Rijal, Jilid XV, h. 213-215
28 Ibid, h 211

329 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XV1, h. 320
0 |pid, h. 323

31 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 558

%2 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid V11, h. 478
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ii.  Guru beliau antara lain: Tahaq bin Asid Abi 'Abd al-Rahman al-
Khurasani, Basyir bin Abi 'Amr al-Khaulani, Bakr bin 'Amr al-
Ma'arifi, Ja'far bin Rabi'ah, Hassan bin 'Abdullah al-Umawi,
Husain bin Syufai bin Mati' al-Asbahi, Abi Sakhr Humaid bin
Ziyad al-Kharrat, Abi 'Aqil Zuhrah bin Ma'bad al-Qurasyi.

iii. ~ Murid beliau antara lain: Idris bin Yahya al-Khaulani, al-Hajjaj bin
Risydin bin Sa'd, Sa'id bin Sabiq bin al-Azraq al-Asyid, Abu 'Asim
al-Dahhak bin Makhlad al-Nabil, Abu 'Abd al-Rahman 'Abdullah
bin Yazid al-Mugqri'.

iv.  Komentar para kritikus hadis: Harb bin Isma.fl dari Ahmad bin
Hanbal; sigah sigah, Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Ma'in;
siqalr® Tonu Hajar al-'Asqalani; sigah $abat.>*

d) Abu'Aqil Zuhrah bin Ma'bad

i.  Nama lengkap: Zuhrah bin Ma'bad bin 'Abdullah bin Hisyam bin
Zuhrah bin 'Usman bin 'Amr bin Ka'b bin Sa'd bin Taim bin
Murrah al-Qurasyi al-Taimi. Nama kunyah beliau adalah Abu 'Aqil
al-Madani**®. Lahir tahun 127 H, Bermukim di mesir.

ii.  Guru beliau antara lain: Al-Haris Maula 'Usman bin 'Affan, Sa‘id
bin al-Musayyab, 'Abdullah bin al-Zubair, 'Abdullah bin al-Sa'ib,

kakeknya ('Abdullah bin Hisyam), Ibnu 'Ammihi.

%33 |bid, h. 481
34 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 282
¥ A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid 1X, h. 399
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iii. ~ Murid beliau antara lain: Haiwah bin Syuraih, Khalid bin Humaid
al-Mahri, Risyd bin Sa'd, Sa'id bin Abi Ayyub, 'Asim bin
'Abdullah bin Jabir, dst.

iv.  Komentar para kritikus hadis: Salih bin Ahmad ibn Hanbal dari
ayahnya; $igah, al-Nasa'i; sigah, Abu Hatim; mustaqim al-hadis, la
ba'sa bil?*°, Tbnu Hajar al-'Asqlani; sigal’’.

e) Ibn 'ammihi (Ism Mubham, tidak bisa ditelusuri riwayat hidupnya).

f) 'ugbah bin 'amir

i.  Nama lengkap: 'Ugbah bin 'Amir bin 'Abs bin 'Amr bin 'Adi bin
'Amr bin Rifa'ah bin Maudu'ah bin 'Adi bin Ganm bin al-Rab'ah
bin Risydan bin Qais bin Juhainah al-Juhanni. Nama kunyah beliau
adalah Abu Hammad (Abu Sa'ad, Abu'Amir, Abu 'Amr, Abu 'Abs,
Abu Asad, Abu al-Aswad)™**. Wafat tahun 58 H.

ii.  Guru beliau antara lain: Nabi Muhammad Saw, 'Umar bin al-
Khattab.

iii. ~ Murid beliau antara lain: Asla, Abu 'Imran al-Tujibi, Iyas bin
'Amir al-Gafiqi, Ba'jah bin 'Abdullah bin Badr al-Juhani, Abu 'Ali
Sumamah bin Syufai al-Hamdani, Jabir bin 'Abdullah al-Ansari,

Jubair bin Nufair al-Hadrami, al-Hasan al-Basri, dst.

%6 |bid, h. 401
37 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 341
38 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XX, h. 202

249



iv.  Komentar para kritikus hadis: Muhammad bin Sa'd; tabaqah ke-
dua, al-Wagqidi; menyaksikan perang sifin®*’, Ibnu Hajar al-

'Asqalani; sahabi*®.

2) lttisal al-Sanad

Dalam sanad hadis di atas, ada tiga lafaz yang digunakan dalam
tahammul wa al-ada’, yakni akhbarana, haddasana, dan ‘an. Al-
Darimi menggunakan lafaz akhbarana. Lafaz ini menunjukkan bahwa
kedua periwayat tersebut menerima hadis dengan cara a/-sama’
(mendengarkan hadis dari gurunya). Dengan demikian, ada
pertemuan langsung antara al-Darimi dengan gurunya yaitu
‘Abdullah bin Yazid. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi tahammul
wa al-ada’, periwayat tersebut terjadi pertemuan.Periwayat yang
selanjutnya adalah ‘Abdullah bin Yazid menggunakan lafaz hadasani,
berarti beliau menggunakan cara al-sama’. Beliau mendengarkan
hadis langsung dari gurunya yakni Haiwah bin Syuraih al-Misri.

Periwayat selanjutnya adalah haiwah bin Syuraih al-Misri
menggunakan lafaz akhbarana, berarti beliau menggunakan cara al-
sama’. Beliau mendengarkan hadis langsung dari gurunya yakni Abu
‘Aqil Zuhrah bin Ma’bad.Periwayat selanjutnya adalah Abu ‘Aqil

Zuhrah bin Ma’bad. Beliau menggunakan lafaz ‘an. Beliau

meriwayatkan dari Ibnu ‘Ammihi. Sejauh penelitian nama Ibnu

9 |bid, h. 205
¥0 Al-“Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 684
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3)

4)

5)

‘Ammihi (anak paman Abu ‘Agqil) sulit ditemukan atau merupaka
isim mubham. Isim mubham ada indikasi pentadlisan atau
penyamaran bila tanpa memerikan keterangan setelahnya.

Periwayat selanjutnya adalah ‘Ugbah bin ‘Amir, ketika melihat
biografi beliau, peneliti juga tidak menemukan Ibnu ‘Ammihi (anak
paman Abu ‘Aqil) dalam daftar nama murid-murid beliau.

Dari semua unsur Jttisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas tidak Jiftisal, Karena ada unsur
pentadlisan atau penyamaran nama periwayat, yakni Ibnu ‘ Ammibhi.
Kualitas Perawi
Periwayat dalam sanad ini semuaya Siqah, namun karena adanya isim
mubham dalam rantai sanad tersebut yakni ibnu ‘ammihi tanpa
menyebutkan nama secara jelas, maka hadis ini da7£
penAnalisis Syuzuzdan ‘Il/at

syazdan ‘illat pada sanad hadis ini tidak perlu diteliti karena di
dalam sanad hadis ini ada perawi yang berkualitas lemah.
Kesimpulan Sanad

Hadis keutamaan Shalat dhuha diatas; Shalat dhuha dua raka'at
maka diampuni kesalahannya riwayat al-Darimi adalah da’if" al-
sanad.
Analisis Matan
Analisis matan hadis ini tidak dilakuakan karena kualitas sanad hadis

adalah da’if.
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7. Shalat Dhuha Pahalanya Seperti Pahalanya Orang yang Umrah.

Dalam kitab a/-Targib wa al-Tarhib hadis yang menerangkan
keutamaan diatas perawi pertamanya adalah Abi Umamah. Hadis tersebut
terdapat dalam Sunan Abu dawud dan Musnad Ahmad bin Hanbal Y ang
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah Sanad-nya Abu dawud.

Berikut adalah redaksi hadis riwayat Abu dawud:
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a. Analisis sanad
1) Biografi perowi
a) Abu Dawud (biografi beliau sudah dibahas, beliau siga’**. Al-Mizi
menyebutkan beliau memiliki guru Abi Taubah al-Rabi' bin Nafi' al-
Halabi.**?).
b) Abi taubah
i. Nama lengkap: Al-Rabi' bin Nafi' al-Halabi. Nama kunyah beliau

adalah Abu Taubah®**. Wafat tahun 227 H.

1 Sulaiman bin al-Asy‘as al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, h. 268, dalam cetakan kitab ini
merupakan bab 49 nomor hadis 558, bukan bab 48.

¥2 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XI, h. 365

3 Ibid, h. 357

¥4 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid IX, h. 103
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ii.  Guru beliau antara lain: Ibrahim bin Sa'd, Abi Ishaq Ibrahim bin
Muhammad al-Fazari, Isma'il bin 'Ayyasy, Basyir bin Talhah al-
Khusyani, Abi al-Malih al-Hasan bin 'Umar al-Ragqj,...al-Haisam

bin Humaid, dst.

iii.  Murid beliau antara lain: Abu Dawud, Ibrahim bin Sa'd al-Jauhari,
Ibrahim bin Ya'qub al-Juzani, Ahmad bin Ibrahim bin Fil al-Balisi,
Ahmad bin Ishaq al-Ahwazi, dst.

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim; Sigah saduq Hujjah,
Ya'qub bin Syaibah; Sigah sadug, Ya'qub bin Sufyan; /a ba'sa
bil*™®, Tonu Hajar al-*Asqalani; sigah hujjal?*.

¢) Al-Haisam bin Humaid

i. Nama lengkap: Al-Haisam bin Humaid al-Gassani al-Dimasyqi.
Nama kunyah beliau adalah Abu Ahmad (Abu al-Haris)**’.

ii. Guru beliau antara lain: Tamim bin 'Atiyyah al-'Ansi, Saur bin
Yazid al-Himsi, Abi Mu'id Hafs bin Gailan, Dawud bin Abi Hind,
Rasyid bin Dawud al-San'ani, Zaid bin Wagqid, Yahya bin al-Hari$
al-Zimari.

iii. Murid beliau antara lain: Al-Hakam bin Musa, Abu Taubah al-
Rabi' bin nafi', Zaid bin Yahya bin 'Ubaid al-Dimasyqi, 'Abbas bin

Najih al-Qurasyi, dst.

3 Ibid, h. 106
346 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 321
37 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXX, h. 370
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iv.

Komentar para kritikus hadis: al-Husain bin al-Hasan al-Razi dari
Yahya bin Ma'in; /a ba'sa bih, 'Usman bin Sa'id al-Darimi dari
Yahya bin Ma'in; Siqah, duhaim; $igah, Abu Dawud; sigah, al-

Nasa'i; /aisa bihi ba's™, Tonu Hajar al-* Asqalani; sadug’™®.

d) Yahya bin al-Haris

i

ii.

iii.

Nama lengkap: Yahya bin al-Haris al-Zimari al-Gassani al-
Dimasyqi. Nama kunyah beliau adalah Abu 'Amr™. Lahir 75 H,
wafat 145 H.

Guru beliau antara lain: Salim bin 'Abdullah bin 'Umar, Sa'id bin
al-Musayyab, 'Abdullah bin 'Amir al-Yahsabi, al-Qasim Abi 'Abd
al-Rahman, Abi al-Azhar al-Mugirah bin Farwah, Numair bin Aus
al-Asy'ari, dst.

Murid beliau antara lain: Ishaq bin Malik al-Hani al-Hadrami,
Isma'il ibn 'Ayyasy, Ayyub bin Tamim al-Tamimi, Saur bin Yazid

al-Rahabi, al-Haisam bin Humaid al-Gassani.

iv. Komentar para kritikus hadis: Ishaq bin Mansur dari Yahya bin
Ma'in; $igah, 'Abbas al-Duri dari Yahya bin Ma'in, /aisa bihi ba's,
'Usman bin Sa'id al-Darimi dari Duhaim; $igah, Ya'qub bin Sufyan
al-Farisi; Laisa bihi ba's, Abu Hatim; sigah, Abu 'Ubaid al-Ajari

* Ibid, h. 372

9 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1030
80 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXX, h. 265
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dari Abu Dawud; s$igah, Ibnu Hibban; memasukkannya dalam
kitab al-sigar>', Tonu Hajar al-¢Asqalani; Sigal’™.
e) Al-Qasim Abi ‘Abd al-Rahman

i.Nama lengkap: Al-Qasim bin 'Abd al-Rahman al-Syami. Nama
kunyah beliau adalah Abu 'Abd al-Rahman al-Dimasyqi>>-.
Wafat tahun 112 H.

ii. Guru beliau antara lain: Tamim al-Dari, Salman al-Farisi, Sahl bin
Hanzaliyah, 'Abdullah bin Mas'ud, 'Ubaid bin Fairuz,'Adi ibn
Hatim al-Ta'i, 'Ugbah bin 'Amir al-Juhani, 'Ali bin Abi Talib,
'Amr bin 'Abasah al-Sulami, Abi Umamabh.

iii. Murid beliau antara lain: Ayyub, Basyar bin Numair, Sabit bin
Sauban, Sabit bin 'Ajlan, Saur bin Yazid al-Himsi, Ja'far bin al-
Zubair, Abu Mu'aid Hafs bin Gailan, Khalid bin Abi
'Tmran,...Y ahya bin al-Haris , dst.

iv. Komentar para kritikus hadis: 'Abbas al-Duri dari Yahya bin Ma'in;
sigah, 'Abdullah bin Syu'aib al-Sabuni dari Yahya bin Ma'in;
Sigah, Ahmad bin 'Abdullah al-'l[j[i; sigah, Ya'qub bin Sufyan al-
Farisi; sigah, Abu Tsa al-Tirmizi; sigah, al-'ljli; /aisa bi al-gawi,

Abu Hatim; /a ba'sa bih, al-Gillabi; Munkar al-Hadlis, Ya'qub

1 |bid, h. 258-259
%52 Al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, h. 1051
%3 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXI111, h. 383
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bin Syaibah al-Sadusi; s$igah>*, Ibnu Hajar al-‘Asqalani;

- 355
sadug ™.

f) Abi Umamah

i

ii.

iii.

iv.

2)

Nama lengkap: Sudai bin 'Ajlan bin Wahb (Ibn 'Amr) al-Bahili.
Nama kunyah beliau adalah abu umamah™°. Wafat tahun 68 H.
Guru beliau antara lain: Nabi Muhammad saw, 'Ubadah bin al-
Samit, 'Usman bin 'Affan, 'Ali bin Abi Talib, 'Ammar bin 'Abasah,
Mu'az bin Jabal, Abi al-Darda', Abi 'Ubaidah bin al-Haraj.

Murid beliau antara lain: Azhar bin Sa'id al-Harazi, Asad bin
Wada'ah, Ayyub bin Sulaiman al-syami, hatim bin Haris al-Taf,
Hassan bin 'Atiyyah al-Syami, Husain bin al-Asad al-Hilali,
Khalid bin Ma'dan,...al-Qasim Abu 'Abd al-Rahman, dst.
Komentar para kritikus hadis: al-Mizi; Sahib al-Nabi saw’ 57, Ibnu

Hajar al-*Asqalani; sahabi masyhur’®.

Ittisal al-Sanad

Dalam sanad hadis di atas, ada tiga lafaz yang digunakan dalam

tahammul wa al-ada’, yakni haddasana, ‘an dan gala. Abu Dawud,
dan Abu Taubah menggunakan lafaz haddasana, Lafaz ini
menunjukkan bahwa kedua periwayat tersebut menerima hadis

dengan cara al-sama’ (mendengarkan hadis dari gurunya). Hal ini

%% Ibid, h. 387-389
¥ Al-“Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 792
%56 Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jilid X111, h. 158

7 1bid

%8 Al-“Asqalani, Tagrib al-Tahzib, h. 452
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menunjukkan bahwa dari segi tahammul wa al-ada, periwayat
tersebut terjadi pertemuan. Periwayat yang selanjutnya adalah al-
Haisam bin Humaid, Yahya bin al-Haris, dan Qasim Abi ‘Abd al-
Rahman. Mereka menggunakan lafaz ‘an. Penggunaan ‘an disini
tidak ada indikasi keterputusan sanad, karena masing-masing perawi
menyebutkan terjadi hubungan guru dan murid. Periwayat
selanjutnya adalah Abi Umamah beliau adalah sahabat Nabi saw,
sehingga tidak diragukan keadilannya. Tidak ada seorang kritikus
hadis yang mencela pribadinya dalam menyampaikan hadis. Lambang
tahammul wa al-ada’ yang beliau gunakan adalah gala. Kata gala
merupakan salah satu bentuk berita yang menunjukkan bahwa hadis

yang disampaikan Nabi Saw dengan cara al-sama ™

. Dengan
demikian sanad Abu Dawud martir’.

Selain itu, berdasarkan tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga
dapat diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan
bertemu atau tidak. Abu Dawud lahir tahun 202 H, sudah pasti
sezaman dan bertemu langsung dengan abu taubah yang wafat
tahun 227 H. Abu Taubah wafat tahun 227 H, sementara gurunya
yakni al-haisam bin humaid tidak diketahui tahun lahir mapun

tahun wafatnya. Walau demikian namun dalam tarikh al-ruwat

mereka tercatat memiliki hubungan guru dan murid, sehingga

%9 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131

257



3)

sanad abu taubah bersambung. Yahya bin al-Hari$ lahir tahun 75
H, Qasim bin A’bd al-Rahman wafat 112 H. Sangat besar
kemungkinan untuk saling bertemu karena mereka sezaman.
Qasim Abi ‘Abd al-Rahman wafat tahun 112 H, gurunya yakni
Abu Umamah wafat tahun 68 H. Mereka sezaman. Berarti sanad
bersambung.Abu Umamah wafat tahun 68 H. Beliau adalah
sahabat nabi saw yang oleh ibnu hajar dinilai sebagai sahabi
masyhur, Sehingga tidak diragukan keadilannya, dan tentu
bertemu nabi Saw.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfi” dengan sanad
yang muttasil karena di dalam kitab tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.

Kualitas Perawi

Bertolak dari teori a/-jarh wa al-ta’dil yang dikemukakan Ibn
Hajar dapat diambil kesimpulan bahwa para periwayat hadis ini
memiliki tingkat jarh wa ta’dil yang berbeda-beda. Abu dawud tidak
dikomentari oleh ibnu hajar, namun tidak ada kritikus hadis yang
mencela pribadinya dalam meriwayatkan hadis, Abu taubah
berpredikat Ssigah hujjah (tingkat II ), al-haiSam bin humaid

berpredikat sadug (tingkat II ), namun al-nasa’ menilainya laisa bihi
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ba’s. Qasim abi ‘abd al-rahman berpredikat Sadug (tingkat IV),
namun al-‘Ijli menilainya /aisa bi al-Qawi, al-Gillabi menilainya
munkar al-Hadis, sementara Abu Hatim menilainya /aisa bihi ba’s.
Abi umamabh berpredikat sahabi masyhur
Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas Sahzh al-Sanad.
4) Analisis Syuzuzdan ‘lliat
Sanad di atas hanya terdapat dalam riwayat Ahmad bin Hanbal,
dan Abu Dawud. Para periwayatnya pun sama schingga sanad
hadis ini terhindar dari Syuzuzdan ‘Illat
5) Kesimpulan Sanad
Hadis keutamaan shalat dhuha; pahalanya seperti pahalanya
orang umrah riwayat Abu Dawud kualitasnya adalah Sahih al-
Sanad.
b. Analisis Matan

Berikut adalah redaksi matan yang di analisis:
e e JB ke el Lo i Jpp O s "
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%9 |pid, hadis tersebut merupakan hadis ke-tigabelas dalam bab Salat duha.
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Dari Abu Umamah bahwasanya Rasulullah Saw bersabda:
"Barangsiapa yang keluar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk
melaksanakan shalat wajib, maka pahalanya seperti pahala orang
yang haji yang sedang ihram, dan barangsiapa yang keluar dari
rumahnya untuk melaksanakan shalat Duha, dia tidak mempunyai niat
kecuali itu, maka pahalanya seperti orang yang sedang umrah. Dan
menunggu shalat hingga datang waktu shalat yang lain yang tidak
ada main-main di antara keduanya, maka pahalanya ditulis di

"liyyin."

Setiap muslim pasti di dalam hatinya terpatri keinginan untuk
beribadah haji ke Baitullah. Ibadah yang hanya berlangsung sekali
setahun. Mereka yang sudah mengecapnya pun, masih antusias ingin
mengulanginya di tahun-tahun berikutnya. Walaupun harus merogoh
kocek dalam-dalam, tidak jadi masalah asalkan keinginan itu tercapai.
Bagi calon jamaah yang masuk daftar tunggu tahun-tahun berikutnya,
harap-harap cemas. Mereka memperbanyak doa agar usia

dipanjangkan dan dikaruniai kesehatan.

Bagaimana bagi mereka yang tidak mampu, apakah cukup
hanya dengan mengelus dada seraya berdoa sambil menggantungkan
harapan yang kemungkinan tak tercapai? Tidak harus demikian. Allah
Ta’ala maha memberi motivasi dan Rasul-Nya pandai menghibur.
Sesungguhnya agama ini dibangun atas dasar kemudahan, tiada
mempersulit dan tanpa paksaan bagi yang tidak berkemampuan.
“Allah menginginkan bagimu kemudahan dan tidak menginginkan
kesulitan.” (QS Al Bagoroh 185) Allah memahami kadar kemampuan

hamba-Nya, sehingga la tidak mewajibkan sesuatu melainkan sesuai
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dengan kemampuan hamba-Nya. Islam sangat memahami
keterbatasan atau udzur yang menimpa pemeluknya. Sehingga pada
kondisi demikian, Islam membuka pintu seluas-luasnya beberapa
“ibadah pelipur lara” melalui amalan tertentu sebagai pengganti untuk
meraih pahala haji atau umrah. Tujuannya agar surga Allah itu bisa
diwarisi oleh mereka yang beriman dan beramal shalih, apapun

“kasta-nya”.

Hadis di atas merupakan solusi bagi umat muslim yang tidak
memiliki harta yang cukup untuk umrah, yakni dengan shalat dhuha
dan beberapa persyaratan lain, maka ia berhak mendapatkan pahala
seperti pahalanya orang yang umrah. Matan hadis di atas terlihatnya
seperti berlebihan, namun sebenarnya tidak, karena syarat-syaratnya
juga berat. Syaratnya yakni setelah melaksanakan shalat dhuha orang
tersebut menunggu waktu datangnya shalat zuhur dengan tetap
melaksanakan kebaikan seperti membaca al-Qur’an, dan tidak boleh
bermain-main dalam masa penantian datangnya waktu zuhur. Melihat
sulitnya persyaratan tersebut, maka hadis di atas tidak lagi berlebihan.

Hadis di atas bagi masyarakat Indonesia menurut peneliti
adalah merupakan suplemen jiwa, melihat kenyataan umrah dari
Indonesia biayanya tidak murah (bagi kelas menengah ke bawah).
Sehingga hadis di atas menjadi pemicu semangat untuk menjalankan

shalat dhuha karena besarnya pahala menyamai dengan pahalanya
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orang yang umrah. Hadis di atas tidak bertentangan dengan akal

maupun dalil syar’i, Sehingga hadis di atas adalah Magbul.

8. Shalat Dhuha Dua Raka'at Tidak Tercatat Sebagai Pelupa, Empat Raka'at
Tercatat Sebagai Ahli Ibadah, Enam Raka'at Dicukupi Kebutuhanna Pada
Hari Itu, Delapan Raka'at Delapan Raka'at (Maka) Tercatat Sebagai
Kelompok Hamba Allah Yang Taat, (Bila) Dua Belas Raka'at (Maka)
Allah Menyediakan Baginya Rumah Di Surga.

Hadis tentang keutamaan di atas, dalam kitab a/-Targib wa al-Tarhib
perawi pertamanya adalah Abi Zar. Hadis tersebut hanya terdapat dalam
Sunan al-Baihaqi. Sehingga yang akan di analisis adalah sanad dan matan
hadis riwayat al-Baihaqi. Berikut adalah redaks hadisnya:
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a. Analisis sanad
1) Biografi Rawi
a) Al-Baihagi’®'

i. Nama lengkap: Ahmad bin al-Husain bin 'Ali bin Musa al-Imam
Abu Bakar al-Baihaqi. Lahir 384 H, wafat 458 H.

ii. Guru beliau antara lain: Abi. al-Hasan Muhammad bin al-Husain
al-'Alawi, Abi Tahir Muhammad bin Muhammad bin Mahmisy al-
Ziyadi, Abi 'Abdillah al-Hafiz, Abi 'Abd al-Rahman al-Sulami,
Abi Bakr bin Furak, Abi 'Ali al-Ruzbari, Abi Bakr al-Hiyari, Ishaq
bin Muhammad bin Yusuf al-Susi, 'Ali bin Muhammad bin 'Ali al-
Saqa'.

iii. Murid beliau antara lain: Abu al-Hasan 'Ubaidillah bin
Muhammad bin Abi Bakr, Ibnuhu Isma‘il bin Abi Bakr Wa Abu
'Abdillah al-Farrawi, Zahir bin Tahir al-Syahhami, 'Abd al-Jabbar
bin Muhammad al-Kharrawi, Akhuhu 'Abd al-Hamid bin
Muhammad, Abu al-Ma'ali Muhammad bin Isma'il al-Farisi, 'Abd

al-Jabbar bin 'Abd al-Wahhab al-Dahan.

%1 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa
al-A'lam, Juz X, h. 95
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iv. Komentar para kritikus hadis: al-Zahabi'; Musannif al-Sunan al-

Kabir, al-sunan al-Sagir, Dala'il al-Nubuwwah, Syi'b al-Iman, al-

Asma' Wa al-Musannafat.

b) Abu al-Husain bin Bisyran®*

i

ii.

iii.

iv.

Nama lengkap: ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdullah bin Bisyran
bin Muhammad bin Bisyr bin Mihran bin ‘Abdullah. Nama
Kunyahnya adalah Abu al-Husain. Lahir 328 H, dan wafat tahun
415 H.

Guru beliau antara lain: Ahmad bin al-Fadl al-Bahrani, Ahmad
bin Ibrahim al-Dauruqi, Ahmad bin Ishaq al-Tibi, Ahmad bin
Salman al-Najjad, Ahmad bin Zariq al-Misri, Ahmad bin 'Ubaid
al-Saqqar.

Murid beliau antara lain: Ahmad bin al-Hasan al-Harsyi, Ahmad
bin al-Hasan al-Azhari, Ahmad bin al-Husain al-Naisaburi,
Ahmad bin 'Abdullah al-Qazi, al-Khatib al-Bagdadi, al-Husain bin
Ahmad al-Taraiqi, 'Abd al-'Aziz bin Ahmad al-Tamimi.

Komentar para kritikus hadis: Abu al-Faraj ibn al-Jauzi; Sadug

Sigah, al-Khatib al-Badadi, Sigah sabat.

¢) Isma’il bin Muhammad al-Saffar’®’

%2 Al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, Juz XIII, h. 580
%2 Tbnu Hajar al-'Asqalani, Lisanu al-Mizan, Juz 11, h. 165; Al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh
Bagdad, Juz VII, h. 301
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ii.

iii.

iv.

Nama lengkap: Isma’il bin Isma’il bin Salih bin ‘Abd al-Rahman.
Mashur dengan bama Isma’il bin Muhammad al-Saffar. Nama
kunyahnya adalah Abu ‘Ali. Lahir 247 H, dan wafat tahun 341 H.
Guru beliau antara lain: Ahmad bin Maryam al-Jumuhi, Ahmad
bin Mansur al-Ramadi, al-Hasan bin 'Urfah al-di, al-Hasan bin
'Ali al-'Amiri, Ja'far bin Muhammad al-Sa'labi.

Murid beliau antara lain: Ahmad bin al-Husain al-Naisaburi,
Ahmad bin 'Abdillah al-Asbihani, Ahmad bin 'Ata’, al-Khatib al-
Bagdadi, Ahmad bin Muhammad al-Qurasyi, Ahmad bin
Muhammad al-'Anza.

Komentar para kritikus hadis: Abu al-Qasim bin Mundah al-
Asbihani; Sigah, Abu 'Abdillah al-Hakim; Sigah, Tbnu Hajar al-

'Asqalani; Sigah Imam.

d) Ja’far bin Ahmad bin Sulaim®*

i

ii.

iii.

iv.

Nama lengkap: Ja’far bin Ahmad bin al’Abbas bin ‘Abdillah bin
al-Haisam bin Sam. Beliau mashur dengan nama Ja’far bin
Ahmad al-Qadi. Nama kunyahnya Abu al-Fadl. Wafat 376 H.
Guru beliau antara lain: Ishaq bin Farwah al-Farwi; Bisyr bin
'Ubais al-Basri, Muhammad bin Mus'ab al-Du'a.

Murid beliau antara lain: Isma’il bin Muhammad al-Saffar.

Komentar para kritikus hadis: al-daruqutni; Sigah Ma'mun.

e) Bisyr bin 'Ubais bin Marhum al-'Attar’®

%4 Al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, Juz VIII h. 72
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ii.

iii.

Iv.

Nama lengkap: Bisyr bin 'Ubais bin Marhum bin 'Abd al-'Aziz bin
Mihran al-'Attar al-Basri. Wafat 230 H.

Guru beliau antara lain: Hatim bin Isma'il al-Madani, Abihi Abi
Bisyr 'Ubais bin Marjum, Muhammad bin Isma'il bin Abi fudaik,
Jaddihi Marjum bin 'Abd al-'Aziz al-'Attar, Marwan bin
Mu'awiyah al-Fazari.

Murid beliau antara lain: al-Bukhari, Ahmad bin Muhammad bin
Musa bin Dawud, Isma'il bin Ishaq al-Qadi, 'Abdullah bin Syabib
al-Madani, dst.

Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim bin Hibban; gala Fi al-

Sigat, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Saduq.

f) Muhammad bin Isma‘il bin Abi Fudaik®®

I

ii.

Nama lengkap: Muhammad bin Isma'il bin muslim bin Abi
Fudaik. Mashur dengan nama Muhammad bin Abi Fudaik al-Dili.
Nama kunyahnya adalah Abu Isma'il. Wafat tahun 200 H.

Guru beliau antara lain: Ibrahim bin Isma'il bin Abi Habibah,
Ibrahim bin al-Fadl al-Makhzumi, Abi bin 'Abbas bin Sahl bin
Sa'd, Abihi Isma'il bin Muslim bin Abi Fudaik, al-Hasan bin
'Abdillah  bin Abi 'Atiyyah al-Saqafi, al-Khalil bin

'Abdillah,..Musa bin Ya'qub al-Zauma'i.

365 Al-Mizi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jilid 1V, h. 135; Syamsu al-Din ABu
'Abdillah al-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa al-A'lam, Juz V, h. 798

%6 Al-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid XXIV, h. 485; Syamsu al-Din Abu
'Abdillah al-Zahabi, Sir A'lam al-Nubald, Juz 1X, h. 486
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iii. Murid beliau antara lain: Ibrahim bin al-Munzir al-Hizami, Abu
al-Azhar Ahmad bin al-Azhar, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin
Salih al-Misri, Abu 'Utbah AHmad bin al-Faraj al-Hijazi.

iv. Komentar para kritikus hadis: al-Nasa'i: Laisa bihi ba's, Abu
Hatim bin Hibban; Zikruhu Fi al-Sigat, Ahmad bin Hanbal, /a
ba'sa bih, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sadug.

g) Musa bin Ya'qub*®’

i. Nama lengkap: Musa bin Ya'qub bin 'Abdillah bin Wahb bin
Zam'ah bin al-Aswad bin al-Mutallib bin Asad bin 'Abd al-'Iza bin
Qusay al-Qurasyi al-Asadi, Mashur dengan nama Musa bin
Ya'qub al-Zuma'i. Nama kunyahnya adlah Abu Muhammad.
Wafat tahun 141 H.

ii. Guru beliau antara lain: Raziq bin Sa"id, al-Zubair bin 'Usman, al-
Sari bin 'Abd al-Rahman al-Madani, Abi Hazim salamah bin
Dinar.

iii. Murid beliau antara lain: Khalid bin Makhlad al-Qatwani, Sa'id
bin al-Hakam bin Abi Maryam, al-'Abbas bin Abi Syamlah, 'Abd
al-Rahman bin Mahdi, 'Abd al-'Aziz bin Abi Sabit al-Zuhri,
Muhammad bin Isma‘il bin Abi Fudaik.

iv. Komentar para kritikus hadis: Yahya bin Ma'in; Sigah, Ibnu

Hibban; Zikruhu Fi Kitab al-Siqat, Abu al-Hasan bin al-Qattan;

%7 Abu 'Abdulliah 'Ala' al-Din, Ikmal Tahzib al-Kamal Fi Asma' al-Rijal, (Beirut: al-Faruq
al-Hadisah Li al-Taba'ah Wa al-Nasyr, 2001), Juz XII, h. 42; Syamsu al-Din ABu 'Abdillah al-
Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa al-A'lam, Juz VII, h. 787
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Sigah, al-Nasa'i; Laisa bi al-Qawi, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Saduq

h) al-Salt bin Salim®®®
i. nama lengkap: al-Salt bin Salim al-Taimi, nama kunyahnya adlah
Abu Muhammad.
ii. Guru beliau antara lain: Zaid bin Salim
iii. Murid beliau antara lain: Musa bin Ya'qub al-Zuma'i
iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Ja'far al-'Aqili; Zikruhu fi al-
Du'afa’, Abu Hatim al-Razi;Munkar al-Hadi$ laisa bi syai', al-
Bukhari; la yasihhu hadisahu.
i) Zaid bin Salim®®
i. Nama lengkap: Zaid bin Salim
ii. Guru beliau: 'Abdullah bin 'Amr al-Sahmi
iii. Murid beliau: al-Salt bin Salim al-Taymial-Salt bin Salim al-
Taymi
iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim al-Razi; Jahalah.
j) 'Abdullah bin 'Amr al-Sahmi®"
i. Nama lengkap: 'Abdullah bin 'Amr bin al-'As bin Wa'il bin
Hisyam bin Sa"id bin sa'd bin sahm bin 'Amr bin Husais bin Ka'ab
bin Luay bi Galib al-Qurasyi. nama kunyah beliau adalah Abu

Muhammad, dan Abu Nasr. Wafat tahun 63 H.

*2 Tbnu Hajar al-'Asqalani, Lisanu al-Mizan, Juz IV, h. 328; Mizanu al-I'tidl Fi Naqdi al-
Rijal, (Beirut: Dar al-Ma'rifah Li al-Taba'ah Wa al-Nasyr, 1963), Juz II, h. 318

%9 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Lisanu al-Mizan, Juz 111, h. 555

30 Abi 'Abdulliah 'Ala’ al-Din, Ikmal Tahzib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, Juz VIIL, h. 90
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ii.

iii.

Iv.

Guru beliau antara lain: Nabi Saw, Suraqah bin Malik bin
Ja'syam, 'Abd al-Rahmad bin 'Auf, 'Umar bin al-Khattab, Abihi
'Amr bin al-'As, Mu'az bin Jabal, Abu Bakar al-Siddiq.

Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Muhammad bin Talhah bin
'Ubaidillah, Abu Uma.mah As'ad bin Sahl bin Hanif, Maulahu
Isma'il, Anas bin Malik, Abu al-Jauza' Aus bin 'Abdillah.
Komentar para kritikus hadis: Ibnu Abi Hatim al-Razi; Lahu

Sahabah, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sahabi.

k) AbiZar'"

i

ii.

iii.

Iv.

Nama lengkap: Jundub bin Abdillah bin Janadah bin Sufyan bin
‘Ubaid bin Haram bin Gifar bin Mulil, beliau mashur dengan
nama Abu Zar al-Gifari. Wafat tahun 32 H.

Guru beliau: Nabi Saw, Mu'awiyah bin Abi Sufyan.

Murid beliau antara lain: al-Ahnaf bin Qais, Usamah bin Salman,
Anas bin Malik, Ahban, Jubair bin Nufair al-Hadrami, Khalid bin
Wahban.

Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim al-Razi; Lahu Sahbah,
al-Mizi; Lahu Sahabah, Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi;

Sahabi

2) lttisal al-Sanad

¥V Abi Nu'aim al-Asbihani/, Ma'rifah al-Sahabah, Riyad: Dar al-Watan Li al-Nasyr,
1998), Juzll, h. 557; Abu 'Amr al-Qarti, al-Isti'ab Fi Ma'rifati al-Ashab, (Beirut: Dar al-Jalil,
1992), Juz I, h. 169
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Al-Baihaqi, Abu al-Husain bin Bisyran, Isma’il bin Muhammad
al-Saffar, Ja’far bin Ahmad bin Sulaim, Bisyr bin ‘Ubais bin
Marhum al-‘Attar . Mereka menggunakan lafaz Akhbarana, dan
Anba’ana.  Lafaz ini menunjukkan bahwa periwayat tersebut
menerima hadis dengan cara al-sama’ (mendengarkan hadis dari
gurunya). Hal ini menunjukkan bahwa dari segi tahammul wa al-ada’,
periwayat tersebut terjadi pertemuan. Periwayat yang selanjutnya
adalah Muhmammad bin Isna’il bin Abi fudaik, al-Salt, Zaid bin
Salim, dan ‘Abdullah bin ‘Amr al-Sahmi. Mereka menggunakan
lafaz ‘an. Penggunaan ‘an disini tidak ada indikasi keterputusan
sanad, karena masing-masing perawi menyebutkan terjadi hubungan
guru dan murid. Periwayat selanjutnya adalah Abi Zar, beliau adalah
sahabat Nabi saw, sehingga tidak diragukan keadilannya. Tidak ada
seorang kritikus hadis yang mencela pribadinya dalam menyampaikan
hadis. Lambang tahammul wa al-ada’ yang beliau gunakan adalah
gala. Kata gala merupakan salah satu bentuk berita yang
menunjukkan bahwa hadis yang disampaikan Nabi Saw dengan cara

2
al-sama®’

. Dengan demikian sanad antara al-Baihaqi dan Nabi
bersambung.
Selain itu, berdasarkan data tarikh al-ruwat di atas dengan

memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat

diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan bertemu

%72 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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atau tidak. Al-Baihaqi lahir tahun 384 H, dan wafat tahun 458 H,
Abu al-Husain bin Bisyran lahir tahun 328 H, dan wafat tahun 415 H.
Al-Baihaqi dengan Abu al-Husain bin Bisyran sezaman. Isma’il bin
al-Saffar lahir tahun 247 H, dan wafat tahun 341 H. Abu al-Husain
bin Bisyran sezaman dengan Isma’il bin al-Saffar . Ja’far bin Ahmad
bin Sulaim wafat tahun 376 H. Isma’il bin al-Saffar sezaman dengan
Ahmad bin Sulaim . Bisyr bin ‘Ubais bin Marhum wafat tahun 230 H.
Ahmad bin Sulaim seperti tidak sezaman dengan Bisyr bin ‘Ubais bin
Marhum, karena data menyebutkan bahwa Bisyr bin ‘Ubais bin
Marhum wafat tahun 230 H, Sementara ia wafat tahun 376 H. Selisih
umur mencapai 146 tahun. Ini merupakan selisih yang patut di
curigai. Namun karena data itu tarikh al-ruwat menyebutkan adanya
hubungan guru dan murid dari keduanya maka berarti keduanya
masih bersambung. Muhammad bin Isma’il bin Abi Fudaik wafat
tahun 200 H. Bisyr bin ‘Ubais bin Marhum dengan Muhammad bin
Isma’il bin Abi Fudaik sezaman. Musa bin Ya’qub wafat tahun 141
H. Muhammad bin Isma’il bin Abi Fudaik dengan Musa bin Ya’qub
sezaman. Al-Salt, dan Zaid bin salim tidak di ketahui tahun kelahiran
maupun wafatnya. ‘Abdullah bin ‘Amr al-Sahmi wafat tahun 63 H.
Abi Zar wafat tahun 32 H. Meskipun ada periwayat yang tidak
diketahui tahun kelahiran dan wafatnya namun data al-tarik al-ruwat
menyebutkan mereka memiliki hubungan guru dan murid, sehinggaa

sanad al-Baihaqi dengan Nabi bersambung.
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3)

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfii’ dengan sanad
yang muttasil karena berdasarka data tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup

S€zaman.

Kualitas Perawi

Al-Baihaqi tidak di ragukan bahwa ia pemilik Musannif™ al-
Sunan al-Kabir, al-sunan al-Sagir, Dala'il al-Nubuwwah, Syi'b al-
Iman, al-Asma’ Wa al-Musannafat. Abu al-Husain bin Bisyran
berpredikat Siqah S$igah (tingkat III), Isma’il bin Muhammad al-
Saffar berpredikat Sigah Imam (tingkat III ), Ja’far bin Ahmad bin
Sulaim berpredikat Sigah Ma’mun (tingkat II ), Bisyr bin ‘Ubais bin
Marhum al-‘Attar berpredikat Sadug (tingkat IV), Muhammad bin
Isma’il bin Abi Fudaik berpredikat berpredikat Sadug (tingkat 1V),
Musa bin Ya’qub berpredikat berpredikat Sadug (tingkat IV), al-Salt
bin Salim berpredikat Munkar al-Hadis, Zaid bin Salim berpredikat
Jahalah, ‘Abdullah bin ‘Amr al-Sahmi berpredikat Sahabi, Abi Zar
berpredikat sahabi .

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan

bahwasanya sanad hadis ini berkualitas da’if karena ada dua
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4)

5)

periwayat yang Da’if yakni al-Salt dan Zaid bin Salim. Tidak ada
ulama kritikus hadis yang memberi predikat ta’dil kepada mereka.
Analisis Syuzuzdan ‘I//at

Syuzuz menurut al-Syafi’i adalah hadis yang diriwayatkan oleh
orang yang sigah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat
yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang juga Sigah. Bertolak
dari pengertian di atas maka syazdan ‘//at pada sanad hadis ini tidak
perlu diteliti karena di dalam sanad hadis ini ada perawi yang
berkualitas lemah.
Kesimpulan Sanad

Hadis keutamaan shalat Dhuha Shalat duha dua raka'at tidak
tercatat sebagai pelupa, empat raka'at tercatat sebagai ahli ibadah,
enam raka'at dicukupi kebutuhanna pada hari itu, delapan raka'at
delapan raka'at (maka) tercatat sebagai kelompok hamba Allah yang
taat, (bila) dua belas raka'at (maka) Allah menyediakan baginya
rumah di surga riwayat al-Baihaqi dari sisi ittisal al-sanad hadis
tersebut marfu’ dan Muttasil. namun dari sisi kualitas periwayat ada
yang da’if al-Salt, dan Zaid bin Salim. Sehingga kualitas sanad hadis
di atas adalah da’7f al-Sanad.
Analisis Matan
Analisis matan tidak di lakukan karena kualitas hadis di atas adalah

da’it.
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9. Ditutup Kesalahannya, Bila Wafat Setelah Shalat Duha Maka Ila

Dimasukkan ke Dalam Surga.

Hadis tentang keutamaan di atas, dalam kitab a/-Targib wa al-Tarhib
perawi pertamanya adalah Abi Umamah. Hadis tersebut terdapat dalam
musnad Tabrani, dan Mu’jam kabirnya Tabrani. Sanad dan Matan yang
akan di analisis adalah sanad dan matan hadis riwayat 7Tabrani. Berikut

adalah redaks hadisnya:
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a. Analisis Sanad

1) Biografi Rawi

a) al-Tabrani’”

%73 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A 7am al-Nubald, Juz XV1, h. 116
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i. Nama lengkap: Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin
Mutayyir al-Lakhmi al- Syami al-Tabrani. Lahir di Madinah tahun
260 H, dan wafat tahun 360 H.

ii. Guru beliau antara lain: Abi Zur'ah al-Dimasyqi, Ishaq bin Ibrahim
al-Dabri, Idris bin Ja'far al-'Attar, Bisyr bin Musa, Hafs bin 'Umar
Sanjah, 'Ali bin 'Abd al-'Aziz al-Bagawi, Miqdam bin Dawud al-
Ru'aini, Yahya bin Ayub al-'Allaf.

iii. Murid beliau antara lain: Abu Khalifah al-Jumabhi, al-Hafiz ibn
'Uqdah, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Sahhaf, Ibnu
Manda, Abu Bakar bin Mardawaih, Abu 'Umar Muhammad bin al-
Husain al-Bistami, Abu Nu'aim al-Asbahani, dst.

iv. Komentar para kritikus hadis: al-Zahabi, Siqah, Sahib al-Ma'ajim
al-Salasah.

b) ‘Abdan bin Ahmad®™

i. Nama lengkap: 'Abdullah bin Ahmad bin Musa bin Ziyad. Nama
kunyah beliau adalah Abu Muhammad, Masyhur dengan nama
'Abdullah bin Ahmad al-Ahwazi. Lahir tahun 216 H, dan wafat
tahun 306 H.

ii. Guru beliau antara lain: Abu Bakar bin Abi al-Nadar, Ahmad bin
Abi Bakr al-Qurasyi, Ahmad bin Abi 'Ubaidillah al-Salimi,

Ahmad bin Ishaq al-Ahwaz, Ahmad bin al-Miqdam al-'[j[i,

% Al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, Juz XI, h. 16; Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-
Zahabi, Sir A'lam al-Nubald, Juz XIV, h. 168
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iii.

iv.

Ahmad bin Jawas al-Hanafi, Ahmad bin 'abd al-Rahman al-
Qurasy, dst.

Murid beliau antara lain: Ahmad bin al-Ma'ali al-Asadi, 'Abdullah
bin Ahmad al-Syaibani, Abu. Bakr bin Muhammad, Ahmad bin
Musawir al-Bagdadi, Ahmad bin Ibrahim al-Jurjani, Ahmad bin
Ishaq al-Hamzani, Ahmad bin Muhammad al-Faqih, Sulaiman bin
Ahmad al-Tabrani.

Komentar para kritikus hadis: Ahmad bin Kamil al-Syajari; Kana
fi al-Hadis Imaman, Ibn al-'Ammad al-Hunbuli; al-Hafiz al-Siqah,

al-Zahabi; al-Hafiz al-Hujjah al-Asbat.

¢) Zaid bin al-Harisy >

I

ii.

iii.

Nama lengkap: Zaid bin Huraisy. Mashur dengan nama Zaid bin
al-Huraisy al-Ahwazi.

Guru beliau antara lain: al-Husain bin al-Hasan al-Asyqar, al-
Dahhak bin Makhlad al-Nabil, al-Fadl bin al-'Ala' al-Kufi, al-
Walid bin syuja' al-Sukuni, Badal bin al-Muyjir al-Tamimi, Rawah
bin 'Ubadah al-Qaisi.

Murid beliau antara lain: 'Usman bin Kharzaz, Ahmad bin Sahl al-
Ahwazi, Ahmad bin Muhammad al-Ma'ini, Isma'il bin al-Fadl al-
Balkhi, Ja'far bin Muhammad al-Susi, al-Husain bin Ishaq al-

Tasturi, Sa'id bin 'USman al-Ahwazi.

%% Ibnu Hajar al-'Asqalani, Lisanu al-Mizan, Juz 111, h. 550
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iv. Komentar para kritikus hadis: Abu al-Hasan bin al-Qattan al-Fasi;
Majhul al-Hal, Abu Hatim bin Hibban al-Busti, Zikruhu fi al-
Sigat.
d) Ishaq bin Dawud al-Sawwaf al-Tustari> °
i. Nama lengkap: Ishaq bin Dawud bin Tsa, Mashur dengan nama
Ishaq bin Dawud al-Sya'rani. Nama kunyah beliau adalah Abu
Ya'qub. Wafata tahun 261 H.
ii. Guru beliau antara lain: Ahmad bin al-Miqdam al-'ljli, Ahmad bin
'Abdah al-Dabbi, Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, Ibrahim bin al-
Mustamir al-Huzli, Tsa bin Hammad al-T ajibi.
iii. Murid beliau antara lain: Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, 'Ali bin
'Abd al-Rahman al-Makhzumi, Muhammad bin al-Muammal al-
Masirjisi, Muhammad bin Ja'far, Muhammad bin Makhlad al-
Duri, Muhammad bin Ja'far al-Rasyidi.
iv. Komentar para kritikus hadis: Ibnu Hajar al’asqalani; (dalam lisan
al-mizan)
¢) Ahmad bin 'Abdah al-Dabbi’”’
i. Nama lengkap: Ahmad bin 'Abdah bin Musa al-Dabbi Abu
'Abdillah al-Basri. Nama  Kunyah  beliau adalah

AbuAbdillah.Wafat tahun 245 H.

%76 Al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, Juz VII, h. 401
¥ Al-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma' al-Rijal, Jilid 1, h. 397; Syamsu al-Din ABu
'Abdillah al-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa al-A'lam, Juz V, h. 1008
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ii. Guru beliau antara lain: Hasan bin Ibrahim al-Karmani, Husain
bin hasan al-Asyqar, Hafs bin Jami', Hafs bin Sulaiman al-Asadi,
Hammad bin Zaid, Ziyad bin 'Abdillah al-Buka'i, Sufyan bin
'Uyainah.

iii. Murid beliau antara lain: al-Jama'ah siwa al-Bukhari, Ahmad bin
Muhammad bin al-Haisam, Isma'il bin Ishaq al-Qadi, Baqi bin
Makhlad al-Andalusi, al-Hasan bin Sufyan.

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim al-Razi: Sigah, Abu
Hatim bin Hibban al-Busti; Zikruhu Fi al-Sigat, Ahmad bin
Syu'aib al-Nasa'i; Siqah, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Siqah.

f) Maimun bin Zaid’"®

i. Nama lengkap: Maimun bin Zaid. Nama kunyah beliau adalah
Abu Ibrahim.

ii. Guru beliau antara lain: al-Hasan bin Zakwan al-basri, Salih bin
Rastam al-Khuzaz, 'Ubaidillah bin 'Umar al-'Adawi, 'Umar bin
Muhammad al-'Umari, al-Lai$ bin Abi Salim al-Qurasyi.

iii. Murid beliau antara lain: Ahmad bin al-Miqdam al-'Ijli, Ahmad
bin 'Abdah al-Dabbi, Suwaid bin Sa'id al-Harwi, 'Amr bin Abi
'Amr al-Kalabi, 'Amr bin 'Ali al-Qallas, dst.

iv.  Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim al-Razi, Layyin al-

HadiS, Abu Hatim bin Hibban al-busti; Zikruhu Fi al-Sigat.

%8 Tbnu Hajar al-'Asqalani, Lisanu al-Mizan, Juz VIII, h. 23; Abu al-Fida' al-Dimasyqi, al-
Takmil Fi al-Jarhi Wa al-Ta'dil Wa Ma'rifati al-Siqati Wa al-Du'afa'i Wa al-Majahili, (Yaman:
Markaz al-Nu'man Wa al-Madarisat, 2011), Juz I, h.299
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g) Lais bin Abi Salim*”’

i

ii.

iii.

iv.

Nama lengkap: Lai$s bin Abi Sulaim bin Zanim al-Qurasyi. Nama
kunyahnya Abu Bakar. Wafat tahun 138 H.

Guru beliau antara lain: al-Asy'as bin Abi al-Sya'sa', Basyar Sahib
Anas bin Malik, Sabit bin 'Ajlan, Hajjaj bin 'Ubaid bin Yasar, al-
Rabi' bin Anas, Zaid bin Artah.

Murid beliau antara lain: Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad al-
Fazari, Isma'il bin 'Ulayyah, Isma'il bin 'Ayyasy, Bakr bin
Khunais, Sa'labah bin Suhail.

Komentar para kritikus hadis: Abu Ahmad al-Hakim; Laisa bi al-
Qawi, Abu Ja'far al-'Aqili; Zikruhu fi al-Du'afd, Abu Bakar al-
Baihaqi; Da'if, Ahmad bin Hanbal; Mudtarib al-Hadis, Ahmad bin

Syu'aib al-Nasa'i; Da’7f

h) Sabit bin 'Ajlan’®

i

ii.

Nama lengkap: Sabit bin 'Ajlan al-Ansari al-Sulami Abu 'abdillah
al-Syami al-Humasi. Nama kunyahnya Abu 'Abdillah.

Guru beliau antara lain; Abu Kasir al-Mabharibi, al-Qasim bin 'Abd
al-Rahman al-Syami, Said bin Jubair al-Asadi, Sulaim bin 'Amir

al-Kala',..al-Qasim bin 'Abd al-Rahman al-Dimasyqi.

379 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A'lam al-Nubald, Juz V1, h. 179; Syamsu
al-Din ABu 'Abdillah al-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa al-A'lam, Juz 111, h.

955

%0 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Lisanu al-Mizan, Juz IX, h. 271; Abu 'Abdulliah 'Ala' al-Din,
Ikmal Tahzib al-Kamal Fi Asma' al-Rijal, Juz III, h. 79
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iii. Murid beliau antara lain: Abu Bakar bin 'Ayyasy al-Asadi, Isra'il
bin Yunus al-Sabii, Isma‘il bin 'Ayasy al-'Ansa, Al-Suri bin
Yahya al-Syaibani,..al-Lai$ bin Abi Sulaim al-Qurasyi.

iv. Komentar para kritikus hadis: Ahmad bin Hanbal; Sigah, Yahya
bin Ma'in; Sigah, Ahmad bin Syu'aib al-nasa'i; Laisa bihi ba's,
Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sadug.

i) al-Qasim'

i. nama lengkap: al-Qasim bin 'Abd al-Rahman al-Syami Abu 'Abd
al-Rahman al-Dimasyqi.Nama kunyah adalah Abu 'Abd al-
Rahman. Wafat tahun 112 H.

ii. Guru beliau antara lain: Tamim al-Darimi, Salman al-Farisi, Sahl
ibn al-Hanzalah, 'Abdullah bin Mas'ud, 'Ubaid bin Fairuz, 'Adi bin
bin Hatim al-Ta'i, 'Ugbah bin 'Amir al-Juhani, Abu Uma.mah al-
Bahili.

iii. Murid beliau antara lain: Ayub, Basyr bin Numair, Sabit bin
Sauban, Sabit bin 'Ajlan, Saur bin Yazid al-Huasi, Ja'far bin al-
Zabir, Abu Mu'id Hafs bin Gailan, Khalid bin Abi 'Imran.

iv. Komentar para kritikus hadis: Ibrahim al-Harbi; Min al-Sigat,
Ahmad bin 'Abdullah al-'ljli; Laisa bi al-Qawi, al-Bukhari; Sigah,
Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sadug.

j) Abu Umamah®®

%! gyamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A 7am al-Nubald, Juz V, h. 194
%82 Abu 'Abdulliah 'Al2’ al-Din, ITkmal Tahzib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, Juz VI, h. 367
Syamsu al-Din Abu'Abdillah al-Zahabi, Sir A'lam al-Nubald, Juz 111, h. 359
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2)

ii.

iii.

iv.

Nama lengkap: Sadi bin ‘Ajlan bin Wahb bin ‘Amr bin ‘Amr bin
‘ Amir bin Rabah bin al-Hari$ bin Sahm. Nama kunyah beliau Abu
Umamah. Wafat tahun 86 H.

Guru beliau antara lain: Nabi Saw, 'Ubadah bin al-Samt, 'Usman
bin 'Affan, 'Ammar bin Yasir, 'Umar bin al-Khattab.

Murid beliau antara lain: Azhar bin Sa'id al-Harazi, Asad bin
Da'ah, Ayub bin Sulaiman al-Syami, Hatim bin Haris al-Ta'i,
Hisan bin 'Atiyyah al-Syami,..al-Qasim Abu 'Abd al-Rahman.
Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim bin Hibban al-Busti;
Zikruhu Fi al-Sahabah, al-Zahabi; Kana min 'Ulama’ al-Sahabah,
Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sahabi Masyhur.

Ittisal al-Sanad

Dalam sanad hadis di atas, ada tiga lafaz yang digunakan dalam

tahammul wa al-ada’, yakni haddasana, ‘an dan gqala. Al-Tabrani,

‘Abdan bin ahmad, Zaid bin al-Harisy, Ishaq bin Dawud al-Sawwaf

al-Tustari, dan Ahmad bin ‘Abdah al-Dabbi menggunakan lafaz

haddasana.  Lafaz ini menunjukkan bahwa periwayat tersebut

menerima hadis dengan cara a/-sama’ (mendengarkan hadis dari

gurunya). . Hal ini menunjukkan bahwa dari segi tahammul wa al-

ada’, periwayat tersebut terjadi pertemuan. Maimun bin zaid, Lai$ bin

Abi Sulaim, Sabit bin ‘Ajlan, dan al-Qasim menggunakan lafaz ‘an.

Penggunaan ‘an disini tidak ada indikasi keterputusan sanad, karena

masing-masing perawi menyebutkan terjadi hubungan guru dan
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murid. Periwayat selanjutnya adalah Abi Umamah, beliau adalah
sahabat Nabi saw, sehingga tidak diragukan keadilannya. Tidak ada
seorang kritikus hadis yang mencela pribadinya dalam menyampaikan
hadis. Lambang tahammul wa al-ada’ yang beliau gunakan adalah
gala. Kata gala merupakan salah satu bentuk berita yang
menunjukkan bahwa hadis yang disampaikan Nabi Saw dengan cara

33 Dengan demikian sanad antara al-Tabrani dan Nabi

al-sama
bersambung.

Selain itu, berdasarkan data tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat
diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan bertemu
atau tidak. Al-Tabrani lahir tahun 260 H, wafat tahun 360 H, ‘Abdan
bin Ahmad lahir tahun 216 H, wafat tahun 306 H, Al-Tabrani dengan
‘Abdan bin Ahmad sezaman . Zaid bin al-Harisy tidak diketahui
tahun lahir dan wafatnya. Ishaq bin Dawud al-Sawwaf wafat tahun
261 H. Ahmad bin ‘Abdah al-Dabbi wafat tahun 245 H. Dawud al-
Sawwaf sezaman dengan gurunya yakni Ahmad bin ‘Abdah al-Dabbi
.Maimu.n bin Zaid tidak diketahui tahun kelahiran maupun tahun
wafatnya. Lai$ bin Abi Salim wafat tahun 138 H. Sabit bin ‘Ajlan
tidak diketahui tahun kelahiran maupun tahun wafatnya. Al-Qasim

wafat tahun 112 H. Abu Umamah wafat tahun 86 H. Al-Qasim

sezaman dengan Abu Umamah. Meskipun ada beberapa rawi yang

%3 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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3)

tidak diketahui tahun kelahiran, dan tahun wafatnya namun mereka
bersambung karena data tarikh al-ruwat menunjukkan bahwa mereka
ada hubungan guru murid.

Dari semua unsur Jittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfu’ dengan sanad
yang muttasil karena berdasarka data tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.

Kualitas Perawi

Al-Tabrani berpredikat Sigah (tingkat III), ‘Abdan bin Ahmad
berpredikat Sigah (tingkat 111 ), Zaid bin al-Harisy berpredikat Sadug
(tingkat IV ), Ishaq bin Dawud Sadug(tingkat IV ) Ahmad bin
‘Abdah berpredikat sigah (tingkat I1I), Maimu.n bin Zaid berpredikat
Sigah (tingkat 1V ), Lais bin Abi Salim berpredikat Da’if (Jarh
tingkat V), Sabit bin ‘Ajlan berpredikat Sadug (tingkat IV ), al-
Qasim berpredikat Sadug (tingkat IV ), Abu Umamah berpredikat
sahabi Masyhur.

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas da’7f karena ada periwayat
yang da’if yakni Lai$ bin Abi Salim. Tidak ditemukan para kritikus
hadis yang menilainya siqah, sehingga tidak disangsikan lagi bahwa

Lais bin Abi Salim adalah da 7t
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4) Analisis Syuzuzdan ‘Illat
Syuzuz menurut al-Syafi’i adalah hadis yang diriwayatkan oleh

orang yang sigah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat
yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang juga sigah. Bertolak
dari pengertian di atas maka syazdan ‘//at pada sanad hadis ini tidak
perlu diteliti karena di dalam sanad hadis ini ada perawi yang
berkualitas lemah.

5) Kesimpulan Sanad

Hadis keutamaan shalat dhuha yakni melaksanakan shalat
dhuha maka dosa-dosanya akan di tutup kesalahannya, bila wafat
setelah shalat duha maka ia dimasukkan ke dalam surga riwayat al-
Tabrani dari sisi ittisal al-sanad hadis tersebut marfu’ namun dari sisi
kualitas periwayat ada yang da7f'yakni Lai$ bin Abi Salim. Lai$ bin
Abi Salim tidak memiliki mutabi’ yang dapat memperkuat
riwayatnya. Sehingga kualitas sanad hadis di atas adalah Da’7f al-
Sanad.
b. Analisis Matan
Analisis matan tidak di lakukan karena hadis di atas kualitasnya adalah
Da’if
10. Shalat Dhuha Maka Tercatat Sebagai Orang Yang Awwabin

Hadis tentang keutamaan di atas, dalam kitab a/-Targib wa al-Tarhib

perawi pertamanya adalah Abu Hurairah. Hadis tersebut hanya terdapat
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dalam Sahih ibnu Khuzaimah. Sehingga yang akan di analisis adalah sanad

dan matan hadis riwayat Ibnu Khuzaimah. Berikut adalah redaks hadisnya:
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a. Analisis sanad

1) Biografi Rawi

a) Ibnu khuzaimah®*

i. Nama lengkap: Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah
bin al-Mugirah bin Salih bin Bakr al-Sulami al-Naisaburi. Lahir
tahun 223 H, dan wafat tahun 311 H.

ii. Guru beliau antara lain: Isha.q bin Rahwaih, Muhammad bin
Humaid, Mahmud bin Gailan. 'Utbah bin 'Abdillah al-Marwazi,
'Ali bin Hujr, Ahmad bin Mani', Bisyr bin Mu'az, Abi Kuraib, 'Abd
al-Jabbar bin al-'Ala', Muhammad bin Yahya.

iii. Murid beliau antara lain: al-Bukhari, Muslim, Muhammad bin

'Abdillah bin 'Abd al-Hakam, Ahmad bin al-Mubarak al-Mistamli,

384 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A'7am al-Nubald, Juz X1V, h. 365; Khair
al-Din bin Mahmud al-Zarkali, al-A'lam, Beirut: Dar al-'Tlm Li al-Malayin, 2002), Juz VI, h. 29
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Ibrahim bin Abi Talib, Abu Hamid bin al-Syarqi, Abu al-'Abbas
al-Daguli, Abu 'Ali al-Husain bin Muhammad al-Naisaburi.

iv. Komentar para kritikus hadis: al-Subki; /mam al-A immabh.

b) Muhammad bin Yahya’®
i. Nama lengkap: Muhammad bin Yahya bin 'Abdillah bin Khalid
ibn ibn Zuaib al-Zuhli Abu 'Abdillah al-Naisaburi. Nama Kunyah
beliau adalah Abu 'Abdillah. Lahir tahun 172 H, dan wafat 258 H.
ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin al-Hakam bin Aban, Ibrahim
bin Hamzah al-Zubairi, Ibrahim bin Musa bin 'Abdillah bin al-'Ala’
bin Zubair, Ibrahim bin Musa al-Razi, Ahmad bin Hanbal, dst.

iii. Murid beliau antara lain: al-Jama'ah siwa Muslim, Abu Ishaq
Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan, Ahmad bin salamah al-
Naisaburi, Abu'Amr Ahmad bin al-Mubarak al-Mustamili, Ahmad
bin Mahmud, Ja'far bin Muhammad bin Musa al-Naisaburi, Hajib
bin Ahmad al-Tausi, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimabh.

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Bakr bin Abi Dawud; Amir al-
Mu'minin fi al-Hadis, Abu Hatim al-Razi; Sigah, Imam ahli
zamanih, Abu Hatim bin Hibban al-Busti; Zikruhu fi al-Siqat,
Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sigah Hafiz Jalil.

¢) Isma'il bin 'Abdillah bin Zurarah al-Raqi’®

385 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A'lam al-Nubald, Juz XII, h. 273; Abu
'"Abdulliah 'Ala’ al-Din, Tkmal Tahzib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, Juz IV, h. 656

%% Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, 7arikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa
al-A'lam, Juz V, h. 533; Tbnu Hajar al-'Asqalani, Lisanu al-Mizan, Juz 1, h. 242, Al-Mizi, Tahzib
al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jilid 111, h. 119
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i. Nama lengkap: Isma'il bin 'Abdillah bin Zurarah al-Raqi. nama
kunyah beliau adalah Abu al-Hasan.Wafat tahun 229 H.

ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin 'Atiyah al-Saqafi al-Wasiti,
Ishaq bin Yusuf al-Azraq, Isma'il bin 'Ayyasy, Basyir bin Ziyad al-
Khurasani, Hajjaj bin Abi Muni', Hammad bin Zaid, Khalid bin
'Abdillah al-Wasiti..

iii. Murid beliau antara lain: Anaknya (Ibrahim bin Isma'il bin
'Abdillah bin Zurarah, Ahmad bin Basyir al-Marsadi, Ahmad bin
al-Hasan bin Zuraiq al-Hazani, Ahmad bin Yunus bin al-
Musayyab al-Dabbi, Ishaq bin Ibrahim bin Sunain al-Khatli, dst.

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim bin Hibban al-Busti,
Zikruhu fi al-Siqat, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Saduq takallam fih al-
Azdi bila Hujjah.

d) Khalid bin ‘Abdillah®®’

i. Nama lengkap: Khalid bin 'Abdillah bin 'Abd al-Rahman bin
Yazid al-Tahhan Abu al-Haisam. Nama kunyah beliau adalah Abu
al-Haisam, dan Abu Muhammad. Wafat tahun 182 H.

ii. Guru beliau antara lain: Isma'il bin Abi Khalid, Aflah bin Humaid
al-Madani, Abi Bisyr Bayan bin Bisyr, Abi Basyar Ja'far bin Abi

Wahsyiyah, Habib bin Abi 'Amrah.

87 yamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A'lam al-Nubald, Juz VIII, h. 277, B Al-
Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Jilid XXV, h. 139
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iii. Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Musa al-Razi, Ishaq bin
Syahin al-Wasiti, Abu 'Umar Hafs bin 'Umar al-Haudi, Khalaf bin
Hisyam al-Bazar, Rofa'ah bin al-Haisam al-Wasiti,

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim al-Razi; Siqah, Abu
Hatim bin Hibban al-Busti; Zikruhu fi al-Siqat, Abu Zur'ah al-
Razi; Siqah, Abu Tsa al-Tirmizi; Sigah Hatiz, Ahmad bin Hanbal;
Sigah Salih i dinih, Ibnu Hajar al'Asqalani, Sigah sabat.

¢) Muhammad bin ‘Amr’*®
i. Nama lengkap: Muhammad bin 'Amr bin 'Algamah bin Wagqas al-
Laisi Abu 'Abdillah. Nama kunyah beliau adalah Abu 'Abdillah,
Abu al-Hasan. Wafat tahun 145 H.

ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin 'Abdillah bin Hunain, Ibrahim
bin 'Abd al-Rahman bin 'Auf, Khalid bin 'Abdillah bin Harmalah,
Dinar Abi 'Abdillah al-Qiraz.

iii. Murid beliau antara lain: Asbat bin Muhammad al-Qurasyi, Isma'il
bin Ja'far, al-Hasan bin Salih bin Hayy, Abu Usamah Hammad bin
Usamah, Hammad bin Salamah, Abu al-Aswad Humaid bin al-
Aswad Sad, Khalid bin al-Haris, Khalid bin 'Abdillah al-Wasiti.

iv. Komentar para kritikus hadis: Ibrahim bin Ya'qub al-Juzani; Laisa
bigawi al-hadis, Abu Ja'far al-'Aqili, zikruhu fi al-Du'ata’ al-K abir,
al-Daruqut; Daff, Ibnu Hajar al-'Asqalani: Saduqg lahu auham.

f) Abi Salamah®®

388 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A'7am al-Nubald, Juz V1, h. 136, Ibnu
Hajar al-'Asqalani, Lisanu al-Mizan, Juz IX, h. 413
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i. Nama lengkap: Abu salamah bin 'Abd al-rahman bin 'Auf al-
Qurasyi al-Zuhri al-Madani. Nama kunyah beliau adalah Abu
Salamah. Lahir tahun 22 H, wafat tahun 94 H.

ii. Guru beliau antara lain: Usamah bin Zaid, Anas bin Malik, Bisr
bin Sa'id, Sauban, Jabir bin 'Abdullah al-Ansari, Ja'far bin 'Amr
bin Unayah al-Damari,.. Abu Hurairah.

iii. Murid beliau antara lain; Iama'il bin Umayah, al-Aswad bin al-
'Ala’ bin Jariyah al-Saqafi, Bukair bin 'Abdullah bin al-Asyaj,
Sumamah bin Kilab, Ja'far bin Rabi'ah,..Y ahya bin Abi Kasir.

iv. Komentar para kritikus hadis: Muhammad bin Sa'd; Siqah, Abu
Zur'ah; Siqah Imamah, Ahmad bin 'Abdullah al-'[jli; Siqah, Ibnu
Hajar al-'Asqalani; Siqgah Muksir.

k) Abu Hurairah®”

i. Nama Lengkap: 'Abd al-Rahman bin Sakhr. Beliau masyhur
dengan nama Abu Hurairah al-Dusi al-Yamani.Wafat tahun 57 H.

ii. Guru beliau antara lain: Nabi Saw, Ubay bin Ka'b, Usamah bin
Zaid bin Harisah, Basrah bin Abi Basrah al-Gifari, '"Umar bin al-
Khattab.

iii. Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Isma'il, Ibrahim bin
'Abdullah bin Hunain, Ibrahim bin 'Abdullah bin Qariz, Ishaq bin

'Abdullah , al-Aswad bin Hilal al-Maharibi, al-Agar Abu Muslim.

%9 Abu al-Qasim 'Asakir, 7arikh Dimasyq, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Juz XXIX, h. 290
%0 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa
al-A'lam, Juz 11, h. 560; **° Al-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma’ al-Rijal, Jilid XXIV, h. 366
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iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim; Zikruhu fi al-Siqat, al-
Mizi; Sahib Rasulullah, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sahabi Jalil.
2) lttisal al-Sanad

Dalam sanad hadis di atas, ada empat lafaz yang digunakan
dalam tahammul wa al-ada’, yakni haddasana, Akhbarana, ‘an dan
gala. ITbnu Khuzaimah, Muhammad bin Yahya, Isma’il bin ‘Abdillah
bin Zurarah al-Raqi, dan Khalid bin ‘Abdillah. Mereka menggunakan
lafaz haddasana, Akhbarana. Dua Lafaz tersebut menunjukkan bahwa
periwayat menerima hadis dengan cara a/-sama’ (mendengarkan hadis
dari gurunya). Hal ini menunjukkan bahwa dari segi tahammul wa al-
ada’, periwayat tersebut terjadi pertemuan. Periwayat yang
selanjutnya adalah Muhammad bin ‘Amr, dan Abi Salamah. Mereka
menggunakan lafaz ‘an. Penggunaan ‘an disini tidak ada indikasi
keterputusan sanad, karena masing-masing perawi menyebutkan
terjadi hubungan guru dan murid. Periwayat selanjutnya adalah Abi
Hurairah, beliau adalah sahabat Nabi saw, sehingga tidak diragukan
keadilannya. Tidak ada seorang kritikus hadis yang mencela
pribadinya dalam menyampaikan hadis. Lambang tahammul wa al-
ada’ yang beliau gunakan adalah gala. Kata gala merupakan salah
satu bentuk berita yang menunjukkan bahwa hadis yang disampaikan

391

Nabi Saw dengan cara al-sama® . Dengan demikian sanad antara

Ibnu Khuzaimah dan Nabi bersambung.

¥! Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131
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Selain itu, berdasarkan data tarikh al-ruwat di atas dengan
memperhatikan tahun kelahiran dan kematian para perawi juga dapat
diketahui apakah mereka itu sezaman, dan ada kemungkinan bertemu
atau tidak. Ibnu Khuzaimah lahir 223 H, wafat tahun 311 H.
Muhammad bin Yahya lahir 172 H, wafat tahun 258 H. Ibnu
Khuzaimah sudah pasti sezaman dan bertemu langsung dengan
Muhammad bin Yahya. Isma’il bin ‘Abdillah bin Zurarah wafat
tahun 229 H. Muhammad bin Yahya sezaman dengan Isma’il bin
‘Abdillah. Khalid bin ‘Abdillah wafat tahun 182 H, Isma’il bin
‘Abdillah bin Zurarah sezaman dengan Khalid bin ‘Abdillah .
Muhammad bin ‘Amr wafat tahun 145 H. Abi. Salamah wafat tahun
94 H. Abu Hurairah wafat tahun 57 H. Data di atas menunjukkan
semua perawi sezaman dengan gurunya masing-masing.

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfi’ dengan sanad
yang muttasil karena berdasarka data tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.

Kualitas Perawi

Ibnu Khuzaimah berpredikat /mam al-Aimmah. Muhammad bin

Yahya berpredikat Sigah Hafiz Jalil (tingkat II ), Isma’il bin

‘Abdillah bin Zurarah al-Raqi berpredikat s Sadug (tingkat IV ),
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4)

5)

Khalid bin ‘Abdillah berpredikat Siqah $abat (tingkat II ),
Muhammad bin ‘Amr berpredikat Da’7f ( Jarh tingkat V), Abi
salamah Sigah Muksir (tingkat IV ), Abu Hurairah berpredikat sahabri
Jalil.

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas da’if karena ada periwayat
da’if yakni Muhammad bin ‘Amr. Tidak ditemukan para kritikus
hadis yang menilainya fa’dil, sehingga tidak disangsikan lagi bahwa
Muhammad bin ‘Amr adalah da’if.

Analisis Syuzuzdan ‘Illat

Syuzuz menurut al-Syafi’i adalah hadis yang diriwayatkan oleh
orang yang Sigah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat
yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang juga sigah. Bertolak
dari pengertian di atas maka syazdan ‘//at pada sanad hadis ini tidak
perlu diteliti karena di dalam sanad hadis ini ada perawi yang
berkualitas lemah.

Kesimpulan Sanad

Hadis keutamaan shalat Dhuha yakni merutinkan shalat Dhuha
maka Tercatat sebagai orang yang awwabin riwayat Ibnu Khuzaimah
dari sisi 7ttisal al-sanad hadis tersebut marfiz’ namun dari sisi kualitas
periwayat ada yang da’if yakni Muhammad bin ‘Amr. Muhammad
bin ‘Amr tidak memiliki mutabi’ yang dapat memperkuat riwayatnya

sehingga hadis keutamaan shalat Dhuha yakni merutinkan shalat
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Dhuha maka Tercatat sebagai orang yang awwabin riwayat Ibnu
Khuzaimah kualitasnya adalah da’7f.
b. Analisis Matan
Analisis matan tidak di lakukan karena kualitas sanad hadis di

atas da’if.

11. Keutamaan Shalat Dhuha; Masuk Surga Lewat Pintu Yang Bernama Dhuha

Hadis tentang keutamaan di atas, dalam kitab a/-Targib wa al-Tarhib
perawi pertamanya adalah Abu Hurairah. Hadis tersebut hanya terdapat

dalam Mu’jam ausat Ii al-Tabrani. Berikut adalah redaksi hadisnya:
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a. Analisis Sanad

1) Biografi Rawi

a) Tabrani® >

i. Nama lengkap: Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin
Mutayyir al-Lakhmi al- Syami al-Tabrani. Lahir di Madinah
tahun 260 H, dan wafat tahun 360 H.

ii. Guru beliau antara lain: Abi Zur'ah al-Dimasyqi, Ishaq bin Ibrahim

al-Dabri, Idris bin Ja'far al-'Attar, Bisyr bin Musa, Hafs bin 'Umar

%2 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir A 7am al-Nubald, Juz XV1, h. 116
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Sanjah, 'Ali bin 'Abd al-'Aziz al-Bagawi, Migdam bin Dawud al-
Ru'aini, Yahya bin Ayub al-'Allaf.

iii. Murid beliau antara lain: Abu Khalifah al-Jumahi, al-Hafiz ibn
'Uqdah, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Sahhaf, Ibnu
Manda, Abu Bakar bin Mardawaih, Abu 'Umar Muhammad bin al-
Husain al-Bistami, Abu Nu'aim al-Asbahani..

iv. Komentar para kritikus hadis: al-Zahabi, Sigah, Sahib al-Ma'ajim
al-Salasah.

b) Muhammad bin al-Nadr al-Azdi*”

i. Nama lengkap: Muhammad bin al-Nadr bin Salamah bin al-Jarud
bin Yazid al-'Amiri Abu Bakr al-Jarudi al-Naisaburi al-Hafiz.
Nama Kunyah beliau adalah Abu Bakar. Wafat tahun 291 H.

ii. Guru beliau antara lain: Ahmad bin Ibrahim al-Dauruqi, Ahmad
bin Hafs bin 'Abdullah al-sulami, Ishaq bin Rahwiyah, Isma'il bin
Bahram, Isma'il bin Musa al-Fazari, Humaid bin Mas'adah.

iii. Murid beliau antara lain: al-Nasa'i, Abu 'Amr Ahmad bin
Muhammad bin Ahmad bin Hafs al-Khairi, Abu Hamid Ahmad
bin Muhammad bin al-Hasan bin al-Syarqi, Abu al-'Abbas Ahmad
bin Muhammad bin 'Amir bin al-Ma'mar al-Azdi.

iv. Komentar para kritikus hadis: 'Abd al-Rahman bin Abi Hatim;
Sadug, Abu Hatim bin Hibban al-Busti; Zikruhu fi al-Sigat, Tbn

Abi Hatim al-Razi; Saduq, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sigah Hafiz.

%3 Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa
al-A'lam, (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 2003), Juz VI, h.1050
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¢) Bisyr bin al-Walid***
i. Nama lengkap: Bisyr bin al-Walid bin Khalid bin al-Walid. Nama
kunyah beliau adalah Abu al-Walid. Lahir tahun 141 H, dan wafat
tahun 238 H.

ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin Sa'd al-Zuhri, Ishaq Sa'id al-
Qurasyi, Ishaq bin Talhah al-Qurasyi, Ishaq bin Yahya al-Qurasyi,
Isma'il bin 'Ayyasy al-'Anas, Sulaiman bin Dawud al-Yamami.

iii. Murid beliau antara lain: Ahmad bin 'Ali al-Amawi, Isma'il bin
Musa, Dawud bin Sulaiman al-'Askari, 'Umar bin Ayub al-Siqti,
Ahmad bin al-Hasan al-Saufi, Ahmad bin Musa al-Qadi, Ahmad
bin Sahl al-Asynani, Muhammad bin al-Nadr al-' Amiri.

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Dawud al-Sijistani; Lam yakun
sigah, Ahmad bin Hanbal; Asna 'Alaih, Ahmad bin 'Ali al-
Sulaimani; Munkar al-Hadis, Muhammad bin Sa'd Katib al-
Wagqidi; min ahli al-Ahwa' min Ahli al-Ra'y wa al-Rafidah.

d) Sulaiman bin Dawud al-Yamami**®

i. Nama Lengkap: Sulaiman bin Dawud al-Yamami. Nama kunyah
beliau adalah Abu al-Jamal.

ii. Guru beliau antara lain: Ja'far bin Hibban al-Sa'd, Abu Salamah

bin 'Abd al-Rahman al-Zuhri, 'Ata' bin Abi Rayyah al-Qurasyi,

¥4 Al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 2002), juz VII, h.
561

3 Tbnu Hajar al-'Asqalani, Lisanu al-Mizan, (Beirut: Dar al-Basya'r al-Islamiyyah, 2002),
Juz IV, h. 140, Lihat Juga Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Mizanu al-I'tidal fi Naqdi al-
Rijal, (Beirut: Dar al-Ma'rifah Li al-Taba'ah Wa al-Nasyr, 1963), Juz II, h. 202
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'Amr bin Syu'aib al-Qurasyi, Muhammad bin Syihab al-Zuhri,
Yahya bin Abi Kasir al[Ta'i, Yahya bin Kasir al-Kahili.

iii. Murid beliau antar lain: Ayub bin al-Najjar al-Hanafi, al-Qasim
bin al-Hakam al-'Arni, Sa"id bin Salim al-Kufi, Sa'id bin Sulaiman
al-Dabbi, Sa'id bin 'Amir al-Dab'i, 'Umar bin Yunus al-Hanafi,
Yahya bin Ishaq al-Bajili, Bisyr bin al-Walid al-Kindi.

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Ahmad bin 'Adi al-Jurjani;
Yarwi Ahadis laisat bi Mahfuzah, Abu al-Faraj ibn al-Jauzi; Da'if,
Abu Bakar al-Baihaqi; Da'if, Abu Hatim al-Razi; Syaikh Da'if al-
Hadis, Munkar al-Hadis, al-Zahabi; Da'if gairu wa.hid, Y ahya bin
ma'in; /aisa bi syai'.

¢) Yahya bin Abi Kasir’*®

i. Nama lengkap: Yahya bin Abi Kasir al-Ta'i. Nama kunyah beliau
Abu Nasr. Wafat tahun 129 H.

ii. Guru beliau antara lain: Ibrahim bin 'Abdullah bi Qariz, Ishaq bin
'Abdullah bin Abi Talhah, Anas bin Malik, Bab bin 'Umair al-
Hanafi, Ba'jah bin 'Abdullah bin Badr al-Juhani, Sabit bin Abi
Qatadah al-Ansari, Abi Salamah bin 'Abd al-Rahman bin 'Auf, .

iii. Murid beliau antara lain: Aban bin Basyir al-Ma'lam, Aban bin
Yazid al-'Attar, Ayub bin 'Utbah Qadi al-Yamamah, Ayub bin al-

Sakhtiyani, Basyir bin Rafi' Abu al-Asbat, Jarir bin Hazim, dst.

%% Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Sir Aam al-Nubald, (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1985), Juz VI, h. 27; Abu Sa'id al-'Ala'i, Jami' al-Tahsil Fi Ahkami al-Marasil, (Beirut:
'Alim al-Kutub, 1986), Juz I, h. 299
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iv. Komentar para kritikus hadis: Abu 'Abdullah al-Hakim; Siqah,
Ahmad bin Hanbal; Min Asbat al-Nas, Ahmad bin 'Abdullah al-
'Ijli; Sigah, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Siqah sabat.

f) Abi Salamah®”’

i. Nama lengkap: Abu salamah bin 'Abd al-rahman bin 'Auf al-
Qurasyi al-Zuhri al-Madani. Nama kunyah beliau adalah Abu
Salamah. Lahir tahun 22 H, wafat tahun 94 H.

ii. Guru beliau antara lain: Usamah bin Zaid, Anas bin Malik, Bisr
bin Sa'id, Sauban, Jabir bin 'Abdullah al-Ansari, Ja'far bin 'Amr
bin Unayah al-Damari, Abu Hurairah.

iii. Murid beliau antara lain; Iama'il bin Umayah, al-Aswad bin al-
'Ala’ bin Jariyah al-Saqafi, Bukair bin 'Abdullah bin al-Asyaj,
Sumamah bin Kilab, Ja'far bin Rabi'ah, Yahya bin Abi Kasir.

iv. Komentar para kritikus hadis: Muhammad bin Sa'd; Sigah, Abu
Zur'ah; Sigah Imamah, Ahmad bin 'Abdullah al-'l[jli; Sigah, Tbnu
Hajar al-'Asqalani; Sigah Muksir.

g) Abu Hurairah®”®
i. Nama Lengkap: 'Abd al-Rahman bin Sakhr. Beliau masyhur

dengan nama Abu Hurairah al-Dusi al-Yamani.Wafat tahun 57 H.

37 A1-Mizi, Tahzib al-Kamal ff Asma' al-Rijal, Juz V1, h. 109
%% Syamsu al-Din Abu 'Abdillah al-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa
al-A'lam, Juz 11, h. 560; **® Al-Mizi, Tahzib al-Kamal i Asma’' al-Rijal, Jilid XXIV, h. 366
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ii. Guru beliau antara lain: Nabi Saw, Ubay bin Ka'b, Usamah bin
Zaid bin Harisah, Basrah bin Abi Basrah al-Gifari, 'Umar bin al-
Khattab, dst.

iili. Murid beliau antara lain: Ibrahim bin Isma'il, Ibrahim bin
'Abdullah bin Hunain, Ibrahim bin 'Abdullah bin Qariz, Ishaq bin
'Abdullah , al-Aswad bin Hilal al-Maharibi, al-Agar Abu Muslim.

iv. Komentar para kritikus hadis: Abu Hatim, Zikruhu fi al-Siqgat, al-
Mizi; Sahib Rasulullah, Ibnu Hajar al-'Asqalani; Sahabi Jalil.

2) lttisal al-Sanad
Dalam sanad hadis di atas, ada tiga lafaz yang digunakan dalam
tahammul wa al-ada’, yakni haddasana, na, dan ‘an . Al-Tabrani
menggunakan lafaz  haddasana. Lafaz ini menunjukkan bahwa
periwayat menerima hadis dengan cara a/-sama’ (mendengarkan hadis
dari gurunya). Dengan demikian, ada pertemuan langsung antara al-

Al-Tabrani dengan gurunya yaitu Muhammad bin al-Nadr al-Azdi.

Hal ini menunjukkan bahwa dari segi tahammul wa al-ada’, periwayat

tersebut terjadi pertemuan. Periwayat yang selanjutnya adalah

Muhammad bin al-Nadr al-Azdi, dan Bisyr bin al-Walid

menggunakan lafaz Na, Lafaz ini menunjukkan bahwa kedua

periwayat tersebut menerima hadis dengan cara al-sama’

(mendengarkan hadis dari gurunya). Periwayat selanjutnya adalah

Sulaiman bin Dawud al-Yamami, Yahya bin Abi Kasir, Abi salamah.

Mereka menggunakan lafaz ‘an. Penggunaan ‘an disini ada indikasi
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keterputusan sanad, karena tidak semua perawi menyebutkan
hubungan guru dan murid. Periwayat selanjutnya adalah Abi
Hurairah, beliau adalah sahabat Nabi saw, sehingga tidak diragukan
keadilannya. Tidak ada seorang kritikus hadis yang mencela
pribadinya dalam menyampaikan hadis. Lambang tahammul wa al-
ada’ yang beliau gunakan adalah gala. Kata gala merupakan salah
satu bentuk berita yang menunjukkan bahwa hadis yang disampaikan

39 Selain itu, berdasarkan data

Nabi Saw dengan cara al-sama
tarikh al-ruwat di atas dengan memperhatikan tahun kelahiran dan
kematian para perawi juga dapat diketahui apakah mereka itu
sezaman, dan ada kemungkinan bertemu atau tidak. Al-Tabrani wafat
tahun 360 H, sudah pasti sezaman dan bertemu langsung dengan
Muhammad bin al-Nadr al-Azdi yang wafat tahun 291 H. Muhammad
bin al-Nadr al-Azdi wafat tahun 291 H, sementara gurunya yakni
Bisyr bin al-Walid wafat tahun 238 H, ada kemungkinan keduanya
untuk saling bertemu karena mereka sezaman. Sulaiman bin Dawud
al-Yamami tidak diketahui tahun kelahiran maupun tahun wafatnya,
Namun berdasar data dari tarikh al-ruwat beliau memiliki murid yang
bernama Bisyr, sehingga sanadnya bersambung. Yahya bin Abi Kasir
wafat tahun 129 H, Abu salamah wafat tahun 94 H, Keduanya

sezaman. Abu Hurairah wafat tahun 57 H, Yahya bin Abi Kasir ada

kemungkinan bertemu dengan Abu Hurairah karena sezaman.

%9 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis, h. 131

299



3)

4)

Dari semua unsur ittisal al-sanad di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa hadis di atas termasuk hadis marfii’ dengan sanad
yang muttasil karena berdasarka data tarikh al-ruwat disebutkan
bahwa para periwayat dari hadis ini ada hubungan guru murid. Selain
itu, dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafatnya mereka hidup
sezaman.

Kualitas Perawi

Para periwayat hadis ini memiliki tingkat jarh wa ta’dil yang
berbeda-beda. Al-tirmizl tidak dikomentari oleh ibnu hajar, namun
tidak ada kritikus hadis yang mencela pribadinya dalam
meriwayatkan hadis, Muhammad bin al-Nadr al-Azdi berpredikat
Siqah Hafiz (tingkat III ), Bisyr bin al-Walid berpredikat Munkar al-
Hadis , Sulaiman bin Dawud al-Yamami berpredikat da’7f, Yahya bin
Abi Kasir berpredikat Sigah sabat (tingkat II), Abi salamah
berpredikat sigah Muksir (tingkat III ), Abu Hurairah berpredikat
sahabi jalil.

Dari data kualitas para perawi di atas dapat disimpulkan
bahwasanya sanad hadis ini berkualitas da’7f karena ada periwayat di
Jarh yakni Bisyr bin al-Walid, dan Sulaiman bin Dawud al-Yamami.
Ulama kritikus hadis menilai keduanya dengan predikat Da’if, Selain
itu tidak ditemukan para kritikus hadis yang menilai mereka sigah.

Analisis Syuzuzdan ‘Illat
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5)

Syuzuz menurut al-Syafi’i adalah hadis yang diriwayatkan oleh
orang yang sigah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat
yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang juga sigah. Bertolak
dari pengertian di atas maka syazdan ‘//at pada sanad hadis ini tidak
perlu diteliti karena di dalam sanad hadis ini ada perawi yang
berkualitas lemah.

Kesimpulan Sanad

Hadis keutamaan shalat Dhuha yakni merutinkan shalat Dhuha
maka masuk surga lewat pintu yang bernama dhuha riwayat al-
Tabrani adalah Da’if al-Sanad.

Analisis Matan

Analisis matan tidak di lakukan karena kualitas hadis

keutamaan shalat dhuha; masuk surge lewat pintu yang bernama

dhuha riwayat al-Tabrani di atas adalah Da’if al-sanad.
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